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ABSTRAK 

Judul : Pengembangan Modul SPLDV Terintegrasi Nilai- Nilai 
 Keislaman Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan 
 Kemampuan Literasi Numerasi Peserta didik Kelas 
 VIII MTs Darul Ulum Semarang 

Nama : Azkal Muna 

NIM   :  2108056031 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 
literasi numerasi di MTs Darul Ulum Semarang. 
Permasalahan tersebut disebabkan oleh bebarapa faktor, 
diantaranya yaitu bahan ajar dan pendekatan yang digunakan 
oleh peserta didik dan guru belum memfasilitasi peserta 
didik dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
berupa modul pembelajaran materi SPLDV (Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel) terintegrasi nilai-nilai 
keislaman berbasis kontekstual untuk meningkatkan 
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII MTs 
Darul Ulum Semarang serta mengetahui kelayakan modul 
tersebut yang meliputi tiga aspek yaitu validitas, kepraktisan, 
dan efektivitas dari bahan ajar yang dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan metode R & D (Research and 
Development) dengan model Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation (ADDIE) diperoleh nilai validitas 
89,35% dari ahli materi yang masuk kategori sangat valid dan 
91,67% dari ahi agama yang masuk kategori sangat valid. 
Respos peserta didik menunjukkan bahwa modul masuk 
dalam kategori praktis dengan nilai 81,6%. Hasil uji statistik 
menggunakan uji Paired Sample T-test menunjukkan bahwa 
        sebesar         lebih besar dari        yaitu 

      maka tolak    artinya “Modul SPLDV Terintegrasi 
Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual" efektif untuk 
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik 
kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Penelitian transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam 
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 
0543b/U/1987. Penyimpangan penelitian kata sandang (al-) 
disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م \z ذ
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   {d ض

 
Bacaan Madd:  Bacaan Diftong :  

a>= a panjang   au= وا َ  

i>= i panjang   ai= يَ ا َ  

u>= u panjang   iv= يَ ا َ   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kemajuan 

suatu bangsa. Kualitas pendidikan menjadi  tolak ukur 

keberhasilan  bangsa  tersebut.  Dalam Islam, pendidikan 

memegang peranan yang krusial, terutama dalam dalam 

upaya untuk memahami, memberadayakan, 

memanfaatkan serta upaya rasa syukur atas nikmat Allah 

SWT (Liza Sundari dkk, 2023).  Mulai tahun 1972 UNESCO 

(United    Nations Educational,  Scientific,  and  Cultural  

Organization) atau  Organisasi  Pendidikan,  Ilmu 

Pengetahuan,  dan  Kebudayaan  PBB  menegaskan  bahwa  

pendidikan  berperan sebagai  kunci utama  membuka  

jalan  dalam membangun  dan  memperbaiki  (Kurniawati, 

2022).  

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa “pendidikan bertujuan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara”. UU tersebut tidak hanya menekankan 
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pada kecerdasan intelektual atau emosional saja, tetapi 

juga menekankan pada kecerdasan spiritual. Oleh sebab 

itu, seorang pendidik memiliki peran penting dalam 

menjamin terpenuhinya berbagai kebutuhan peserta didik, 

meliputi kebutuhan spiritual, intelektual, moral, estetika, 

dan fisik (Liza Sundari dkk, 2023). 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini sampai jenjang pendidikan 

menengah pada kurikulum merdeka menjelaskan bahwa 

“matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang 

belajar atau berpikis logis yang sangat dibutuhkan 

manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan 

teknologi modern”. Sebagaimana yang telah terlampirkan 

dalam keputusan tersebut,  Tujuan matematika meliputi 

pemahaman konsep numerasi, kemampuan penalaran dan 

pembuktian dalam numerasi, keterampilan dalam 

memecahkan masalah numerasi, kemampuan 

berkomunikasi dan merepresentasikan numerasi, koneksi 

dalam numerasi, serta mengembangkan sikap positif 

terhadap numerasi (disposisi). Selain itu, pembelajaran 

matematika bertujuan untuk melatih daya nalar peserta 
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didik dalam menyelesaikan masalah matematika  

(Solikhatun M dkk, 2022).  

Di era globalisasi ini, penguasaan literasi numerasi 

menjadi esensial bagi peserta didik sebagai bekal 

menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Literasi 

numerasi mencakup pemahaman dan keterampilan dalam 

mengaplikasikan beragam angka serta simbol matematika 

dasar untuk menyelesaikan persoalan konkret dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini juga melibatkan 

penyajian informasi dalam berbagai bentuk seperti grafik, 

tabel, atau bagan, serta menggunakan hasil analisisnya 

untuk membuat keputusan (Rosalina dan Suhardi, 2020). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Kemdikbud (2021) bahwa 

Literasi numerasi mencakup pengetahuan dan 

keterampilan untuk (a) menggunakan berbagai bilangan 

dan simbol matematika dasar dalam menyelesaikan  

masalah sehari-hari yang bersifat praktis dalam berbagai 

aspek,(b) menganalisis informasi yang disajikan dalam 

bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) dan 

kemudian (c) menginterpretasi hasil analisis tersebut 

untuk membuat prediksi, menarik kesimpulan dan 

mengambil keputusan. 

Kemampuan literasi numerasi menjadi salah satu 

tolak ukur atau indikator penilaian PISA dalam 
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menentukan sejauh mana tingkat pendidikan di setiap 

negara yang mengikutinya. Kompetensi   literasi   numerasi 

PISA 2022 menekankan   pentingnya mengembangkan 

kemampuan  peserta didik untuk mengaplikasikan 

pemahaman matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi ini berperan penting dalam menumbuhkan 

kesadaran peserta didik mengenai pentingnya  matematika  

sebagai  dasar  dalam  melakukan  evaluasi  dan 

pengambilan keputusan penting yang dibutuhkan oleh 

warga atau masyarakat yang konstruktif, aktif, dan reflektif 

 Namun, urgensi kemampuan literasi numerasi 

tersebut tidak berbanding lurus dengan prestasi Indonesia 

di kancah internasional. Data PISA menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara tetangga 

lainnya (Suwarno dan Ardani, 2022). Berdasarkan studi 

PISA 2022, Indonesia berada di urutan ke-59 dari 81 

negara yang berpartisipasi, dengan perolehan skor sebesar 

(Teguh T dkk, 2024). Skor rata-rata peserta didik 

Indonesia dalam kemampuan literasi numerasi adalah 366 

(level 1). Level terendah dalam kerangka enam level 

kemampuan liiterasi numerasi yang ditetapkan PISA 

adalah level 1. 
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Berdasarkan wawancara pada tanggal 13 Februari 

2024 dengan Bambang Irawan S.Pd. selaku guru 

pengampu matematika menjelaskan bahwa ketercapaian 

kemampuan literasi numerasi kelas VII masih jauh dari 

apa yang diharapkan sekolah di MTs Darul Ulum 

Semarang.  Hal te$rse$but juga dipe $rkuat de$ngan hasil te$s 

studi pe$ndahuluan ke $mampuan lite$rasi nume$rasi 

mate$matika dengan rata-rata perolehan 15,28. Hasil tes 

sebagaimana yang terlampir pada lampiran 4 

menunjukkan mayoritas peserta didik tidak mampu 

mencapai kemampuan literasi pada indikator yang 

pertama yaitu kemampuan menggunakan berbagai 

bilangan dan simbol matematika dasar dalam 

menyelesaikan  masalah sehari-hari yang bersifat praktis 

dalam berbagai aspek. Peserta didik belum mampu 

mengidentifikasi permasalahan yang disajikan dan tidak 

mampu mengubah soal cerita ke dalam model matematika. 

Bahkan, sebagian peserta didik kesulitan untuk sekedar 

mencatat informasi yang terdapat pada soal yang 

mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam 

menganalisis soal-soal tersebut.  

Permasalahan tersebut disebabkan oleh bebarapa 

faktor, diantaranya yaitu bahan ajar dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik dan guru. 
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Ketersedian bahan ajar di MTs Darul Ulum Semarang 

sebenarnya sudah ada yaitu berupa LKS (Lembar Kerja 

Peserta didik), akan tetapi belum mampu memfasilitasi 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik. Berdasarkan observasi, LKS hanya 

berisi materi pokok dan latihan-latihan soal saja. Soal-soal 

yang disajikan belum mengarah kepada indikator-

indikator kemampuan literasi.  Oleh sebab itu, peserta 

didik hanya menganggap matematika sebagai satuan mata 

pelajaran saja yang wajib dipelajari. Bahkan, sebagian 

besar dari mereka menganggap matematika itu sulit dan 

abstrak sehingga mayoritas peserta didik tidak menyukai 

matematika. Berdasarkan angket kebutuhan, sebanyak 

47% dari peserta didik berpendapat bahwa matematika  

tidak menyenangkan dan 16% peserta didik berpendapat 

sangat tidak menyenangkan.   

Salah satu  alternatif penyelesaian yang ditawarkan 

peneliti adalah melalui pembaharuan terhadap sumber 

belajar atau bahan ajar seperti modul pembelajaran 

sebagai pendukung buku-buku yang sudah ada sehingga 

akan pembelajaran akan lebih efektif. Dikutip dari buku 

ajar perencanaan panduan di perguruan tinggi, seorang 

pendidik perlu menyiapkan berbagai sumber refrensi 
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dalam menyusun bahan ajar supaya proses pembelajaran 

bejalan dengan efektif (Farid Wajdi, 2021). 

Selain itu, pendekatan yang digunakan guru dalam 

mengajar matematika masih monoton. Pemberian soal-

soal kontekstual juga masih jarang dilakukan sehingga 

kemampuan penalaran matematika peserta didik masih 

rendah. Berhubungan dengan permasalahan tersebut, 

pendekatan pembelajaran kontekstual dapat menjadi cara 

efektif untuk membangun kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis, menginterpretasi, serta memecahkan 

masalah yang menggunakan simbol dan bilangan 

matematika terutama dalam mendukung kemampuan 

literasi numerasi. Saekhan Muchith (2008) juga 

menjelaskan perlunya dilaksanakan pembelajaran 

kontekstual yang didesain dengan memperhatikan potensi 

peserta didik, situasi dan kondisi, sarana pembelajaran, 

serta memperhatikan tujuan yang ingin dicapai.    

Di dalam proses pembelajaran, berbagi aspek nilai 

dapat digunakan (Anna, 2010). Biasanya, nilai dikaitkan 

secara langsung dengan materi yang dibahas. Dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem 

pembelajaran, terdapat dua landasan utama. Pertama, UUD 

1945 (versi Amendemen) Pasal 31 Ayat 3 menyebutkan 

bahwa “Pemerintah mengusahakan dan 
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menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 

mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang diatur dengan undang-undang”. Kedua,   UUD 1945 

(Versi Amandemen) Pasal 31 Ayat 5 yang menyebutkan, 

“Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan 

bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan 

umat manusia”. Dua pedoman utama tersebut 

menunjukkan betapa pentingnya integrasi nilai-nilai 

agama dalam pembelajaran.  

Amanah konstitusi tersebut menegaskan bahwa 

tujuan pendidikan di Indonesia tidak terbatas pada 

pengembangan potensi dan kecerdasan kognitif saja, 

melainkan juga pada pembentukan individu yang 

berkarakter agamis. Selain itu, banyak ayat-ayat Allah Swt 

baik kauniyah maupun qouliyah yang memberikan 

petunjuk atau isyarat ilmiah bahwa ilmu pengetahuan 

merupakan bukti konkrit yang menisyaratkan bahwa Al-

Quran berdimensi intelektual. Misalnya, di dalam Al-Quran 

menjelaskan prinsip-prinsip matematika seperti prinsip 

penjumlahan yang terdapat dalam Q.S. Al-A’raf: 142; 

pengurangan terdapat dalam  Q.S. Al-Muzzammil: 3-4; 

perkalian terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 261;  pembagian  
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dalam Q.S. Al-Muzzammil: 20. Dengan demikian, 

matematika sebagai ilmu dasar bersumber dari yang 

paling dasar yaitu Al-Quran.  

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, maka 

peneliti bermaksud mengembangkan sebuah bahan ajar 

berupa modul pembelajaran SPLDV dengan keterbaruan 

yang dikembangkan berupa modul SPLDV terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual. Pada 

pengembangan ini, modul berisi materi dan komponen-

komponen sesuai kurikulum merdeka berbasis 

kontekstual yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman 

yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Ketercapaian tingkat kemampuan literasi numerasi 

peserta didik dalam menyelesaian masalah kontekstual 

masih rendah dengan rata-rata 15,28.  

2. Persepsi awal peserta didik terhadap matematika yang 

menganggap matematika itu sulit. 

3. Peserta didik belum paham secara utuh mengenai 

materi prasyarat. 

4. Modul atau LKS (Lembar Kerja Peserta didik) yang 

disediakan sekolah belum mampu memfasilitasi peserta 

didik dalam belajar secara mandiri. 
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5. Keterbatasan isi dan contoh-contoh soal dalam modul 

atau LKS yang digunakan. 

6. Peserta didik kesulitan jika diberikan soal yang berbeda 

dengan contoh yang dijelaskan guru. 

C. Batasan Masalah 

1. Ketercapaian tingkat kemampuan literasi numerasi 

peserta didik dalam menyelesaian masalah kontekstual 

masih rendah yaitu rata-rata hasil studi pendahuluan 

sebesar 15,28. 

2. Modul atau LKS (Lembar Kerja Peserta didik) yang 

disediakan sekolah belum mampu memfasilitasi peserta 

didik dalam belajar secara mandiri. 

3. Keterbatasan isi dan contoh-contoh soal dalam modul 

atau LKS yang digunakan. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kevalidan modul SPLDV terintegrasi nilai-

nilai keislaman berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta 

didik kelas VIII? 

2. Bagaimana kepraktisan modul SPLDV terintegrasi nilai-

nilai keislaman berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta 

didik kelas VIII? 
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3. Bagaimana efektivitas modul SPLDV terintegrasi nilai-

nilai keislaman berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta 

didik kelas VIII? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kevalidan modul SPLDV terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan modul SPLDV 

terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik. 

3. Untuk mengetahui efektivitas modul SPLDV terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu matematika melalui pengintegrasiannya dengan 

ilmu agama Islam. 

2. Manfaat Khusus 

a. Bagi peneliti: 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai 

pengembangan modul ajar berbasis kontekstual 

serta mengetahui cara bagaimana 

mengintegrasikan materi pelajaran dengan nilai-

nilai keislaman. 

b. Bagi peserta didik 

Meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 

relevansi/keterkaitan antara materi pelajaran 

matematika dengan nilai-nilai Islam, serta 

memfasilitasi peserta didik dengan modul yang 

dikembangkan untuk belajar mandiri. 

c. Bagi guru 

Menawarkan alternatif sumber belajar yang 

inovatif berupa bahan ajar modul yang lebih 

menarik dan relevan bagi peserta didik. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi: Produk ini diasumsikan bisa membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk berbentuk media cetak dan dibuat dengan 

menggunakan canva berbasis web dan microsoft word 

2010; 

2. Cover terdiri atas : judul, nama peneliti, kelas, logo 

kurikulum merdeka, dan gambar pendukung; 

3. Modul matematika berbasis kontekstual berarti dalam 

modul disajikan dengan prinsip-prinsip pendekatan 

kontekstual yaitu kontruktivisme, bertanya, 

menemukan, masyarakat belajar, permodelan, dan 

penilaian sebenarnya  atau authentic assessment 

(Nurhadi, 2004); 

4. Modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islam dengan 

strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern yang dilakukan 

dengan cara mengintegrasikan materi (konten) SPLDV 

dengan nilai-nilai keislaman, serta dalam proses 

pembelajaran (tujuan) dengan pendekatan kontekstual 

diintegrasikan nilai-nilai Islam yang terintegrasi; 

5. Bagian pendahuluan modul mengandung kata 

pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk 

penggunaan modul, CP (Capaian Pembelajaran), TP 

(Tujuan Pembelajaran), serta peta konsep. 

6. Bagian inti modul mengandung apersepsi, uraian 

materi, gambar-gambar yang relevan dengan uraian 
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materi, keterkaitan materi dengan nilai-nilai Islam, 

keterkaitan proses pembelajaran dengan nilai-nilai 

Islam, informasi dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi, kolom kerja kelompok, 

assesment mandiri, refleksi. 

7. Bagian akhir berisi glosarium, daftar pustaka, dan 

biodata peneliti. 

I. Definisi Istilah/Definisi Operasional 

Ada beberapa istilah yang perlu ditekankan dalam 

penelitian ini, diantaranya yaitu : 

1. Modul Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman   

 Modul terintegrasi nilai-nilai keislaman   merupakan 

bahan ajar yang dibuat dengan mata pelajaran SPLDV 

dan dalam proses dan materi pembelajarannya berbasis 

nilai-nilai keislaman . Selain untuk mempelajari 

matematika, peneliti berharap bahan ajar ini bisa 

membantu peserta didik dalam menemukan dan 

mengalami pembelajaran yang bermakna. 

2. Modul Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman  Berbasis 

Kontekstual 

Modul terintegrasi nilai-nilai keislaman  berbasis 

kontekstual merupakan bahan ajar yang dibuat dengan 

mata pelajaran SPLDV yang dalam proses dan materi 

pembelajarannya diintegrasikan dengan nilai-nilai 
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keislaman serta dikaitkan dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (masalah kontekstual). Modul 

tersebut akan disusun dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual. 

3. Pengembangan Modul Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman  Berbasis Kontekstual 

Pengembangan modul terintegrasi nilai-nilai keislaman  

berbasis kontekstual adalah bahan ajar yang akan 

dikembangkan oleh peneliti dengan metode Research 

and Development dengan model pengembangan ADDIE. 

4. Kemampuan Literasi Numerasi 

 Kemdikbud (2021) menjelaskan Literasi 

numerasi mencakup pengetahuan dan keterampilan untuk 

(a) menggunakan berbagai bilangan dan simbol 

matematika dasar dalam menyelesaikan  masalah sehari-

hari yang bersifat praktis dalam berbagai aspek,(b) 

menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) dan kemudian 

(c) menginterpretasi hasil analisis tersebut untuk 

membuat prediksi, menarik kesimpulan dan mengambil 

keputusan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Literasi Numerasi 

a. Definisi Kemampuan Literasi Numerasi 

Pandangan mathematical literacy yang 

dikemukakan oleh OECD memiliki makna yang sama 

dengan literasi numerasi di Indonesia. Menurut OECD 

(2022), mathematical litercy adalah kemampuan 

individu untuk berpikir secara matematis dalam 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks kehidupan nyata. Literasi numerasi 

merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan 

konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari serta 

kemampuan untuk menginterpretasi informasi 

kuantitatif yang berada di sekitar kita (Han et al., 2017). 

Dalam kancah internasional, kemampuan literasi 

diukur berdasarkan capaian PISA (Darmastuti, 

Meiliasari, Rahayu: 2024). Sedangkan dalam skala 

nasional, literasi numerasi di Indonesia diukur 

berdasarkan AKM (Asessmen Kompetensi Minimum).  

AKM sebagai bentuk evaluasi melalui pelaksanaan 
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literasi, numerasi, dan survei karakter. AKM menjadi 

bentuk evaluasi yang esensial bagi pendidikan 

Indonesia dalam menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan, arus persebaran informasi dan 

komunikasi dunia pada abad 21 (Hidayah et al., 2021). 

b. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Menurut Han et al., (2017), terdapat tiga 

indikator untuk mengukur ketercapaian kemampuan 

literasi numerasi peserta didik, yaitu:  

1) Kemampuan menggunakan berbagai macam angka 

atau simbol yang terkait  dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah sehari-bari; 

2) Kemampuan menganalisis informasi dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll);  

3) Kemampuan menafsirkan hasil analisis 

permasalahan untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan.  

Sejalan dengan indikator tersebut, Baharudin M., R., 

dan  Christy S. (2023) mengemukakan bahwa numerasi 

mencakup pemahaman dan keahlian dalam:  

1) Menggunakan berbagai jenis angka dan simbol 

terkait dan simbol terkait matematika dasar untuk 

mengatasi permasalahan praktis dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari; 
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2) Menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari serta  

3) Menggunakan interpretasi untuk meramalkan dan 

membuat kebutuhan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kemampuan literasi numerasi dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran matematika, salah 

satunya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV), dimana materi tersebut membahas 

soal-soal cerita yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari seperti menghitung harga suatu barang. 

Kegiatan tersebut membutuhkan kemampuan 

numerasi yang baik agar bisa mengambil keputusan 

yang tepat. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik 

yaitu sebagai berikut (Mutiara S.2021):  

a. Kurangnya buku; 

b. Kurangnya semangat belajar (peserta didik tidak 

fokus/kurang semangat dalam pembelajaran); 

c. Lingkungan. 
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2. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

1) Pengertian Modul 

Daryanto (2013) mendefinisikan bahwa 

modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

cetak yang dikemas secara utuh dan sistematis, 

didalamnya memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk 

membantu peserta didik menguasai tujuan 

belajar yang spesifik. Sedangkan menurut 

Hamdani (2011), Sebagai sarana belajar, modul 

disusun dalam bentuk tulisan atau cetakan yang 

sistematis, memuat materi pelajaran, metode 

belajar, tujuan yang didasarkan pada kompetensi 

dasar atau indikator, arahan untuk belajar 

mandiri (Self Introductional), dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengukur 

kemampuannya melalui latihan soal yang ada di 

dalamnya. Radhiyanta (2016) juga menjelaskan 

bahwa modul merupakan suatu jenis  bahan ajar 

yang menyajikan materi pembelajaran, dan 

serangakaian pengalaman belajar yang sistematis 

yang dirancang untuk memfasilitasi peserta didik 
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

pengertian modul yaitu salah satu bahan ajar 

yang disusun secara utuh dan sistematis yang 

berisi serangkaian pengalaman belajar yang 

terencana dan dikembangkan guna membantu 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

yang sudah ditentukan. Batas minimal modul 

berisi 3 sub bagian diantaranya yaitu tujuan 

pembelajaran (TP), substansi belajar (materi) 

dan evaluasi/penilaian. Penyusunan modul harus 

mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik, karena pada prinsipnya 

pengembangan modul bertujuan untuk 

membantu peserta didik memecahkan masalah 

dalam pembelajaran (Daryanto, 2013).   

2) Pengertian Pembelajaran 

Dalam bahasa inggris, pembelajaran biasa 

disebut dengan learning yang berasal dari kata to 

learn yang artinya belajar. Pengertian 

pembelajaran menurut beberapa ahli, yaitu 

diantaranya:  
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a) Menurut UU No 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, 

“pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”. 

b) Menurut Pieget (1972), pembelajaran adalah 

proses adaptasi dan organisasi melalui 

asimilasi (menggabungkan informasi baru ke 

dalam struktur kognitif yang ada) dan 

akomodasi (memodifikasi struktur kognitif 

yang ada untuk mengakomodasi informasi 

baru). Piaget, dengan teori perkembangan 

kognitifnya, memandang pembelajaran 

sebagaiuu proses aktif di mana individu 

berinteraksi dengan lingkungannya dan 

membangun pemahaman melalui tahapan-

tahapan perkembangan kognitif. 

c) Menurut Brunner (1966) menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses aktif di 

mana pelajar membangun ide-ide baru atau 

konsep-konsep baru berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman masa lalunya. 

Dari beberapa pengertian di atas, bisa 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 
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proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik yang mengalami proses asimilasi dan 

akomodasi untuk mengubah perilaku. Menurut 

Rofi’i (2020), pembelajaran yang kondusif dapat 

diciptakan dengan cara mendesain pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga peserta didik bisa aktif 

dalam proses berpikir, mencari, mengolah, dan 

memecahkan masalah, dan guru hanya sebagai 

fasilitator saja . 

3) Pengertian Modul Pembelajaran 

Dari pengertian modul dan pengertian 

pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran merupakan salah satu 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

utuh yang menyajikan serangkaian pengalaman 

belajar yang terencana dan dirancang dengan 

tujuan tertentu sehingga mampu merangsang 

interaksi antara penyusun (pengajar/pendidik) 

dengan pengguna (peserata didik) untuk 

memfasilitasi proses belajar secara mandiri. 

b. Karakteristik Modul Pembelajaran 

Untuk menghasilkan modul yang mampu 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta 

didik, pengembangan modul harus memperhatikan 
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karakteristik-karakteristik yang dibutuhkan sebagai 

modul diantaranya yaitu (Daryanto,2013) : 

1) Self instruction 

Pada karakter ini, memungkinkan bagi peserta 

didik untuk belajar mandiri dan tidak bergantung 

kepada orang lain.  Untuk memenuhi 

karakteristik tersebut, maka modul harus 

memuat hal-hal berikut, yakni: 

a) Berisi tujuan pembelajaran yang jelas, dan 

mampu mendeskripsikan pencapaian 

Capaian Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran; 

b) Berisi isi (materi) pembelajaran yang 

disajikan dalam unit-unit kegiatan yang 

kecil/spesifik, sehingga memudahkan 

dipelajari secara tuntas; 

c) Berisi contoh-contoh dan ilustrasi/gambaran 

yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran; 

d) Berisi soal-soal latihan, tugas 

mandiri/kelompok, dan sejenisnya untuk 

mengukur ketercapaian peserta didik; 

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

berdasarkan sintak pembelajaran 
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kontekstual dan disesuaikan dengan 

suasana, tugas atau konteks kegiatan serta 

lingkungan peserta didik; 

f) Bahasa yang digunakan sederhana dan 

komunikatif; 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 

h) Terdapat instrumen penilaian yang 

memungkinkan peserta didik untuk self 

assesment; 

i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta 

didik, sehinga peserta didik mengetahui 

tingkat ketercapaian materi; 

j) Terdapat informasi tentang rujukan/ 

pendukung materi pembelajaran dimaksud. 

2) Utuh (self contained) 

Modul dikatakan self contained apabila modul 

berisi seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi atau sub-kompetensi secara utuh 

(Daryanto: 2013). Prinsip ini bertujuan untuk 

memberikan peluang kepada peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, 

karena materi belajar dikemas ke dalam satu 

kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan 

pembagian atau pemisahan materi dari satu 
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standar kompetensi/kompetensi dasar harus 

dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan 

keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

3) Berdiri sendiri (stand alone) 

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan 

karakteristik modul yang tidak tergantung pada 

bahan ajar/media lain, atau dengan kata lain 

ketika menggunakan modul, peserta didik tidak 

perlu menggunakan media lain.  

4) Adaptif 

Hendaknya, modul mempunyai daya adaptasi 

yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan 

teknologi. Modul dikatakan adaptif apabila modul 

tersebut dapat menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta bersifat 

fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat 

keras (hardware). 

5) Bersahabat/akrab (user frindly) 

Hendaknya, modul juga memenuhi prinsip user 

friendly yaitu bersahabat/akrab dengan 

pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 

informasi yang disajikan bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
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kemudahan pemakai dalam merespon dan 

mengakses sesuai dengan keinginan. Salah satu 

bentuk user friendly diantaranya yaitu 

kesederhanaan bahasa, bahasanya mudah 

dimengerti, serta istilah yang digunakan bersifat 

umum. 

c. Komponen Modul Pembelajaran 

Pada intinnya komponen modul terdiri dari tiga 

bagian utama, diantaranya yaitu (Daryanto,2013): 

1) Bagian awal 

 Bagian awal mencakup beberapa hal, yakni 

informasi awal modul, kegunaan/manfaat modul, 

tujuan pembelajaran umum, susunan, dan 

keterkaitan antarjudul modul, dan petunjuk 

mempelajari modul serta bagian halaman depan dan 

cover belakang modul akan dilengkapi dengan ISBN 

(International Standard Book Number). 

2) Bagian isi atau inti 

 Bagian inti berisi pendahuluan yang mencakup 

deskripsi singkat materi dalam modul, tujuan 

pembelajaran khusus, manfaat materi dalam modul, 

dan urutan pokok bahasan modul. Pada aktifitas 

belajar mencakup uraian bahan pelajaran, contoh 

soal, latihan, ringkasan materi, dan latihan soal. Pada 
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bagian daftar pustaka mencakup seluruh referensi 

atau sumber yang digunakan selama proses 

penyusunan modul. 

3) Bagian penutup 

 Bagian penutup berisi penutup modul, glosarium, 

dan lampiran-lampiran terkait modul fotografi 

potret ini. 

d. Fungsi Modul Pembelajaran 

Terdapat beberapa fungsi modul dalam praktik 

pembelajaran matematika, diantaranya yaitu 

(Daryanto, 2013) : 

1) Mengatasi kelemahan pembelajaran 

konvensional. 

Dalam pembelajaran konvensional, pendidik 

menjadi sumber utama dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, tidak sedikit peserta 

didik yang merasa bosan dan berdampak pada 

kurangnya perhatian peserta didik terhadap 

proses pembelajaran tersebut. Melalui modul ini, 

peserta didik diharapkan secara mandiri mampu 

menggali informasi secara lebih aktif dan 

mengoptimalkan semua potensi belajar yang 

dimilikinya. 
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2) Meningkatkan motivasi belajar. 

Melalui modul, diharapkan motivasi belajar 

peserta didik akan meningkat. Hal ini disebabkan 

karena sistem pembelajaran disesuaikan dengan 

kesempatan dan kecepatan belajarnya masing-

masing peserta didik. 

3) Meningkatkan kreatifitas guru dalam 

mempersiapkan proses pembelajaran yang 

efektif. 

Seorang guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

mempersiapkan rencana pembelajaran. Seorang 

guru harus berpikir kreatif, dan inovatif untuk 

menentukan pengalaman belajar apa yang sesuai 

bagi peserata didik sehingga peserta didik 

mampu merasakan proses pembelajan melalui 

modul tersebut. 

4) Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan. 

Melalui penggunaan modul, peserta didik yang 

sudah menyelesaikan aktifitas belajar pertama, 

bisa melanjutkan  aktivitas–aktivitas berikutnya. 

Hal inilah, yang disebut prinsip maju 

berkelanjutan. Melalui prinsip ini, peserta didik 

yang satu dengan yang lain akan mempunyai 

perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk 
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menyelesaikan satu mata pelajaran. Dengan 

demikian, guru harus menentukan kriteria 

ketercapaian pada setiap aktiftas pembelajaran 

yang dapat menunjukkan bahwa peserta didik 

tersebut mampu melanjutkan atau kembali pada  

aktifitas belajar sebelumnya. 

5) Meningkatkan konsentrasi belajar 

Melalui modul pembelajaran, konsentrasi 

peserta didik dapat meningkat. Konsentrasi 

belajar inilah menjadi modal penting bagi peserta 

didik agar tidak mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan latihan-latihan yang disarankan 

dalam modul. 

3. Materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel) 

Adapun capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran dari sistem persamaan linier dua variabel 

adalah sebagai berikut (Abdur Rahman As'ari, 2017) : 

Capaian Pembelajaran : 

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan 

suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan 
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distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi 

(domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam 

bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan 

beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. 

Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat 

menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. 

Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua 

variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian 

masalah. 

Tujuan Pembelajaran: 

A1. Menjelaskan konsep persamaan linear dua variable 

A2. Membuat model matematika dari persamaan linear 

dua variabel berdasarkan permasalahan yang diberikan 

A3. Menjelaskan konsep sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) 

A4. Membuat model sistem persamaan linear dua 

variabel dari permasalahan yang diberikan 

A5. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan 

linear dua variabel dengan metode subtitusi 
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A6. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan 

linear dua variabel dengan metode eliminasi 

A7. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan 

linear dua variabel dengan metode gabungan 

(eliminasi-subtitusi) 

Materi yang akan peneliti ambil yaitu Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) pada kurikulum merdeka 

dipelajari di kelas VIII semester genap. 

Persamaan linier dua variabel adalah persamaan 

yang mengandung dua variabel dimana pangkat (derajat) 

setiap variabelnya sama dengan satu. Bentuk umum 

persamaan linier dua variabel (PLDV) : 

        

keterangan: 
     koefisien 
     variabel 
        konstanta 

Contoh Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) : 

 

 
        

        

             

Contoh bukan persamaan linier dua variabel : 
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Contoh soal kontekstual 

Bela membeli dua buku gambar dan tiga buku komik 

seharga Rp 150.000,00. Buatlah model matematika dari 

pernyataan diatas. 

Jawab :  

misal : 1 buku gambar =  , 

  1 komik =   

maka didapatkan model metamatika sebagai berikut: 

              

SPLDV adalah sistem persamaan yang terdiri dari 

dua buah persamaan linear, dimana masing-masing 

persamaan tersebut mempunyai dua buah variabel 

berpangkat satu.  

Bentuk umum sistem persamaan linier dua variabel 

(SPLDV) : 

         

         

Keterangan : 
         ∶ variabel 
       ∶ koefisien 
       ∶ konstanta 

Contoh :  

Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 

17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor, 

sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor ia 
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mendapatkan uang Rp 18.000,00. Buatlah model 

matematika dari pernyataan diatas. 

Jawab :  

Misalkan mobil =   

  sepeda motor =   

              

              

Beberapa metode penyelesaian soal SPLDV dapat 

dilakukan dengan cara : 

1. Metode Substitusi 

Metode substitusi adalah Metode yang digunakan untuk 

menggantikan satu variabel dengan nilai variabel yang 

sudah diketahui ke dalam persamaan. 

Contoh soal: 

Maryam sedang bertamasya ke Turki. Ia membeli 2 

gelas minuman  dan 1 kebab turki seharga 50 lira. 

Kemudian dia membeli lagi 1 gelas minuman dan 2 

kebab turki seharga 40 lira. Berapa harga masing-

masing dari 1 gelas minuman dan 1 kebab turki? 

Penyelesaian: 

Indikator 1: Mampu menganalisis informasi dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll) 

Diketahui : 
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Suatu hari Maryam membeli 2 gelas minuman  dan 1 

kebab turki seharga 50 lira  

di kemudian hari Maryam membeli 1 gelas minuman 

dan 2 kebab turki seharga 40 lira. 

Ditanya : 

Berapa harga  masing-masing 1 gelas minuman dan 1 

kebab turki? 

Dijawab : 

Indikator 2 : Mampu menggunakan berbagai macam 

angka atau simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Langkah 1: membuat model matematika 

  misal 1 gelas minuman:   

              1 kebab turki :   

maka bentuk SPLDV nya yaitu: 

            

            

Langkah 2: menyelesaikan penyelesaian menggunakan 

metode subtitusi  

- (mensubtitusikan pers. 1 ke pers.2) 

persamaan 1 diubah bentuk menjadi       
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- (mensubtitusikan y=20 ke pers.2) 

        

         

         

      

  
  

 
 

                     

Indikator 3: Mampu menafsirkan hasil analisis yang 

telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil 

kesimpulan 

Jadi, harga 1 gelas minuman yaitu 10 lira dan 1 kebab 

turki seharga 20 lira. 

2. Metode Eliminasi 

Metode eliminasi yaitu metode yang digunakan dengan 

cara menghilangkan salah satu variabel dari 

persamaan-persamaan yang ada. 

Contoh: 
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Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 

17.000,00 dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor, 

sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor 

ia mendapatkan uang Rp 18.000,00. Jika terdapat 10 

mobil dan 20 sepeda motor, berapa uang yang 

diperoleh tukang parkir? 

Penyelesaian: 

Indikator 1: Mampu menganalisis informasi dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll). 

Diketahui: 

Dari 3 buah mobil dan 5 buah sepeda motor mendapat 

Rp 17.000,00 

Sedangkan, 4 buah mobil dan 2 buah sepeda motor 

mendapatkan uang Rp 18.000,00 

Ditanya: 

berapa uang yang diperoleh tukang parkir  jika yang 

parkir 10 mobil dan 20 sepeda motor? 

Dijawab: 

Indikator 2: Mampu menggunakan berbagai macam 

angka atau simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Misal : mobil =  ,  

  sepeda motor =   

model matematika yang terbentuk : 
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Ditanya :             

Penyelesaian dengan metode eliminasi. 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

                                

                              

                                - 

          

  
     

  
 

       

Eliminasi pers.1 dan pers. 2 kembali untuk mencari 

nilai   

                                

                                

                                - 

             

  
       

   
 

        

Indikator 3: Mampu menafsirkan hasil analisis yang 

telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil 

kesimpulan 

harga parkir untuk 1 mobil yaitu Rp 4000,00 
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sedangkan harga parkir untuk 1 motor yaitu Rp 

1000,00 

           

Substitusikan nilai                   ke 

persamaan         

                          

                       

               

Jadi, uang yang diperoleh tukang parkir  jika yang 

parkir 10 mobil dan 20 sepeda motor adalah Rp 

60.000,00. 

3. Metode Gabungan (Subtitusi-Eliminasi) 

Metode gabungan yaitu : metode yang menggabungkan 

antara metode eliminasi dan metode subtitusi untuk 

menyelesaikan sistem persamaan. 

Contoh soal: 

Pada saat Idul Adha, di halaman masjid jumlah dua kali 

hewan sapi dikurangi jumlah kambing adalah 12. 

Sedangkan jumlah kaki semua hewan yang terdapat di 

halaman masjid tersebut adalah 36 kaki. Banyaknya 

kambing dan sapi masing-masing adalah ... 

Penyelesaian: 

Indikator 1: Mampu menganalisis informasi dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dll) 
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Diketahui:  

jumlah dua kali hewan sapi dikurangi jumlah kambing 

adalah 12 

jumlah kaki semua hewan yang terdapat di halaman 

masjid tersebut adalah 36 kaki  

Ditanya: Banyaknya kambing dan sapi masing-masing 

adalah? 

Dijawab: 

Indikator 2: Mampu menggunakan berbagai macam 

angka atau simbol yang terkait dengan matematika 

dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Misalkan  1 ekor sapi=   

   1 ekor kambing=   

maka model matematika yang terbentuk yaitu: 

            

                   

Langkah penyelesaian: 

eliminasi pers.1 dan pers. 2 

        

      

      

  
  

 
 

         

subtitusi     ke salah satu persamaan 
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dalam hal ini subtitusi ke pers. 2 

      

      

      

            

Indikator 3: Mampu menafsirkan hasil analisis yang 

telah dilakukan untuk memprediksi dan mengambil 

kesimpulan 

Jadi, di halaman masjid tersebut adalah 7 ekor sapi dan 

2 ekor kambing. 

4. Nilai-Nilai Keislaman 

a. Integrasi  

  Istilah inte$grasi be$rasal dari bahasa inggris 

inte$gration yang artinya “ke$se$luruhan”. Dalam KBBI 

istilah inte$grasi dimaknai prose$s pe$mbauran atau 

pe $nyatuan e$le$me$n-e$le$me$n yang be$rbe$da se$hingga 

me$mbe$ntuk satu ke$satuan yang utuh.  Se $cara 

e$timiologis, kata inte$grasi be$rakar dari bahasa latin 

inte$ge$r yang artinya utuh, bulat, pe$nuh suci atau 

be $rsih.   Menurut pendapat Wardah Hanafie Das, 

Abdul Malik, Sardi (2024) Inte$grasi me$rupakan upaya 

untuk me$madukan nilai-nilai agama (Islam) de$ngan 

ilmu pe$nge$tahuan dimana pe $rhatian se$lanjutnya pe$rlu 

ditujukan bagaimana me$nciptakan lingkungan 
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pe $ndidikan, budaya akade $mik, fasilitas, dan profil 

guru yang me$ndukung te$rbe $ntuknya konse$p 

pe $ndidikan inte$gratif yang dimaksud. De$ngan 

de $mikian, inte$grasi ilmu diartikan se $bagai pe$nyatuan 

atau ke$te$rpaduan antara nilai-nilai agama de$ngan 

nilai-nilai sains.  

b. Nilai-Nilai Ke$islaman  

  Kata “nilai” be $rasal dari bahasa inggris value$. 

Se$dangkan dalam bahasa latin vale$re$ yang be$rarti 

nilai yang diartikan se$bagai harga. Muhaimin (2006) 

berpendapat bahwa nilai dapat diartikan se$bagai 

suatu ke$yakinan atau ke $pe$rcayaan yang me$ndasari 

individu atau ke$lompok dalam me$ne$ntukan tindakan 

me$re$ka atau me$nge $valuasi se$suatu yang be$rmakna 

bagi ke $hidupan me$re$ka. 

  Dalam Kamus Ilmiah Popule$r (1994), Islam 

be $rarti damai, te$ntram, se$rta agama yang yang 

diwahyukan ke$pada Nabi Muhammad Saw yang 

be $rsumbe$r dari Al Quran. Jadi, nilai-nilai ke$islaman 

me$rupakan bagian dari nilai-nilai mate$rial te$rbe$ntuk 

dalam ke$nyataan pe$ngalaman baik rohani maupun 

jasmani (Depdibud: 1989). Nilai-nilai ke$islaman 

me$rupakan tingkat inte$grasi ke$pribadian dalam Islam 

yang me $ngarah pada pe$ncapaian ke$se$mpurnaan budi  
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yaitu insan kamil (Wardah H, Abdul Malik, Sardi: 

2024) . 

 Nilai-nilai Islam te$rdapat pada ayat-ayat Allah 

Swt baik kauniyah maupun qouliyah. Nilai-nilai agama 

Islam se$ndiri me$ncakup tiga aspe$k diantaranya yaitu: 

a. Nilai akidah 

Se$cara e$timologis, akidah be$rarti “ikatan 

atau pe$rjanjian yang te$guh, dan kuat, te$rtanam 

dalam hati yang paling dalam”. Nilai-nilai akidah 

ini bukanlah se$suatu yang baru, me$lainkan sudah 

te$rtanam se$jak manusia dilahirkan. Se$bagimana 

dise$butkan dalam surat Al-A’raf: 172:  

 بَنِْْٓ اٰدَمَ مِنْ ظهُُوْرهِِمْ ذُريِّ َّتَ هُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلْٰٓى 
وَاِ ذْ اَخَذَ رَبُّكَ مِنْْۢ

انَْ فُسِهِمْْۚ الََسْتُ بِرَبِّكُمْْۗ قاَلُوْا بَ لٰىۛ شَهِدْنََۛ انَْ تَ قُوْلُوْا يَ وْمَ الْقِيٰمَةِ 
     انََّ كُنَّا عَنْ هٰذَا غٰفِلِيَْن 

“ (Ingatlah) ke$tika Tuhanmu me $nge$luarkan dari 
tulang punggung anak cucu Adam, ke$turunan 
me$re$ka dan Allah  me $ngambil ke$saksiannya 
te$rhadap diri me $re$ka se$ndiri (se $raya be$rfirman), 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Me $re$ka me$njawab, 
“Be$tul (E$ngkau Tuhan kami), kami be$rsaksi.” (Kami 
me$lakukannya) agar pada hari Kiamat kamu 
(tidak) me$ngatakan, “Se$sungguhnya kami le$ngah 
te$rhadap hal ini, ”   

 
Pe$mbe$lajaran sains dapat 

diimple$me$ntasikan  de$ngan cara inte$rnalisasi nilai-
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nilai ke$tauhidan me$lalui kajian-kajian Al-Quran 

yang re$le$van de$ngan ilmu pe$nge$tahuan. 

Inte$rnalisasi nilai-nilai ke$tauhidan dalam 

pe$mbe$lajaran dapat dicapai me$lalui tiga cara yaitu 

me$lalui inte$grasi kurikulum, inte$grasi 

pe$mbe$lajaran, dan inte $grasi sains (islamisasi 

sains). Se$lain itu, dapat juga diaplikasikan de $ngan 

ke$te$ladanan, masalah aktual di masyarakat, 

pe$ne$naman nilai-nilai e$dukatif se$cara konte$kstual, 

dan pe$nguatan nilai moral (Tursinawati, 2020).  

b. Nilai syariah 

Dalam Al-Islam Aqidah wa Syari’ah, Mahmud 

Syaltut (1966) me$nde$finisikan syariah se$bagai 

“jalan me$nuju sumbe$r air yang tidak pe $rnah 

ke$ring”.  Se$cara maknawi syariah diartikan se $bagai 

jalan hiduk yang be $rsumbe$r dari Allah untuk 

me$ngatur se$gala aspe$k ke$hidupan di dunia dan di 

akhirat. Nilai-nilai yang te$rkandung dalam syariah 

diantaranya yaitu: “ke $disiplinan, sosial dan 

ke$amanan, ke$adilan, pe $rsatuan, dan tanggung 

jawab”.  

c. Nilai akhlak 

Me$nurut bahasa akhlak be $rasal dari bahasa 

arab khalaqa yang be$rarti budi pe$ke$rti, tabi’at, 
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pe$rangai, dan tingkah laku. Dalam kitabnya Ihya’ 

Ulum Al-Din, Imam Al-Ghazali me$nje$laskan bahwa 

akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa 

yang me$munculkan pe$rbuatan-pe$rbuatan de$ngan 

mudah tanpa me$me$rlukan pe $mikiran dan 

pe$rtimbangan (Al-Ghozali:2000). Nilai akhlak ini 

me$ncakup tiga hal, yaitu akhlak ke$pada Allah, 

akhlak te$rhadap se$sama manusia dan akhlak 

te$rhadap makhluk hidup lain (he $wan, tumbuhan) 

(Ninhayati: 2017 dalam (Fitrah & Kusnadi: 2022)).  

c. Inte$grasi Nilai-Nilai Ke$islaman 

 Ilmu pe$nge $tahuan tidak dapat be$rdiri se$ndiri 

tanpa nilai-nilai yang me$ndasarinya. Wahidin (2015) 

me$ngide$ntifikasi tiga mode $l utama inte$grasi sains dan 

Islam, yaitu (1) mode$l monadik totalistik yang 

be $rpandangan bahwa agama me$ncakup se$luruh aspe $k 

ke $budayaan; (2) mode$l diadik inde$pe$nde$nt yang 

be $rpandangan bahwa sains dan agama adalah dua 

ke $be$naran yang se$tara de$ngan sains be$rkaitan de$ngan 

fakta e$mpiris dan agama de $ngan nilai-nilai spiritual; 

dan (3) mode$l konte$mpore$r yang be $rpe$ndapat bahwa 

sains dan agama adalah se$buah ke $satuan yang tak 

te $rpisahkan. Be$rdasarkan mode$l ke$tiga, sains dan 

agama me$rupakan dua disiplin ilmu yang saling 
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be $rkaitan. Sains me$ngajarkan cara be$rpikir rasional 

be $rdasarkan fakta e$mpiris, te$masuk konse$p 

mate$matika. Di sisi lain, agama me $ngajarkan te$ntang 

nilai-nilai Islam yang be $rhubungan de$ngan 

mate$matika te$rse$but.  

Dalam me$wujudkan ke$te$rpaduan antar ilmu 

agama dan ilmu sains me $me$rlukan suatu le$mbaga 

atau instansi pe$ndidikan yang me $me$nuhi krite $ria 

inte$grasi te$rse$but (Wardah H, Abdul Malik, Sardi: 

2024). Aspe$k-aspe$k yang pe$rlu dipe$rhatikan yaitu 

kurikulum, budaya atau kultur akade$mik, suasana 

pe $ndidikan, fasilitas, dan karakte$ristik guru. Inte$grasi 

yang be $rmakna tidak hanya be $rsifat formalitas saja, 

te $tapi harus me$ncakup kualitas se$luruh kompone $n 

pe $ndidikan yang be $rtujuan untuk me$mbe$ntuk 

ke $pribadian pe$se$rta didik yang te $rinte$grasi se$cara 

utuh.  

Be$rdasarkan pe$mikiran Prof. Imam Suprayogo 

dalam Wardah H, Abdul Malik, Sardi (2024) yang 

be $rpe$ndapat bahwa se$buah institusi pe$ndidikan Islam 

me$njadikan Al-Qur’an dan Hadis se$bagai landasan 

fundame$ntal dalam se$luruh aspe$k pe $nye$le$nggaraanya 

mulai dari prinsip te $ologis, filosofis, te$oritis-akade$mis, 

hingga pada imple$me$ntasi praktisnya maka 
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pe $mikiran ini me$nuntut upaya pe$nge$mbangan 

kurikulum dan bahan ajar yang me $nginte$grasikan 

(me$ngaitkan) ajaran-ajaran yang be$rsumbe$r dari ayat 

qouliyah de$ngan ayat-ayat kauniyah se$cara te$rpadu 

dan utuh. Hal te$rse$but be$rtujuan untuk me$nciptakan 

ilmu pe$nge$tahuan yang se$imbang, tidak timpang 

se$be$lah se$bagaimana yang umum dite $mukan (Imam S. 

2006).  

d. Integrasi Pembelajaran Matematika dengan Nilai-Nilai 

Keislaman 

  Pembelajaran matematika ialah pembelajaran 

yang memfasilitasi peserta didik agar mampu 

membangun kemampuan berpikir (Muh. fitrah, 2017). 

Sejalan dengan Abdussakir dan Rosimanidar (2017) 

mengatakan bahwa matematika tumbuh dan 

berkembang karena proses berpikir sehingga logika 

adalah dasar terbentuknya matematika. Al-Qur’an 

sangat menganjurkan untuk mengembangkan potensi 

berpikir dan bernalar seperti tiga istilah berikut, 

yaitu: (1) afala tatafakkarun (apakah tidak berfikir) 

terdapat pada QS 6:50; (2) afala ta’qilun/ya’qilun 

(apakah tidak bernalar) terdapat pada QS 2:44; (3) 

afala tadzakkarun (apakah tidak belajar) seperti pada 

QS 37:155 (Abdussakir dan Rosimanidar: 2017). 
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Tujuan utama matematika diajarkan adalah untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan komunikasi dan bernalar untuk 

menghadapi setiap situasi dan permasalahan dalam 

kehidupan (Abdussakir dan Rosimanidar:2017). 

Tujuan tersirat yang juga sangat penting yaitu 

mengembangkan sikap cinta kebenaran, jujur, teliti, 

cermat, tidak ceroboh, tekun, ulet, sabar, percaya diri, 

pantang meyerah, dan pantang putus asa. Dalam 

pembelajaran matematika, terdapat proses 

pengembangan diri peserta didik menuju 

pembentukan pribadi yang lebih baik (Fitrah, 2022).  

Dengan demikian, belajar matematika sangat 

berkaitan dengan pembentukan al-akhlaqul karimah 

(abdussakir, 2007).  

  Nilai-nilai islam dapat diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran matematika (Fitriyani & Kania: 2019).  

Salah satu cara menanamkan nilai-nilai religius pada 

peserta didik dapat dilakukan melalui pembelajaran 

matematika. Integrasi pembelajaran matematika 

dengan nilai-nilai keislaman merupakan suatu 

pendekatan belajar mengajar yang melibatkan nilai-

nilai keislaman yang terkandung dalam materi 
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matematika untuk memberikan pengalaman 

bermakna (Trianto, 2007).  Pengintegrasian konsep 

matematika dengan nilai-nilai keislaman sangat 

penting diterapkan sebagai upaya pembentukan 

karakter bangsa (Fitriyani & Kania: 2019). Dengan 

demikian, integrasi keislaman dalam konteks ini adalah 

menyatu padukan antara pelajaran matematika dengan 

agama yang didalamnya terdapat nilai-nilai keislaman 

(Fitrah & Kusnadi: 2022) 

 Terdapat beberapa model integrasi matematika 

dan Al-Qur’an sebagai berikut (Abdussakir dan 

Rosimanidar: 2017): 

1) Mathematics from Al-Qur’an: Mengembangkan 

Matematika dari Al-Qur’an 

2) Mathematics for Al-Qur’an: Menggunakan 

Matematika untuk melaksanakan Al-Qur’an 

3) Mathematics to Explore Al-Qur’an: Menggunakan 

Matematika untuk Menguak Keajaiban 

Matematis  Al-Qur’an 

4) Mathematics to Explain Al-Qur’an: Menggunakan 

Matematika untuk menjelaskan Al-Qur’an 

5) Mathematics to Deliver Al-Qur’an: Menggunakan 

Matematika untuk Menyampaikan Al-Qur’an 

6) Mathematics with Al-Qur’an: Menggunakan 

Matematika dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an 
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Pada model integrasi yang terakhir, matematika 

dikaitkan dengan nilai-nilai yang tekandung 

dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai landasan 

dasar pengembangan akhlaqul karimah dalam 

rangka mencipta peserta didik menjadi khoiro 

ummah. Nilai-nilai Al-Qur’an ini diinternalisasi 

melalui pembelajaran matematika (Abdussakir 

dan Rosimanidar: 2017).  

Terdapat empat strategi internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam pembelajaran matematika, yaitu 

(Abdussakir dan Rosimanidar: 2017): 

1) Infusi (dalam mengajarkan matematika, guru 

menekankan aspek nilai-nilai keislaman dalam 

materi) 

2) Analogi (dalam mengajarkan matematika, guru 

melakukan analogi kebaikan) 

3) Narasi (dalam mengajarkan matematika, guru 

menceritakan kisah-kisah yang berkaitan 

dengan matematika dan matematikawan 

muslim untuk diambil hikmahnya) 

4) Uswah Hasanah (dalam mengajarkan 

matematika, guru menunjukkan perilaku yang 

patus dicontoh terkait matematika misalnya 
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kejujuran, kesungguhan, ketaatan, ketepatan, 

dan ketelitian) 

Dalam usaha mengintegrassikan nilai-nilai ke$islaman 

dalam pe$mbe$lajaran, strate$gi yang dipilih ole$h pe$ne $liti 

dalam me$nge$mbangkan modul adalah melalui model 

Mathematics from Al-Qur’an, Mathematics to Explain Al-

Qur’an, dan Mathematics with Al-Qur’an  serta strategi 

internalisasi dengan cara infusi, narasi, dan uswah hasanah. 

Dalam penelitian ini, nilai-nilai keislaman yang dimaksud 

merujuk pada pengembangan modul yang mencakup nilai-

nilai keislaman pada setiap kegiatan, baik melalui materi 

(konten) yang diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

keislaman maupun dalam proses mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Hal te$rse$but dimaksudkan 

agar me$nguatkan ke$imanan dan ke$taatan ke$pada Allah Swt 

(Tursinawati 2020). 

5. Pendekatan Kontekstual 

Pe$nde$katan konte$kstual (Conte$xtual Te$aching and 

Le$arning) adalah konse$p be$lajar yang me$mbantu guru 

me$ngaitkan antara mate $ri yang diajarkannya de $ngan 

situasi dunia nyata pe$se$rta didik dan me$ndorong pe$se$rta 

didik me$mbuat hubungan antara pe $nge$tahuan yang 

dimilikinya de$ngan pe $ne$rapannya dalam ke $hidupan 

me$re$ka (Muslich, 2007). Nurhadi (2004) be$rpe$ndapat 
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bahwa pe$mbe$lajaran konte$kstual adalah konse$p be $lajar 

yang me$mbantu guru me$ngaitkan antara mate $ri dan 

me$ndorong pe $se$rta didik me$mbuat hubungan antara 

pe$nge $tahuan yang dimilikinya de$ngan pe $ne$rapannya 

dalam ke$hidupan me$re$ka se$hari-hari de$ngan me $libatkan 

ke$tujuh kompone$n utama pe$mbe$lajaran e$fe$ktif yaitu 

kontruktivisme$, be$rtanya, me$ne$mukan, masyarakat 

be$lajar, pe$rmode$lan, dan pe$nilaian se$be$narnya atau 

authe$ntic asse$ssme$nt. Se $dangkan, E $rman Suhe$rman (2001: 

3), me$nyatakan pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde$katan 

konte$kstual adalah pe $mbe$lajaran yang me$ngambil 

(me$nstimulasikan, me$nce$ritakan, be$rdialog, atau tanya 

jawab) ke$jadian pada dunia nyata ke $hidupan se$hari-hari 

yang dialami pe$se$rta didik ke$mudian diangkat ke $dalam 

konse$p yang dibahas. Dapat disimpulkan bahwa 

pe$nde$katan konte$kstual me$rupakan suatu pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang me$ngaitkan mate$ri pe$mbe$lajaran 

de$ngan masalah se$hari-hari se$hingga pe $se$rta didik akan 

me$mbangun pe$nge$tahuannya me$lalui pe$ngalaman yang 

dialaminya.   

Dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran pe $rlu adanya upaya 

me$mbuat be$lajar le$bih mudah, se$de$rhana, be$rmakna dan 

me$nye $nangkan agar pe $se$rta didik mudah me$ne$rima ide$, 

gagasan, mudah me$mahami pe$rmasalahan dan 
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pe$nge $tahuan se$rta dapat me$ngkonstruksi se$ndiri 

pe$nge $tahuan barunya se$cara aktif, kre$atif, dan produktif. 

Untuk me$ncapai usaha te $rse$but se$gala kompone$n 

pe$mbe$lajaran harus dipe$rtimbangkan te $rmasuk 

pe$nde$katan konte$kstual. 

Dari konse$p te$rse$but, me $nurut Sanjaya (2008) ada 

tiga hal yang harus dipahami, yaitu: Pe$rtama, CTL 

me$ne$kankan ke$pada prose$s ke$te$rlibatan pe$se$rta didik 

untuk me$ne$mukan mate $ri, artinya prose$s be $lajar 

diorie$ntasikan pada prose $s pe$ngalaman se$cara langsung. 

Prose$s be$lajar dalam konte $ks CTL tidak me$ngharapkan 

pe$se$rta didik hanya me $ne$rima pe$lajaran, akan te $tapi 

prose$s dan me$ne$mukan dilakukan ole$h pe$se$rta didik. 

Ke$dua, CTL me$ndorong agar pe$se$rta didik dapat 

me$ne$mukan hubungan antara mate$ri yang dipe$lajari 

de$ngan situasi ke$hidapan nyata, artinya pe$se$rta didik 

dituntut untuk dapat me$nangkap hubungan antara 

pe$ngalaman be$lajar di se$kolah de$ngan ke $hidupan nyata. 

Hal ini sangat pe$nting, se$bab de$ngan dapat 

me$ngore $lasikan mate$ri yang dite $mukan de$ngan 

ke$hidupan nyata, bukan saja bagi pe$se $rta didik mate $ri itu 

akan be$rmakna se$cara fungsional, akan te$tapi mate$ri yang 

dipe$lajarinya akan te$rtanam e$rat dalam me$mori pe$se$rta 

didik, se$hingga tidak akan mudah dilupakan. Ke$mudian 
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ke$tiga, CTL me$ndorong pe$se$rta didik untuk dapat 

me$ne$rapkannya dalam ke $hidupan, artinya CTL bukan 

hanya me$ngaharapkan pe $se$rta didik dapat me$mahami 

mate$ri yang dipe$lajarinya, akan te$tapi bagaimana mate$ri 

pe$lajaran itu dapat me$warnai pe$rilakunya dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. 

Dalam pe$mbe$lajaran konte $kstual, te$rdapat tujuh 

kompone$n utama pe$mbe$lajaran e$fe$ktif, yakni: 

konstruktivisme$ (constructivism), be$rtanya (que$stioning), 

me$ne$mukan (inquiri), masyarakat be $lajar (le$arning 

community), pe$mode$lan (mode$ling), re$fle$ksi (re$fle$ction), 

dan pe $nilaian se$be $narnya (authe $ntic asse$ssme$nt) 

(Suprijono: 2011). Ke$tujuh kompone$n utama 

pe$mbe$lajaran e$fe$ktif te$rse$but dije$laskan le$bih le$ngkapnya, 

yaitu: 

a. Konstruktivisme$ 

Kompone$n ini me$rupakan landasan be$rfikir 

pe$nde$katan CTL. Pe$mbe$lajaran konstruktivisme$ 

me$ne $kankan te$rbangunnya pe$mahaman se$ndiri se$cara 

aktif, kre$atif dan produktif be$rdasarkan pe$nge$tahuan 

te$rdahulu dan dari pe$ngalaman be $lajar yang be $rmakna. 

Pe$nge $tahuan bukanlah se $rangkaian fakta, konse$p dan 

kaidah yang siap diprakte$kkan, me$lainkan harus 

dkonstruksi te$rle$bih dahulu dan me$mbe$rikan makna 
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me$lalui pe$ngalaman nyata. Kare$na itu pe$se$rta didik pe $rlu 

dibiasakan untuk me$me$cahkan masalah, me$ne$mukan 

se$suatu yang be $rguna bagi dirinya,dan me $nge$mbangkan 

ide$-ide$ yang ada pada dirinya. 

b. Be$rtanya (que$stioning) 

Be$rtanya dalam pe$mbe$lajaran CTL dipandang 

se$bagai upaya guru yang bisa me $ndorong pe $se$rta didik 

untuk me$nge$tahui se$suatu, me$ngarahkan pe $se$rta didik 

untuk me$mpe$role$h informasi, se$kaligus me$nge$tahui 

pe$rke$mbangan ke$mampuan be $rfikir pe$se$rta didik. Pada 

sisi lain, ke$nyataan me$nunjukkan bahwa pe$me$role $han 

pe$nge $tahuan se$se$orang se $lalu be$rmula dari be$rtanya. 

c. Me$ne $mukan (inquiri) 

Kompone$n me $ne$mukan me$rupakan ke$giatan inti 

CTL. Ke$giatan ini diawali dari pe$ngamatan te$rhadap 

fe$nome$na, dilanjutkan de $ngan ke$giatan-ke$giatan 

be$rmakna untuk me$nghasilkan te$muan yang dipe $role$h 

se$ndiri ole$h pe$se$rta didik. De$ngan de$mikian 

pe$nge $tahuan dan ke$te$rampilan yang dipe$role$h pe$se$rta 

didik tidak dari hasil me$ngingat se$pe$rangkat fakta, te $tapi 

hasil me$ne$mukan se$ndiri dari fakta yang dihadapinya. 

d. Masyarakat be$lajar (le$arning community) 

Kompone$n ini me$nyarankan bahwa hasil be$lajar 

se$baiknya dipe$role$h dari ke $rja sama de$ngan orang lain. 
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Hasil be$lajar bisa dipe$role$h de$ngan sharing antar te$man, 

antarke$lompok, dan antara yang tahu ke$pada yang tidak 

tahu, baik di dalam maupun di luar ke$las. Ole$h kare$na itu, 

pe$mbe$lajaran yang dike $mas dalam diskusi ke$lompok 

de$ngan anggota he$te$roge$n dan jumlah yang be$rvariasi 

sangat me$ndukung kompone$n le$arning community. 

e. Pe$mode$lan (mode$ling) 

Kompone$n pe$nde$katan CTL ini me$nyarankan 

bahwa pe$mbe$lajaran ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan 

te$rte$ntu diikuti de$ngan mode$l yang bias ditiru pe $se$rta 

didik. Mode$l yang dimaksud bisa be$rupa pe$mbe $rian 

contoh, misalnya cara me$ngope $rasikan se$suatu, 

me$nunjukkan hasil karya, me$mpe$r tontonkan suatu 

pe$nampilan. Cara pe $mbe$lajaran se$macam ini akan le $bih 

ce$pat dipahami pe$se$rta didik dari pada hanya be $rce$rita 

atau me$mbe$rikan pe$nje$lasan ke$pada pe $se$rta didik tanpa 

ditunjukkan mode$lnya atau contohnya. 

f. Re$fle$ksi (re$fle$ction) 

Kompone$n yang me$rupakan bagian te$rpe$nting dari 

pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde$katan CTL adalah 

pe$re$nungan ke$mbali atas pe$nge$tahuan yang baru 

dipe$lajari. De$ngan me $mikirkan apa yang baru saja 

dipe$lajari, me$ne$laah, dan me $re$spons se$mua ke$jadian, 

aktivitas, atau pe$ngalaman yang te $rjadi dalam 
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pe$mbe$lajaran, bahkan me $mbe$rikan masukan atau saran 

jika dipe$rlukan, pe$se$rta didik akan me$nyadari bahwa 

pe$nge $tahuan yang baru dipe$role$hnya me$rupakan 

pe$ngayaan atau bahkan re $visi dari pe$nge$tahuan yang 

te$lah dimiliki se$be $lumnya. Ke$sadaran se$macam ini 

Spe$nting ditanamkan ke $pada pe$se$rta didik agar ia 

be$rsikap te $rbuka te$rhadap pe$nge$tahuan-pe$nge$tahuan 

baru. 

g. Pe$nilaian se$be$narnya (authe$ntic asse$ssme$nt) 

Kompone$n yang me $rupakan ciri khusus dari 

pe$nde$katan konte$kstual adalah prose$s pe$ngumpulan 

be$rbagai data yang bisa me$mbe$rikan gambaran atau 

informasi te$ntang pe $rke$mbangan pe$ngalaman be $lajar 

pe$se$rta didik. Gambaran pe $rke$mbangan pe$ngalaman 

pe$se$rta didik ini pe$rlu dike$tahui guru se$tiap saat agar 

bisa me$mastikan be$nar tidaknya prose$s be $lajar pe$se$rta 

didik. De$ngan de$mikian, pe$nilaian aute$ntik diarahkan 

pada prose$s me$ngamati, me$nganalisis, dan me$nafsirkan 

data yang te $lah te$rkumpul ke$tika atau dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik be$rlangsung, bukan se$mata-

mata pada hasil pe$mbe$lajaran. 

De$ngan pe$nde$katan konte $kstual ini diharapkan 

pe$se$rta didik bukan hanya se $bagai obje$k, akan te $tapi 

mampu be$rpe$ran se$bagai subje$k. De$ngan panduan dari 
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guru, me$re$ka diharapkan mampu me$ngkonstruksi 

pe$lajaran dalam pe$ngalaman me$re$ka se$ndiri. Jadi, pe $se$rta 

didik tidak hanya se$ke $dar me$nghapalkan fakta-fakta, akan 

te$tapi me$re$ka dituntut untuk me$ngalami dan akhirnya 

me$njadi te$rtarik untuk me$ne$rapkannya. 

Pe$nde$katan konte$kstual cocok dite$rapkan dalam 

pe$mbe$lajaran se$bagai upaya me$ningkatkan ke $mampuan 

lite$rasi nume$rasi pe$se$rta didik. Dari hasil be$be$rapa 

pe$ne$litian dan pe$nge $mbangan (RnD) dike$tahui bahwa 

modul pe$mbe$lajaran de$ngan pe$nde $katan konte$kstual 

me$miliki ke$e$fe$ktifan yang baik jika digunakan dalam 

pe$mbe$lajaran mate$matika. Ole$h kare$na itu, me$lalui 

pe$nde$katan konte$kstual ini pe$se$rta didik dibawa ke $ dalam 

nuansa pe$mbe$lajaran yang di dalamnya dapat me$mbe$ri 

pe$ngalaman yang be$rarti me$lalui prose$s pe$mbe$lajaran 

yang be $rbasis masalah, pe $ne$muan (inquiri), inde$pe$nde$nt 

le$arning, le$arning community, prose$s re $fle$ksi, pe$mode$lan 

se$hingga dari prose$s te$rse$but diharapkan me$re$ka dapat 

me$mahami pe$mbe$lajaran se$hingga pe$se$rta didik 

me$ngalami pe$mbe$lajaran yang be$rmakna. 

6. Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi 
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“Modul pe$mbe$lajaran SPLDV te$rinte$grasi nilai-nilai 

ke$islaman be$rbasis konte $kstual untuk me$ningkatkan 

ke$mampuan lite$rasi nume$rasi pe$se$rta didik ke$las VIII" 

se$cara holistik me$nggambarkan se$buah pake$t be $lajar 

mandiri (modul pe$mbe$lajaran) yang dirancang khusus 

untuk me$ngajarkan mate$ri “Siste$m Pe$rsamaan Line $ar Dua 

Variabe$l (SPLDV)”. Ke$te$rbaruan modul ini te$rle$tak pada 

pe$nginte $grasian nilai-nilai ke$islaman yang be$rsumbe $r dari 

ayat-ayat qouliyah maupun kauniyah ke$ dalam mate $ri dan 

aktivitas pe$mbe$lajaran. Imple$me$ntasi nilai-nilai islam ini 

me$rujuk pada be$rbagai lite $ratur te$ntang pe $ndidikan Islam, 

se$pe$rti karya Al-Ghazali dalam "Ihya Ulumuddin" yang 

me$ne$kankan pe$ntingnya pe $ndidikan moral dan spiritual. 

Pe$nde $katan pe$mbe$lajaran yang digunakan adalah 

pe$nde$katan konte$kstual yang me $ngaitkan konse$p 

mate$matika de$ngan situasi dunia nyata  dimana dalam 

modul ini me$ngikuti tujuh kompone$n utama pe$mbe$lajaran 

konte$kstual (Nurhadi, 2004). Mate$ri SPLDV dan inte $grasi 

nilai-nilai ke$islaman disajikan me$lalui contoh-contoh soal, 

latihan soal, atau aktivitas be $lajar yang diambil dari 

konte$ks ke$hidupan se$hari-hari pe$se$rta didik. Nilai-nilai 

keislaman yang dimaksud merujuk pada pengembangan 

modul yang mencakup nilai-nilai keislaman pada setiap 

kegiatan, baik melalui materi (konten) yang diintegrasikan 
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dengan prinsip-prinsip keislaman maupun dalam proses 

mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Tujuan utama dari modul ini adalah untuk 

me$ningkatkan ke $mampuan lite$rasi nume$rasi pe$se$rta didik 

ke$las VIII, yaitu ke$mampuan me$re$ka dalam me$mahami 

dan me$nggunakan konse $p mate$matika dalam be $rbagai 

konte$ks ke$hidupan (OE$CD: 2018). Inte$grasi nilai-nilai 

ke$islaman dan pe$nde$katan konte$kstual diharapkan dapat 

me$mbuat pe$mbe$lajaran le $bih me$narik dan re $le$van, 

se$hingga se$cara e$fe$ktif mampu me$ningkatkan lite$rasi 

nume$rasi pe$se$rta didik. 

De$ngan de$mikian, se$tiap e$le $me$n dalam judul 

me$miliki makna dan saling te $rkait untuk me$nciptakan 

se$buah bahan ajar  yang tidak hanya e $fe$ktif dalam 

me$nyampaikan mate$ri mate$matika te$tapi juga re$le $van 

se$cara kultural dan spiritual bagi pe $se$rta didik, se$rta 

be$rorie$ntasi pada pe$nge $mbangan ke$te $rampilan nume$rasi 

yang pe $nting untuk ke$hidupan se$hari-hari. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pe$nge $mbangan modul pe$mbe$lajaran mate$matika 

bukanlah hal baru. Banyak pe$ne$liti te$lah me$nge$mbangkan 

modul pe$mbe$lajaran de$ngan be $rbagai be $ntuk dan variasi , 

diantaranya yaitu: 
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1. Artike$l de$ngan judul Me$ningkatkan Lite$rasi Nume$rasi dan 

Pe$ndidikan Karakte $r de$ngan E$-Modul Be$rmuatan 

E$tnomate$matika ole$h Ni Kade$k Kasi Widianatari dam I 

Ne$ngah Suparta, Sariyasa (2023) yang dite $rbitkan ole$h  

JIPM (Jurnal Ilmiah Pe$ndidikan Mate$matika). Pe$ne$litian ini 

me$nge $mbangkan  E$-Modul de$ngan me$nggunakan PLOMP 

yang me $liputi lima tahapan yaitu: inve$stigasi awal, de $sain, 

re$alisasi, te$s, e$valuasi, dan re$visi, ke$mudian imple$me$ntasi. 

Hasil analisis me$nunjukkan bahwa E$-Modul me$miliki 

validitas dan ke$praktisan yang baik se$rta uji ke$e$fe$ktifan 

me$nunjukkan hasil yang baik dalam me $ningkatkan 

ke$mampuan lite$rasi nume$rasi dan pe$ndidikan karakte$r. 

Ke$be$rhasilan pe$nge $mbangan E$-Modul dalam 

me$ningkatkan lite$rasi nume$rasi dan pe$ndidikan karakte$r 

me$lalui muatan e $tnomate$matika yang me$njadikan 

pe$mbe$lajaran le$bih konte $kstual dan be$rmakna me$njadi 

motivasi pe$ne$liti. Pe$rbe$daan de$ngan pe $ne$litian yang 

pe$ne$liti lakukan pada  be$ntuk modul dan 

basis/pe$nde$katan pe$mbe$lajaran  yang digunakan. 

2. Artike$l yang dite $rbitkan ole$h PRISMA de$ngan judul Modul 

Komunikatif Pe$mbe$lajaran Mate$matika de$ngan Pe$nde$katan 

Konte$kstual ole$h E$ka Firmansyah, Ne$nde$n Mutiara Sari, 

dan Me$linda Mubarika Putri (2021) be$rtujuan untuk 

me$nge $mbangkan modul pe $mbe$lajaran mate$matika yang 
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komunikatif de$ngan pe $nde$katan konte$kstual pada mate$ri 

Siste$m Pe$rsamaan Line $ar Dua Variabe$l (SPLDV). 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ Borg and Gall yang 

dimodifikasi ole$h Sugiyono.  Hasil  validasi ahli mate $ri 

me$mpe$role$h hasil 90,00% dan ahli bahasa me$mpe$role$h 

hasil 80,00% se$hingga modul dinyatakan layak.  Re $spon 

guru mate$matika me$nunjukkan krite$ria krite$ria “Sangat 

Me$narik” de$ngan pe$rse$ntase$ 85,33%. Se$dangkan untuk 

re$spon pe$se$rta didik dalam uji coba luas me $nunjukkan 

de$ngan krite$ria “Me$narik” pe$rse$ntase$ 80,67%. Se$cara 

ke$se$luruhan, re$spon pe$ngguna me$nilai modul ini  me $narik 

dan layak untuk digunakan dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Ke$te$rkaitan pe$ne$litian ini te $rle$tak pada pe $nge$mbangan 

modul pe$mbe$lajaran mate $matika de$ngan pe$nde$katan 

konte$kstual yang akan dite$rapkan pe $ne$liti dalam 

pe$nge $mbangan modul yang pe $ne$liti ke$mbangkan. Akan 

te$tapi, dalam hal ini pe $ne$liti me$nambah ke$te$rbaruan 

de$ngan me$nginte$grasikan de $ngan nilai-nilai ke$islaman. 

3. Pe$ne$litian de$ngan judul Pe$nge$mbangan Bahan Ajar Modul 

Me$nggunakan Pe$nde$katan Konte$kstual Be $rbasis 

Ke$mampuan Komunikasi Mate$matika Pada Mate$ri SPLDV 

Pe$se$rta didik MTs ole$h Siti Fatimah (2018). Pada pe$ne$litian 

te$rse$but, validasi akhir ahli mate$ri me$nunjukkan skor 3,24 

untuk aspe$k ke$layakan isi dan pe$nyajian; skor 3,11 untuk 
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aspe$k pe$nilaian konte$kstual. ahli me$dia; skor 3,32 ole$h 

ahli me$dia; skor 3,55 ole$h ahli bahasa. Hasil uji te $rse$but 

me$nunjukkan bahwa modul yang dike$mbangakan me$narik 

bagi siswa de$ngan skor 3,39 pada skala ke$cil dan 3,40 

pada skala be$sar. Se$lain itu, uji e$ffe$ct size$ modul 

me$nunjukkan e $fe$ktivitas se$dang de$ngan skor 0,5 dan 

pre$se$ntase$ 69% be$rdasarkan pe$rbandingan nilai pre$te$st 

dan poste$st. De$ngan de $mikian dapat disimpulkan bahwa 

modul te$rse$but me$me$nuhi krite$ria layak, me$narik, dan 

e$fe$ktif. Ke$te$rkaitan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada bahan ajar 

be$rupa modul  SPLDV yang me $nggunakan pe $nde$katan 

konte$kstual yang me$njadi fokus pe$ne$liti dalam 

pe$nge $mbangan modul yang dike$mbangkan. Se$dangkan, 

pe$rbe$daannya te$rle$tak pada ke$mampuan yang 

diharapkan. 

4. Artike$l yang dipublikasikan dalam jurnal E$quation tahun 

2020 ole$h Wuldanari, Fe $brini, dan Syafri de$ngan judul 

Pe$nge$mbangan Modul Mate$matika yang Te$rinte$grasi Nilai-

Nilai Islam Be$rbasis Pe$nde$katan Saintifik pada Mate $ri 

Himpunan me$nge$mbangkan modul pe$mbe$lajaran 

mate$matika mate$ri himpunan de$ngan me$nginte$grasikan 

de$ngan nilai-nilai Islam. Modul ini dide$sain me$nggunakan 

mode$l PLOM dan dinyatakan valid ole $h validator ahli 

de$ngan skor rata-rata 84%, Namun, kare$na ke$ndala 
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te$rte$ntu, e $fe$ktivitas modul ini be$lum diuji coba. Re $le$vansi 

pe$ne$litian ini de$ngan pe $ne$litian pe$ne$liti yaitu sama-sama 

me$nginte $grasikan nilai-nilai ke$islaman pada modul 

pe$mbe$lajaran yang me$njadi fokus pe$nge $mbangan modul. 

Pe$rbe$daa utama te$rle$tak pada mate$ri mate$matika dan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang digunakan. 

5. Artike$l de$ngan judul Pe$nge$mbangan Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta 

Didik Be$rwawasan Al-Qur’an dan Budaya Minangkabau 

dalam Pe $mbe$lajaran Mate $matika Ke $las X ole$h Rozi 

Fitriza1, Me$zizah Putra, Duski Samad (2020) yang 

dite$rbitkan ole$h AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pe$ndidikan Mate$matika. Pe$ne$litian ini me$nghasilkan LKPD 

mate$ri syste$m pe$rsamaan linie$r tiga variabe$l be $rwawasan 

Al-Qur’an dan budaya Minangkabau. Pe$rmasalahan dan 

soal-soal disajikan me$nggunakan konte $ks  budaya 

Minangkabau. Ayat-ayat Al-Qur’an pada se$tiap LKPD 

te$rkait de$ngan mate $ri yang dibahas. Hasil validasi ahli 

me$nunjukkan bahwa LKPD yang dike $mbangkan sangat 

valid de$ngan pe$rse$ntase$ ke$validan 84,27%. Re $spon 

pe$se$rta didik me$nunjukkan produk LKPD ini sangat 

praktis de$ngan pe$rse$ntase$ 89,03%. Se$dangkan pe$ndidik 

me$nilai LKPD ini praktis de $ngan pe$rse$ntase$ 80,2%. Jadi 

LKPD mate$ri siste$m pe $rsamaan linie$r tiga variabe$l 

be$rwawasan Al-Qur’an dan budaya Minangkabau dapat 
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digunakan dalam pe$mbe$lajaran mate$matika ke$las X. 

Ke$te$rkaitan de$ngan modul yang dike$mbangkan ole $h 

pe$ne$liti be$rupa Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik Be$rwawasan 

Al-Qur’an yang akan dite $rapkan dalam modul yang he$ndak 

dike$mbangkan ole$h pe $ne$liti. Pe$rbe$daanya te $rle$tak pada 

be$ntuk produk, mate$ri se$rta basis yang digunakan. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan be$be$rapa kajian 

pe$ne$litian te$rdahulu yang be $rtujuan se$bagai gambaran 

singkat te$ntang te$ma pe$ne$litian yang me$ndukung pe$ne $liti 

untuk me$ngkaji le $bih dalam te$ntang te $ma te$rse$but. Se$lain 

itu, pe$ne$liti me$nawarkan ke$te$rbaruan dalam pe$ne$litian ini 

de$ngan me$ngite$grasikan nilai-nilai ke$islaman dalam 

modul ajar SPLDV be $rbasis konte$kstual untuk 

me$ningkatkan ke $mampuan lite$rasi nume$rasi pe$se$rta didik 

MTs Darul Ulum Se$marang. 

C. Kerangka Berfikir 

 Be $rdasarkan wawancara de$ngan guru pe $ngampu 

mata pe$lajaran mate$matika di MTs Darul Ulum Se $marang, 

ke$te$rcapaian ke$mampuan lite $rasi nume$rasi pe$se$rta didik 

masih te$rgolong re$ndah. Hasil te$s ke$mampuan lite$rasi 

nume$rasi pe$se$rta didik ke $las VII MTs Darul Ulum Se $marang 

me$nunjukkan bahwa se$bagian be$sar dari pe$se$rta didik tidak 

mampu me$ncapai ke$mampuan lite$rasi pada indikator yang 

pe$rtama yaitu ke$mampuan me$nggunakan be $rbagai macam 
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angka atau simbol yang te $rkait de$ngan mate $matika dasar 

dalam me$nye$le$saikan masalah se$hari-hari. Faktor yang 

me$nye$babkan hal te$rse$but adalah bahan ajar yang digunakan 

be$lum me$mfasilitasi pe$se$rta didik dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan lite$rasi nume$rasi. Se$lain, pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang digunakan masih de$ngan me $tode$ ce$ramah 

dan jarang me$ngaitkan de $ngan ke$hidupan se$hari-hari.  

 Dalam kancah inte$rnasional, salah satu ke$mampuan 

yang diukur be$rdasarkan capaian PISA adalah ke $mampuan 

lite$rasi. Namun, urge$nsi ke$mampuan lite$rasi nume$rasi 

te$rse$but tidak se$jalan de $ngan pre$stasi Indone$sia di kancah 

inte$rnasional. Studi  PISA 2022 me$nunjukkan bahwa 

Indone$sia me$nduduki pe$ringkat 59 dari 81 ne$gara lainnya 

de$ngan skor 359 (Teguh Trianung Djoko Susanto, Riza 

Ramadhani Solihin, Eka Puji Fauziyah,, 2024). Rata-rata skor 

pe$se$rta didik Indone$sia untuk ke$mampuan lite$rasi nume$rasi 

adalah 366 (le$ve$l 1). Le$ve $l 1 adalah le$ve$l te$re$ndah dari 6 le$ve$l 

ke$mampuan lite$rasi nume$rasi yang dite$tapkan PISA. 

Se$dangkan, dalam skala nasional, lite $rasi nume$rasi di 

Indone$sia diukur be$rdasarkan AKM (Ase$ssme$n Kompe$te$nsi 

Minimum).  AKM me$njadi be $ntuk e$valuasi yang e$se$nsial bagi 

pe$ndidikan Indone$sia dalam me$nghadapi pe$rke$mbangan 

ilmu pe$nge$tahuan, arus pe$rse$baran informasi dan 

komunikasi dunia pada abad 21 (Hidayah e$t al., 2021). 
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 Bapak Bambang Irawan se $laku guru pe$ngampu mata 

pe$lajaran mate$matik me $nuturkan bahwasannya pe $se$rta 

didik-pe$se$rta didik MTs Darul Ulum Se $marang  le$bih condong 

pada mate$ri-mate$ri ke$agamaan jika dilihat dari nilai 

akade$mik pe$se$rta didik dimana nilai pe$lajaran agama le$bih 

unggul dibanding nilai pe $lajaran umum se$pe$rti mate$matika. 

Hal ini se$laras de$ngan data angke $t pe $se$rta didik yang 

me$nunjukkan bahwa hanya 5% me $nyatakan tidak se$tuju jika 

le$bih suka mata pe$lajaran agama dibanding pe $lajaran sains. 

Hal te$rse$but juga di dukung ole$h latar be$lakang se$kolah 

dimana MTs Darul Ulum me $rupkaan se$kolah/madrasah 

dibawah naungan ke$me$ntrian agama yang sangat me$le$kat 

nuansa ke$islamannya. Mulai dari doa awal pe $mbe$lajaran, 

pe$mbiasaan sholat dhuha, tadarus Al-Qur’an, sholat dhuhur 

be$rjamaah, istighosah dan lain se $bagainya. Hal te $rse$but 

se$cara tidak langsung me $mpe$ngaruhi karakte$ristik pe$se$rta 

didik itu se$ndiri. Se$lain itu, ke$te$rse$dian bahan ajar di MTs 

Darul Ulum Se$marang se $be$narnya sudah ada yaitu be$rupa 

LKS (Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta didik), akan te$tapi be$lum mampu 

me$mfasilitasi pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan 

ke$mampuan lite$rasi nume $rasi pe$se$rta didik. 

 Be $rdasarkan be$be $rapa faktor di atas, pe$ne$liti ingin 

me$nge$mbangkan modul SPLDV te$rinte$grasi nilai-nilai 

ke$islaman be $rbasis konte $kstual. Harapannya de$ngan modul 
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ini yang diinte$grasikan de $ngan nilai-nilai ke$islaman dapat 

me$ningkatkan motivasi be $lajar mate$matika yang untuk 

ke$de$pannya bisa me$ningkatkan ke $mampuan lite $rasi 

nume$rasi pe$se$rta didik. Gagasan ini be$rdasar pada pe $ne$litian 

Suryo Purnomo (2024) te $ntang pe$mbe $lajaran be$rbasis 

masalah be $rkonte$ks Islam be $rbantun ge$oge $bra me$ningkatkan 

lite$rasi nume$rasi pe$se$rta didik.  
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Permasalahan di MTs Darul Ulum 

Semarang 

Pembelajaran Matematika pada Kelas VII 

- Kemampuan litrasi numerasi peserta 
didik rendah 

-  Peserta didik menganggap 
matematika merupakan pelajaran 
yang sulit dan abstrak 

Bahan Ajar berupa LKS belum 
mampu memfasilitasi peserta didik 
dalam belajar terutama dalam 
belajar mandiri 

Merancang modul ajar sesuai kurikulum merdeka dan 
sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

Pengembangan modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 
Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 
numerasi peserta didik  MTs Darul Ulum Semarang 

Validasi Produk  
Ahli Materi, Ahli Media, Ahli Agama 

Revisi 

 
Valid 

 Mudah 
dipahami 

 Menarik 

Uji Coba Produk  
(Uji Praktikalitas dan Efektifitas) 

(Pendidik dan Peserta Didik) 

Tidak Praktis 
dan Efektif 

Revisi Produk Akhir Praktis 

Gambar 2.1 kerangka berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Be $be$rapa pe$rtanyaan yang be $rkaitan de$ngan 

pe $ne$litian ini antara lain: 

1. Bagaimana kevalidan modul SPLDV terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik kelas VIII? 

2. Bagaimana kepraktisan modul SPLDV 

terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis 

kontekstual untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik kelas VIII? 

3. Bagaimana efektivitas modul SPLDV terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik kelas VIII? 

Produk ini dikatakan e $fe$ktif apabila “Modul 

SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas 

VIII MTs Darul Ulum Semarang” dengan 

hipotesis: 

         Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual tidak efektif untuk 
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meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang.  

         Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang. 

Keterangan: 

    Posttest kemampuan literasi numerasi  

setelah penggunaan modul 

    Pretest kemampuan literasi numerasi  

sebelum  penggunaan modul 

Keputusan: 

Jika |                 maka    diterima. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Pe$ne $litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan atau “Re$se$arch and de$ve$lopme$nt (R and D)”. 

Me$nurut Sugiyono (2013), R&D me$rupakan me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan untuk me$nciptakan  suatu produk 

te$rte$ntu, se$rta me$nguji ke $e$fe$ktifan produk te$rse$but. Dalam 

pe$ne$litian ini, produk yang akan dike$mbangkan be$rupa 

modul pe$mbe$lajaran SPLDV yang me$nginte $grasikan de$ngan 

nilai-nilai ke$islaman de $ngan tujuan me$ningkatkan 

ke$mampuan lite$rasi nume $rasi pe$se$rta didik. 

Mode$l ADDIE$ (Analyze$, De$sign, De$ve$lop, Imple$me$nt, and 

E$valuate$) me$rupakan mode$l pe$nge$mbangan yang dipilih 

pe$ne$liti, khususnya mode$l ADDIE$ e$disi re$visi yang 

me$njadikan tahap e$valuasi me$njadi tahapan se$ntral dan 

te$rhubung de$ngan tahapan lainnya (Alle $n, 2006). Pe$milihan 

mode$l ADDIE$ ini didasarkan pada ke$mudahannya  untuk 

diadaptasi atau dise$suaikan de$ngan kondisi dan ke $butuhan 

pe$ne$litian se$rta dapat me$minimalisir ke$salahan me$lalui 

e$valuasi yang be $rke$lanjutan (Kurnia dkk, 2019). 

 

 

 



72 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Konse$p ADDIE$ e$disi re$visi 

(Sumbe$r: Branch, 2019) 

Tahap e$valuasi be$rpe$ran se$bagai pe$doman untuk 

me$lakukan re$visi produk yang dike$mbangkan. Be$rikut uraian 

dari diagram konse$p ADDIE$ di atas: 

“Analyze$    E$valuate$    Re$vision    De$sign    E$valuate$   

Re$vision   De$ve$lop    E$valuate $    Re$vision    Imple$me$nt   

E$valuate$   Re$vision.” 

B. Prosedur Pengembangan 

Pe$ne $litian dan pe$nge$mbangan modul SPLDV 

me$nggunakan mode$l ADDIE$  de$ngan be $rpe$doman pada  

Sugiyono (2013). Be$rikut dije$laskan langkah-langkahnya : 

1. Analysis 

Pada tahap ini, prose$dur yang dite $rapkan me$liputi 

inditifikasi pote$nsi dan masalah se$rta analisis ke$butuhan 

pe$ngguna. Prose$s ide$ntifikasi  pote$nsi dan masalah 

dilakukan me$lalui kajian lite$ratur dan obse$rvasi di MTs 

Darul Ulum Se$marang pada tanggal 14 Fe$bruari 2024. 

S 
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Se$dangkan, analisis ke$butuhan pe$se$rta didik dilakukan 

de$ngan cara studi pe$ndahuluan me$lalui pe$nye$baran 

angke$t analisis ke$butuhan ke $pada 23 pe$se$rta didik ke $las 

VII MTs Darul Ulum Se $marang pada tanggal 7 Mare $t 2024 

te$rkait modul yang akan dike$mbangkan. Se$lain itu, pe $ne$liti 

juga me$lakukan wawancara ke$pada guru pe$ngampu mata 

pe$lajaran mate$matika te $rkait kurikulum yang saat ini 

dite$rapkan, masalah yang se $ring dihadapi pe$se$rta didik 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran mate$matika te$rutama te$rkait 

ke$mampuan lite$rasi nume $rasi pe$se$rta didik, se$rta te$rkait 

analisis ke$butuhan guru te$rhadap modul yang akan 

dike$mbangkan. Tujuan dilakukannya analisis te $rse$but 

adalah untuk me$mastikan bahwa rancangan modul 

pe$mbe$lajaran dapat me$me$nuhi ke$butuhan pe$se$rta didik, 

agar dapat me$me$cahkan masalah se$cara e$fe$ktif (Boyman 

e$t al., 2020). E$valuasi se$cara be $rkala mulai dilakukan pada 

tahap ini.  

2. Design 

Tahap ke$dua se$te$lah tahap analisis  adalah tahap  

de$sign atau pe$re$ncanaan. Pada tahap ini, pe$ne$liti mulai 

me$nyusun de$sain atau prototype$ dari produk yang akan 

dike$mbangkan. Pe$ne$liti me$mikirkan bagaimana suatu 

instruksi dapat be$rjalan se $cara e$fe$ktif dalam me$mfasilitasi 

inte$raksi dan ke$giatan be $lajar se$se$orang de$ngan mate$ri 
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yang dike$mbangkan (Aldoobie$, 2015). Hal ini me$njadi 

dasar pe$rlunya me$ne$ntukan tujuan, ke$giatan, latihan, dan 

te$s pe$mbe$lajaran dalam tahap de$sain suatu modul 

(Boyman e$t al., 2020).  

Rancangan pe$ne$litian modul te $rdiri atas: cove$r, kata 

pe$ngantar, daftar isi, pandahuluan (de $skripsi singkat 

modul, pe$tunjuk pe$nggunaan modul, capaian 

pe$mbe$lajaran, tujuan pe$mbe$lajaran, dan pe$ta konse$p), 

mate$ri pe$mbe$lajaran, e $valuasi dan umpan balik, 

glosarium, daftar pustaka dan te$ntang profil pe $ne $liti. 

E$valuasi se$cara be$rkala juga dilakukan pada tahap ini. 

3. Development 

De$ve$lopme$nt dalam mode $l ADDIE$ be$risi ke$giatan 

imple$me$ntasi atau pe$nge $mbangan rancangan produk yang 

te$lah di de$sain pada tahap se$be$lumnya. Dalam tahap ini, 

pe$ne$liti mulai me$ngmbangkan rancangan atau ke $rangka 

produk yang te$lah dibuat. Aldoobie$ (2015) me$nyatakan 

this phase$ de$pe$nds on the $ first two phase$s, ... yang be $rarti  

prose$s pe$nge$mbangan atau De$ve$lopme $nt akan le $bih 

mudah dilakukan jika pada ke$dua tahap se$be$lumnya 

dilaksanakan de$ngan be $nar. validasi produk (modul) 

dilakukan se$te$lah draf modul ini se$le$sai dike$mbangkan. 

Tahap validasi produk yang dilakukan pada 

pe$ne$litian ini yaitu me $lakukan validasi ke$pada validator 
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baik ke$pada validator ahli mate$ri dan validator agama 

untuk me$mpe$role$h saran dan kritik untuk se $lanjutnya 

dilakukan re$visi, se$hingga draf modul yang dike$mbangkan 

dapat dinilai ke$validan/ke $layakan modul. E$valuasi se$cara 

be$rkala juga dilakukan pada tahap ini. 

4. Implementation 

 Tahap imple$me$ntasi me$rupakan uji lapangan pada 

mode$l pe$nge$mbangan ADDIE$. Pada tahap ini, produk yang 

te$lah dike$mbangkan be $rupa modul pe$mbe$lajaran akan di 

diujicobakan di ke$las e$kspe$rime$n. Prose$s imple$me$ntasi 

dimulai de$ngan pe $rke$nalan modul pe$mbe$lajaran, 

dilanjutkan de$ngan pe $mbe$lajaran me$nggunakan modul 

pe$mbe$lajaran dan  ditutup de $ngan soal post te$st untuk 

me$nguji ke$e$fe$ktivitasan produk yang dike$mbangkan. Pada 

akhir tahapan, pe$se$rta didik dibe$rikan angke $t re$spon 

pe$se$rta didik untuk me$nge$tahui tingkat ke$praktisan dari 

modul pe$mbe$lajaran yang dike$mbangkan. E$valuasi se$cara 

be$rkala juga dilakukan pada tahap ini. 

5. Evalution 

E$valuasi dilakukan se$cara be$rkala mulai tahap awal  

analisis sampai imple$me$ntasi. Hasil dari e$valuasi te$rse$but 

dijadikan se$bagai landasan untuk me$ng-update $ dan 

me$re$visi produk. Re$visi dilakukan be$rdasarkan hasil 

e$valuasi atau ke $butuhan yang be $lum dapat dipe$nuhi pada 
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modul yang se$dang dike $mbangkan. E$valuasi akhir dan 

me$nye $luruh dilakukan se$te$lah tahap imple$me$ntasi. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

a. Uji Kevalidan Modul 

Uji ke $validan dilakukan untuk me$lihat ke$layakan modul 

pe$mbe$lajaran mate$matika yang se$dang dike$mbangkan. 

Validasi modul dilakukan ole$h dua dose$n ahli, yaitu  

dose$n ahli mate$ri dan dose$n ahli agama untuk me $nilai 

ke$layakan mate$ri yang te $rkandung dalam modul 

pe$mbe$lajaran  dan me$nilai aspe$k nilai-nilai ke$islaman 

yang te $rkandung dalam modul pe$mbe$lajaran 

mate$matika.  

b. Uji Kepraktisan Modul 

 Uji ke$praktisan seharusnya dilakukan de$ngan 

me$mbe$rikan angke$t ke$praktisan/ angket respons 

penggunaan modul ke$pada guru (fasilitator) dan 

peserta didik ke$las sampel MTs Darul Ulum Se $marang. 

Akan tetapi, dalam penelitian ini uji kepraktisan hanya 

diisi oleh peserta didik, dikarenakan fasilitator atau 

pengampu dilakukan oleh peneliti sendiri. 

c. Uji Efektivitas Modul 

Uji e$fe$ktivitas dilakukan se $te$lah me$ngimple$me$ntasikan 

modul pe$mbe$lajaran ke$pada pe$se$rta didik ke $las 
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e$kspe$rime$n di MTs Darul Ulum Se $marang de$ngan 

me$mbe$rikan soal post te$st ke$pada pe$se$rta didik. Modul 

pe$mbe$lajaran mate$matika dikatakan e$fe$ktif apabila 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII 

MTs Darul Ulum Semarang.  

2. Subjek Uji Coba 

Subje$k pe$ne$litian ini adalah pe$se$rta didik ke$las 

VIII MTs Darul Ulum Se$marang. Te$knik random cluste$r 

sampling me$rupakan te $knik pe$ngambilan sampe $l yang 

dipilih  dalam pe$ne$litian ini. Populasi dalam pe$ne$litian ini 

adalah se$luruh pe$se$rta didik ke$las VIII MTs Darul Ulum 

Se$marang yang te$rdiri dari 4 ke$las. Se$dangkan, sampe$l 

yang diambil adalah 1 ke$las, yaitu ke$las VIII C. Kemudian, 

untuk uji coba instrumen dilakukan di kelas VIII B. 

Tabe$l 3.1: Populasi Ke$las VIII MTs Darul Ulum Se$marang 

Kelas  Jumlah 
Peserta Didik 

VIII A 25 
VIII B 25 
VIII C 26 
VIII D 25 
Total 101 

 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Wawancara 



78 
 

 

Wawancara me$rupakan te $knik pe$ngumpulan data pada 

saat me$lakukan studi pe$ndahuluan untuk me$ne$mukan 

suatu pe$rmasalahan dan me$nge $tahui hal-hal dari 

re$sponde$n yang le $bih me$ndalam (Sugiyono, 2013). 

Wawancara pada pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan tanya 

jawab se$cara langsung, antara pe$ne $liti dan subje$k yang 

me$njadi sumbe$r data. Sumbe$r data pada wawancara ini 

be$rasal dari guru mate$matika di MTs Darul Ulum 

Se$marang yaitu Bambang Irawan, S.Pd. Wawancara 

de$ngan guru mate$matika be $rtujuan untuk me$lakukan 

studi pe$ndahuluan me$nge$tahui prose$s pe$mbe$lajaran 

yang dilakukan ole$h guru mate$matika di se$kolah 

te$rse$but dan untuk me$nganalisis ke$butuhan modul 

pe$mbe$lajaran mate$matika. 

b. Dokumentasi 

Te$knik dokume$ntasi dalam pe$ne$litian ini digunakan 

se$bagai re$kam je$jak dari pe $ne$litian ini. Dokume$ntasi 

yang dihasilkan be$rupa foto pada saat te$s pe$ndahuluan 

untuk me$ngide$ntifikasi masalah, prete$st, imple$me$ntasi 

modul SPLDV te$rinte$grasi nilai-nilai ke $islaman be $rbasis 

konte$kstual se$rta pada saat postte$st hasil be$lajar 

pe$se$rta didik. 

c. Kuesioner 
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Kue$sione$r atau angke$t me$rupakan salah satu te $knik 

pe$ngumpulan data dalam be$ntuk pe$ngajuan 

pe$rtanyaan te $rtulis me$lalui se$buah daftar pe$rtanyaan 

yang sudah dipe$rsiapkan se$be$lumnya dan harus diisi 

ole$h re$sponde$n (Sugiyono, 2015).  

Dalam pe$ne$litian ada be$be$rapa angke$t yang digunakan 

antara lain:  

1) Angket Analisis Kebutuhan 

 Angke$t ini digunakan untuk me$nge$tahui 

ke$butuhan dan ke$te$rtarikan pe$se$rta didik akan 

modul pe$mbe$lajaran te $rinte$grasi yang akan 

dike$mbangkan. Se$hingga dalam prose$s 

pe$nge$mbangan dan imple$me$ntasi produk yang akan 

dike$mbangkan akan se $suai de$ngan ke$butuhan 

pe$se$rta didik. 

2) Angket Validitas 

 Angke$t validitas atau biasa dise $but de$ngan le $mbar 

validitas me$rupakan angke$t pe $nilaian untuk para 

pakar be$rkaitan de$ngan tingkat ke $validan produk 

yang dike$mbangkan atau dalam pe$ne$litian ini adalah 

modul pe$mbe$lajaran. 

3) Angket Kepraktisan 

 Angke$t ke$praktisan dibe $rikan ke$pada fasilitator 

(guru) dan subje$k uji coba guna me$ne$ntukan tingkat 
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ke$praktisan modul se$te$lah me$re$ka me$lakukan uji 

coba produk te$rse$but. 

d. Tes Tertulis 

Te$s te$rtulis dilakukan se$te$lah tahap 

imple$me$ntasi be$rakhir. Te$s te$rtulis ditujukan untuk 

me$ngukur ke$mampuan lite$rasi nume$rasi pe$se$rta didik 

se$te $lah imple$me$ntasi modul. Soal te$s akan dibagikan 

ke$pada pe$se$rta didik baik ke $las kontrol maupun ke $las 

e$kspe$rime$n, yang hasilnya nanti akan dikomparasikan 

untuk me$lihat pe$rbandingan nilai ke$dua ke$las. 

4. Teknik Analisis Data 

Se$te$lah data yang dikumpulkan te$lah dive$rifikasi 

dan diikhtisarkan dalam tabe $l, maka langkah se$lanjutnya 

adalah analisis te$rhadap hasil-hasil yang te$lah dipe $role$h. 

Te$knik analisis yang dipakai te$rgantung pada tujuan 

pe$ne$litian (Sugiyono, 2013).  

a. Analisis Kevalidan Modul 

Uji validitas modul dipe$rlukan untuk 

me$nunjukkan ke$se$suaian antara te $ori pe$nyusunan 

de$ngan modul yang disusun, me $ne$ntukan apakah 

modul yang te $lah dibuat itu cukup valid (layak, baik) 

atau tidak.  Se$te$lah modul se$le$sai dinilai ole$h validator 

me$lalui angke$t validasi, langkah se$lanjutnya adalah 
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me$ne$ntukan rating de$ngan me$nggunakan rumus rata-

rata be $rikut: 

   
  

  
      

Ke$te $rangan : 

          : Nilai Pre$se $ntase$  

          ∶ Jumlah nilai jawaban re$sponde$n 

            : Jumlah nilai se$mpurna 

Ke$mudian, hasil rating te$rse$but dide$skripsikan 

me$ngikuti tabe$l krite$ria ke$validan be$rikut : 

Tabe$l 3.2 Krite$ria ke$validan modul 

Kategori Nilai Presentase 
Sangat Valid  82%     100% 

Valid 63%     81% 
Kurang Valid (KV) 44%     62% 
Tidak Valid (TV) 25%     43% 

(Sumbe$r: Firmansyah & Rusimamto, 2020) 

Be$rdasarkan Tabe$l 3.1 modul dinyatakan valid jika 

rata-rata nilai (rating) yang dipe$role$h dari uji ke$validan 

dapat dikate$gorikan “sangat valid” atau “valid”. 

b. Analisis Kepraktisan Modul 

Analisis dilakukan de$ngan me$nghitung skor 

be$rdasarkan ke$praktisan yang dibe$rikan pe$se$rta didik 

be$rdasarkan pada tabe$l 3.3. Skor yang dipe$role$h 

ke$mudian dirata-rata untuk me$nge$tahui tingkat 

ke$praktisan dari modul itu se$ndiri.  

  Tabe$l 3.3 : Skor angke$t penilaian ke$praktisan 

No Krite$ria Kate$gori Skor 
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1 SS Sangat Se$tuju 4 
2 S Se$tuju 3 
3 TS Tidak Se$tuju 2 
4 STS Sangat Tidak Se $tuju 1 

  

 Skor dari angke$t pe$nilaian ke$mudian dihitung nilai 

pre $se$ntase$nya de$ngan rumus be$rikut (Akbar, 2017): 

   
                          

                    
      

Ke$mudian, hasil pre$se$ntase$ te$rse$but dide$skripsikan 

be$rdasarkan  tabe$l 3.4 untuk me$lihat tingkat 

ke$praktisan modul pe$mbe$lajaran. 

Tabe$l 3.4 Krite$ria ke$praktisan modul 

Kategori Rating 
Sangat Praktis 82%     100% 

Praktis 63%     81% 
Cukup Praktis 44%     62% 
Kurang Praktis 25%     43% 

(Sumbe$r: Firmansyah & Rusimamto, 2020) 

Be$rdasarkan tabe$l 3.2 modul dinyatakan praktis jika 

rata-rata nilai (rating) yang dipe$role$h dari uji 

ke$praktisan dapat dikate$gorikan “praktis” atau “sangat 

praktis”. 

c. Analisis Keefektifan Modul 

Analisis e$fe $ktivitas modul diukur untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh pe$nggunaan modul 

pe$mbe$lajaran pada pe$se$rta didik. Produk ini dikatakan 

e$fe$ktif apabila : 
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- Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII 

MTs Darul Ulum Semarang.  

Untuk itu, ada be$be $rapa uji yang akan pe$ne$liti lakukan: 

1) Uji Tahap Awal 

Uji tahap awal yang dimaksud yaitu Uji Homoge $nitas 

dan Normalitas. Uji homoge$nitas untuk me$lihat 

ke$samaan varians de$ngan me$nggunakan uji lilifors. 

Se$dangkan, uji normalitas digunakan untuk 

me$nye$lidiki apakah ke$las yang digunakan pe$ne$litian 

be$rdistribusi normal atau tidak. 

2) Uji t berpasangan (uji Paired Sample t-Test) 

 Uji t berpasangan merupakan metode 

pengujian yang digunakan ketika data yang 

digunakan adalah data berpasangan. Meskipun 

berasal dari individu yang sama, peneliti tetap 

memperoleh 2 macam data sampel, yaitu dari 

perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua 

(Nuryadi dkk, 2017). Berikut rumus untuk uji t 

berpasangan:  

  
  ̅̅̅̅

√
∑  

      

              ̅̅̅̅  

Ke$te$rangan: 
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  ̅̅̅̅  = rata-rata dari pengurangan data pretest dan 

 postest 

  = selisih sampel 

  = selisih nilai pretest dan postest 

  = banyaknya data 

Hipote$sis yang digunakan adalah: 

          Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang.  

 

          

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang. 

Keterangan: 

    Posttest kemampuan literasi numerasi  

setelah penggunaan modul 

    Pretest kemampuan literasi numerasi  
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sebelum  penggunaan modul 

Hasil ke$putusan :  

Kriteria pengujian yang digunakan untuk uji t 

berpasangan dengan taraf signifikansi 5% dan 

       yakni apabila |                 maka 

tolak     artinya Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang..
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pe $nilitian pe$nge$mbangan me$rupakan pe$ne$litian yang 

be$rtujuan untuk me$nghasilkan suatu produk te $rte $ntu 

se$bagaimana diungkapkan Sugiyono (2013) bahwa 

Re$se$arch and de$ve$lopme $nt (R and D) adalah me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan untuk me$nghasilkan suatu 

produk te$rte$ntu, dan me$nguji ke$e$fe$ktifan produk te $rse$but. 

Pe$ne$litian ini me$nghasilkan produk be$rupa modul 

pe$mbe$lajaran SPLDV te$rinte$grasi nilai-nilai  ke $islaman 

be$rbasis konte$kstual. Pe$nge$mbangan modul ini 

me$nggunakan mode$l pe$nge$mbangan ADDIE$ (Analysis, 

De$sign, De$ve$lopme$nt, Imple $me$ntation, E$valuation) 

se$bagaimana yang dijabarkan be $rikut ini: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan untuk me $nge$tahui 

masalah dan ke$butuhan yang ada di lapangan. Pada 

tahap analisis diawali de$ngan wawancara te$rhadap guru 

pe$ngampu mata pe$lajaran mate$matika di MTs Darul 

Ulum Se$marang, Bapak Bambang Irawan, S.Pd. me $nge $nai 

pe$mbe$lajaran mate$matika dan pe$nye$baran angke $t 

ke$butuhan ke$pada pe$se$rta didik ke$las VIII MTs Darul 

Ulum Se$marang.  
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Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru 

pe$ngampu, be$liau me$ngatakan bahwa ke$te$rcapaian 

ke$mampuan lite$rasi nume $rasi ke$las VIII masih jauh dari 

apa yang diharapkan se$kolah. Hal te$rse$but juga 

dipe$rkuat de$ngan hasil te$s studi pe$ndahuluan 

ke$mampuan lite$rasi nume $rasi mate$matika dengan rata-

rata perolehan 15,28 dimana se$bagian be $sar dari pe $se$rta 

didik tidak dapat me $ncapai ke$mampuan lite$rasi 

nume$rasi pada indikator yang pe$rtama yaitu 

kemampuan menggunakan berbagai bilangan dan simbol 

matematika dasar dalam menyelesaikan  masalah sehari-

hari yang bersifat praktis dalam berbagai aspek. 

Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu bahan ajar dan pendekatan 

pembelajaran belum memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan literasi numerasi peserta 

didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. Hal tersebut 

diperkuat oleh hasil angket analisis kebutuhan peserta 

didik yang menyatakan bahwa sejumlah 50% peserta 

didik masih merasa kesulitan ketika menggunakan 

sumber belajar berupa LKS  untuk kemampuan literasi 

numerasi mereka seperti pada gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4.1: Diagram pie$ pe$ndapat pe$se$rta didik 

te$ntang sumber belajar mate $matika 
 

 Mayoritas peserta me$nganggap bahwa pe$lajaran 

mate$matika itu sulit dan abstrak. Sejumlah 47% 

berpendapat bahwa matematika  tidak menyenangkan 

dan 16% menyatakan bahwa matematika sangat tidak 

menyenangkan sebagaimana $ terlihat pada gambar 4.2 

be$rikut: 

 
Gambar 4.2: Diagram pie$ pe$ndapat pe$se$rta didik 

te$ntang pe $mbe$lajaran mate $matika 

17% 

50% 

33% 

0% 

Sangat sulit

Sulit

Mudah

Sangat mudah

5% 

32% 

47% 

16% 

Sangat menyenangkan

menyenangkan

Tidak Menyenangkan

Sangat Tidak
Menyenangkan
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Bapak Bambang selaku pengampu mata pelajaran 

matematika menambahkan bahwasannya pe$se$rta didik 

MTs Darul Ulum Se$marang  le $bih condong pada mate$ri-

mate$ri ke$agamaan jika dilihat dari nilai akade $mik 

pe$se$rta didik dimana nilai pe$lajaran agama le$bih unggul 

dibanding nilai pe$lajaran umum se$pe $rti mate$matika. Hal 

ini se$laras de$ngan data angke$t pe$se$rta didik yang 

me$nunjukkan bahwa 53% pe$se$rta didik ke$las VIII 

me$nyatakan bahwa pe$lajaran agama sangat pe $nting, 

42% me$nganggap pe$nting, dan sisanya 5% me$nganggap 

tidak pe$nting. 

 
Gambar 4.3 : Diagram pie$ pe$lajaran agama le$bih disukai 

daripada pe$lajaran umum 
 

MTs Darul Ulum me$rupkaan se$kolah/madrasah di 

bawah naungan ke$me$ntrian agama yang sangat me $le$kat 

nuansa ke$islamannya, mulai dari doa awal pe$mbe$lajaran, 

pe$mbiasaan sholat dhuha, tadarus Al-Quran, sholat 

dhuhur be$rjamaah, istighosah dan lain se $bagainya. Hal 

53% 42% 

5% 0% 

Sangat setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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te$rse$but se$cara tidak langsung me$mpe$ngaruhi 

karakte$ristik pe$se$rta didik itu se$ndiri. 

Be$rdasarkan masalah te$rse$but, maka salah satu 

upaya yang dilakukan adalah me $nginte$grasikan 

pe$lajaran umum de$ngan nilai-nilai ke$islaman, khususnya 

pelajaran matematika. Bambang Irawan S.Pd. se$laku 

guru pe$ngampu me$nyatakan bahwa masih menggunakan 

metode konvensional atau metode ceramah dalam 

pembelajaran matematika dan be$lum pe$rnah me$lakukan 

upaya inte$grasi pada mate $ri yang diajarkan. Beliau juga 

menuturkan masih kesulitan jika mengajarkan soal-soal 

kontekstual artinya soal-soal kontekstualyang mengarah 

pada kemampuan literasi numerasi. Pe$rnyataan te$rse$but 

juga dibe$narkan ole$h pe$se$rta didik bahwa 74% pe $se$rta 

didik tidak me$nge $tahui pe$mbe$lajaran te $rinte$grasi 

ke$islaman, hal ini dapat dilihat pada digram be $rikut: 

 
Gambar 4.4 : Diagram pie$ pe$nge$tahuan pe$se$rta didik 

te$ntang inte$grasi ke$ilmuan atau UOS 
 

26% 

74% 

0% 
 Tahu

Tidak Tahu

Sangat Tidak
Tahu
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Data ini me$ngindikasikan pe $rlunya sumbe$r be $lajar 

yang mampu me$mfasilitasi pe$mahaman pe$se$rta didik 

me$nge $nai matematika, agama, dan ke$te$rkaitannya. 

Dukungan pe$se$rta didik te$rhadap inte$grasi ilmu ini 

te$rlihat dari hasil surve$i, di mana se$jumlah 48% pe $se$rta 

didik me$nyatakan se $tuju dan hanya 9% me$nyatakan 

sangat se$tuju de$ngan pe$nginte$grasian mate$matika. 

  
Gambar 4.5 : Diagram pie$ te$ntang pe$ndapat pe$se$rta didik 

me$nge$nai pe$nginte$grasian mate$matika 
 

Se$kolah te$rse$but me$nggunakan LKS se$bagai 

sumbe$r be$lajar utama. Akan te $tapi, LKS te$rse$but be $lum 

me$ngakomodasi pe$rihal inte$grasi nilai ke$islaman atau 

pe$nggunaan konse$p SPLDV dalam Islam dengan 

me$nginte $grasikan nilai-nilai ke$islaman. Ole$h se$bab itu, 

dibutuhkan sumbe$r be$lajar se$pe$rti modul pe$mbe$lajaran 

yang te $rinte$grasi ke$islaman yang mudah dipahami 

pe$se$rta didik, baik be$rsama guru maupun mandiri.  

9% 

48% 

38% 

5% 
Sangat setuju

Setuju

Tidak setuju

Sangat tidak
setuju
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Se$bagaimana yang te$rgambar dalam diagram 4.5 

se$bagian be $sar pe$se$rta didik (se$kitar 60%) se$tuju 

de$ngan pe$nge$mbangan modul mate$matika yang 

me$nginte $grasikan nilai-nilai ke$islaman. Opsi yang di 

tawarkan pe$ne$liti dalam pe$nge $mbangan modul 

pe$mbe$lajaran mate$matika be $rupa modul ce$tak dimana 

me$mpe$rtimbangkan ke$bijakan se$kolah yang tidak 

me$ngizinkan me$mbawa ponse$l/HP ke $tika di se$kolah. 

Adapun isi dari modul pe $mbe$lajaran mate$matika 

te$rinte$grasi nilai-nilai ke$islaman yang diharapkan 

pe$se$rta didik dan nantinya akan dike$mbangkan ole$h 

pe$ne $liti dapat dilihat pada tabe $l 4.1 be$rikut: 

Tabe$l 4.1: Isi/Konte$n dalam modul pe$mbe$lajaran 

No Isi Re$spon Pe$se$rta 
didik 

Pe$rse$ntase$ 

1 Aspe$k spriritual yang 
diinginkan dalam 
modul pe$mbe$lajaran  

Ayat Al-Quran 22% 
Hadis 17% 
Pe$nge$tahuan 
Islam 

28% 

Motivasi 
ke$islaman 

28% 

Lainnya 5% 
2 Konte$n tambahan 

yang diharapkan 
muncul dalam modul 
pe$mbe$lajaran 

Gambar 27% 
grafik/diagram 16% 
Latihan soal 17% 
Pe$nge$tahuan 
konte$kstual 

17% 

Ke$te$rkaitan 
de$ngan atat-
ayat Al-Quran 

13% 

Lainnya 9% 
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Be$dasarkan tabe$l 4.1 dapat dilihat bahwa pe$se$rta 

didik me$ngharapkan modul pe$mbe$lajaran mate$matika 

yang te $rinte$grasi nilai-nilai islam yang di dalamnya 

me$muat pe$nge$tahuan islam yang te $rkait de $ngan 

mate$matika, motivasi ke$islaman, inte$grasi mate$ri de $ngan 

Al-Quran se$rta konte$n/isi tambahan yang diharapkan 

muncul be$rupa gambar, latihan soal, dan pe$nge$tahuan 

konte$kstual. Ole$h kare $na itu, pe$ne$liti be$rusaha 

me$me$nuhi ke$butuhan pe $se$rta didik te$rse$but de$ngan 

me$nge $mbangkan modul pe $mbe$lajaran te$rinte$grasi nilai-

nilai ke$islaman be$rbasis konte $kstual dengan harapan 

mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. 

2. Design 

Langkah se$lanjutnya pada pe$ne$litian ini adalah 

tahap de$sign (pe$rancangan). Pada tahapan ini, pe $ne $liti 

mulai me$ne$rje$mahkan hasil analisis yang dilakukan pada 

tahap pe$rtama untuk nantinya akan dike$mbangkan 

me$njadi se$buah produk. Te$rdapat be$be$rapa ke$giatan 

yang dilakukan  dalam prose$s pe$rancangan modul 

SPLDV, yaitu se$bagai be $rikut: 

1) Analisis CP-TP 

Analisis CP dan TP mate $matika ke$las VIII 

kurikulum me$rde$ka dilakukan untuk me$nge$tahui 

kompe$te$nsi pe$mbe$lajaran yang harus dicapai pe$se $rta 
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didik se$te$lah me$ngikuti ke$giatan pe $mbe$lajaran 

te $rse$but. CP me$rupakan kompe$te$nsi pembelajaran 

yang harus dicapai peserta didik di akhir setiap fase. 

Adapun Capaian Pe$mbe$lajarannya yaitu: 

“Di akhir fase$ D pe$se$rta didik dapat me$nge $nali, 

me$mpre$diksi dan me$ngge$ne$ralisasi pola dalam 

be $ntuk susunan be$nda dan bilangan. Me$re$ka dapat 

me$nyatakan suatu situasi ke$ dalam be$ntuk aljabar. 

Me$re$ka dapat me$nggunakan sifat-sifat ope$rasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk 

me$nghasilkan be $ntuk aljabar yang e $kuivale$n. Pe$se$rta 

didik dapat me$mahami re $lasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range$) dan me $nyajikannya dalam be$ntuk 

diagram panah, tabe$l, himpunan pasangan be$rurutan, 

dan grafik. Me$re $ka dapat me$mbe$dakan be$be$rapa 

fungsi nonline$ar dari fungsi line$ar se$cara grafik. 

Me$re$ka dapat me$nye$le$saikan pe$rsamaan dan 

pe $rtidaksamaan line$ar satu variabe$l. Me$re$ka dapat 

me$nyajikan, me$nganalisis, dan me$nye$le$saikan 

masalah de$ngan me $nggunakan re $lasi, fungsi dan 

pe $rsamaan line$ar. Me$re$ka dapat me$nye$le$saikan 

siste$m pe$rsaman line$ar dua variabe$l me$lalui be$be$rapa 

cara untuk pe$nye$le $saian masalah”. 
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Se$dangkan, untuk Tujuan Pe$mbe$lajaran se$bagai 

be $rikut: 

A1. Menjelaskan konse$p pe$rsamaan line$ar dua 

variabe$l 

A2. Me$mbuat mode$l mate$matika dari pe$rsamaan 

line$ar dua variabe$l be$rdasarkan pe$rmasalahan yang 

dibe$rikan 

A3. Me$njelasakan konse$p siste$m pe$rsamaan line $ar 

dua variabe$l (SPLDV) 

A4. Me$mbuat mode$l siste$m pe$rsamaan line$ar dua 

variabe$l dari pe$rmasalahan yang dibe $rikan 

A5. Me$ne$ntukan pe$nye$le$saian dari siste$m pe$rsamaan 

line$ar dua variabe$l de$ngan me$tode $ subtitusi 

A6. Me$ne$ntukan pe$nye$le$saian dari siste$m pe$rsamaan 

line$ar dua variabe$l de$ngan me$tode $ e$liminasi 

A7. Me$ne$ntukan pe$nye$le$saian dari siste$m pe$rsamaan 

line$ar dua variabe$l de$ngan me$tode$ gabungan 

(e $liminasi-subtitusi) 

Dari CP te$rse$but, pe$ne$liti me$nge $lompokkan mate $ri 

se$suai de$ngan TP yang te $lah dite$ntukan, dan 

ke $mudian me$mbagi me$te$ri ke$ dalam 2 sub-bab mate$ri 

se$bagai mate$ri: 

a) Konse$p SPLDV 

b) Pe$nye$le$saian SPLDV 
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2) Pe $nyusunan prototype$ 

Pada tahap ini, pe$ne$liti mulai me$nyusun 

rancangan produk se$suai de$ngan ke $he$ndak pe$ne$liti 

de $ngan te$tap me$mpe$rtimbangkan hasil analisis 

ke $butuhan dan analisis kompe$te$nsi yang se $be$lumnya 

dilakukan. Pe $nyusunan prototipe$ modul SPLDV 

dimulai dari pe$nyusunan de$saian cove$r, bagian 

pe $ndahuluan, bagian mate $ri, bagian inte$grasi modul 

mate$matika. 

a) Cove$r 

Dalam pe$nyusunan cove$r modul pe$mbe$lajaran, 

pe$ne$liti me$rancang cove$r yang me$muat logo 

kurikulum me$rde$ka, judul modul, spe$sifikasi 

mate$ri, ciri khas modul, spe$sifikasi ke$las se$pe $rti 

yang te$rlihat pada gambar 4.6: 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 4.6 : Rancangan awal cove$r 
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b) Bagian pe$ndahuluan 

Bagian pe$ndahuluan be$risi kata pe$ngantar, daftar 

isi, de$skripsi singkat modul, pe $tunjuk 

pe$nggunaan modul, CP dan TP, se$rta pe$ta konse$p. 

1) Kata pe$ngantar be$risi ucapan te$rima kasih, 

tujuan pe$ne$litian, dan harapan pe$ne $liti 

te$rhadap pe$mbaca. 

2) De$skripsi singkat modul be$risi te$ntang 

gambaran singkat modul, ciri khas modul, 

se$rta kompone$n yang te $rkandung dalam 

modul. 

3) Pe$tunjuk pe$nggunaan modul  me$maparkan 

fitur-fitur atau langkah-langkah pe$nggunaan 

modul yang disusun be$rdasarkan sintak mode$l 

pe$mbe$lajaran konte$kstual. 

4) CP dan  TP, be$risi capaian pe$mbe$lajaran 

be$rdasarkan kurikulum me$rde$ka dan tujuan 

pe$mbe$lajaran yang disusun be$rdasarkan CP 

yang dite$ntukan. Pada se $tiap sub-bab mate$ri 

akan dicantumkan tujuan pe $mbe$lajaran. 

5) Pe$ta konse$p be $rtujuan untuk me$mudahkan 

pe$ngguna me$mahami alur mate$ri dan 

hubungan antar sub-bab mate$ri. 

c) De$sain bagian mate$ri. 
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Bagian mate$ri be $risi mate $ri inti yang dipaparkan 

dalam modul pe$mbe$lajaran yang akan 

dike$mbangkan, antara lain: 

1) Mate$ri pe$mbe$lajaran 

2) Contoh soal 

3) Latihan soal di akhir sub-bab mate$ri 

4) Soal AKM (Ase$sme$n Kompe$te$nsi Minimum) 

d) De$sain bagian inte$grasi modul mate$matika 

me$liputi inte$grasi nilai-nilai ke$islaman yang akan 

disajikan dalam be$ntuk pe$nge$tahuan Islam, 

kalimat inte$grasi, dan motivasi ke$islaman. 

1) Pe$nge$tahuan Islam, be$risi biografi ilmuan 

muslim pe$ne$mu konse$p aljabar. Biografi 

te$rse$but di tuliskan pada sub-bab pe$rtama 

dalam kolom khusus yang te $rle$tak di awal 

mate$ri se$bagai pe$nge$tahuan awal bagi pe $se$rta 

didik se$rta be$rtujuan agar pe$se$rta didik bisa 

me$ne$ladani ilmuan te$rse$but. Se$bagaimana 

te$rlihat dalam gambar 4.7 
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Gambar 4.7 : Pe $nge $tahuan Islam 

 
2) Kalimat Inte$grasi be$risi ke $te$rkaitan de$ngan 

ayat Al-Quran, te$rle$tak pada sub-bab ke$dua 

dan sub-bab ke$tiga dimana pada sub-bab 

kedua me$maparkan ayat Al-Quran yang 

me$ngandung konse$p SPLDV yaitu pada Q.S Al-

Maidah ayat 1 te$ntang jual be $li dan pada sub-

bab ke$tiga me$nge$nai ayat Al-Quran yang 

me$ngandung konse$p ope $rasi pe$njumlahan 

pada Q.S Al-Kahfi ayat 25.  
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Gambar 4.8: Kalimat Inte$grasi 
 

3) Kalimat Motivasi ke$islaman/Ke$te$ladanan, 

te$rle$tak di se$tiap sub-mate $ri yang be$rtujuan 

untuk me$mbangkitkan dan me$nambah 

se$mangat pe$se$rta didik dalam me$nuntut ilmu.  

 
 

Gambar 4.9: Kalimat motivasi 
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e) Pe$nutup be$rupa glosarium, daftar pustaka, dan 

biodata pe$ne$liti. 

3) Pe $nyusunan instrume$n pe$nilaian modul 

Se$te$lah modul se$le$sai di nilai ole$h dose$n 

pe $mbimbing, maka langkah se$lanjutnya dilakukan 

prose$s pe$nyusunan instrume$n pe$nilaian yang te$rdiri 

dari instrume$n validitas modul ole$h validator ahli, 

dan instrume$n ke$praktisan modul be$rupa angke$t 

tanggapan pe $se$rta didik. 

a) Instrume$n validitas modul 

Instrume$n validitas modul ditujukan ke$pada 

validator ahli yaitu ahli mate $ri dan ahli me$dia 

se$bagaimana te$rlampir pada lampiran. 

b) Instrume$n ke $praktisan 

Instrume$n ke$praktisan be $rupa angke$t tanggapan 

pe$se$rta didik te$rkait modul pe$mbe$lajaran yang 

dike$mbangkan se$bagaimana yang dilampirkan 

lampiran. 

3. Development 

Tahap pe$nge $mbangan me$rupakan tahap 

me$nge $mbangkan produk be $rdasarkan de$sain atau 

prototipe$ modul pe$mbe$lajaran se$be $lumnya dan akan 

me$le $wati prose$s validasi dan pe$rbaikan atau re $visi. 

Tahapan ini dilakukan untuk me $ndapatkan produk yang 
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be$nar-be$nar valid se$be$lum nantinya diujikan di 

lapangan. 

a. Proses Pengembangan Modul Pembelajaran 

1) Cover 

Tampilan cove$r modul pe $mbe$lajaran dile$ngkapi 

de$ngan ide$ntitas modul, ciri khas, ide $ntitas 

modul, ciri khas modul, ide $ntitas pe$ne$liti, dan 

ke$las se$pe$rti pada gambar 4.10: 

 
Gambar 4.10: Rancangan awal cove$r de$pan 
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2) Bagian Pendahuluan 

Tampilan bagian pe$ndahuluan be $risi kata 

pe$ngantar dan daftar isi se$bagaimana dilihat 

pada gambar 4.11: 

 
Gambar 4.11: Rancangan awal kata pe$ngantar 

 
3) Deskripsi Modul 

De$skripsi modul be$risi gambaran singkat 

modul, ciri khas modul, se $rta kompone$n yang 

te$rkandung dalam modul. 
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Gambar 4.12: Rancangan awal de$ksripsi singkat 

modul 
 

4) Petunjuk Penggunaan Modul 

Pe$tunjuk pe$nggunaan modul be$risi 

pe$tunjuk/arahan yang me $mudahkan pe$ngguna 

dalam pe$nggunaan modul pe $mbe$lajaran. 
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Gambar 4.13: Rancangan awal pe$tunjuk 

pe$nggunaan modul 
 

5) CP dan TP, me$maparkan CP dan TP yang 

te$rkandung dalam modul pe$mbe$lajaran. Lihat 

gambar 4.14: 
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Gambar 4.14: Rancangan awal CP dan TP 

 
6) Peta Konsep, me$mbantu pe $ngguna dalam 

me$mahami alur mate$ri dan hubungan pada tiap 

mate$ri. 
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Gambar 4.15: Rancangan awal pe$ta konse$p 

 
7) Apersepsi, be$risikan pe$rtanyaan awal untuk 

me$ngingat ke $mbali mate$ri se$be$lumnya. 
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Gambar 4.16: Rancangan awal ape$rse$psi 

 
8) Ilmuan Muslim Penemu Aljabar, be$risi 

pe$nge$tahuan singkat Alkhwarizmi yang 

ditujukan se$bagai pe$nge$tahuan dan te$ladan bagi 

pe$se$rta didik. 

9) Bagian materi, antara lain: 

a) Materi Pembelajaran 

 Mate$ri pe$mbe$lajaran be $risi mate$ri te$rkait 

konse$p, unsur-unsur SPLDV dan cara 

pe$nye$le$saian SPLDV de$ngan 3 me$tode$ yaitu 

subtitusi, e$liminasi, dan gabungan (subtitusi-

e$liminasi). 
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Gambar 4.17: Rancangan awal mate$ri  

 
b) Contoh Soal 

 Contoh soal be$risi soal-soal yang be$rkaitan 

de$ngan mate$ri pe$mbe $lajaran be$se$rta 

pe$mbahasan yang ada pada se$tiap akhir sub-

mate$ri pe$mbe$lajaran. 
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Gambar 4.18: Rancangan awal contoh soal 

 
c) Latihan Soal 

 Latihan soal di se$tiap akhir sub-bab mate$ri 

se$te$lah pe$nyajian contoh soal. 
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Gambar 4.19: Rancangan awal latihan soal 

 
d) Refleksi 

 Re$fle$ksi be$risi umpan balik pe$se$rta didik 

untuk me$nge$valuasi/me$nilai se$be$rapa jauh 

pe$mahaman me$re$ka te $rkait mate$ri yang 

sudah dipe$lajari. 
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   Gambar 4.20: Rancangan awal re $fle$ksi  

 
10) Kalimat Integrasi, be$risi pe$ne$rapan konse$p 

mate$matika te$rmassuk konse$p SPLDV dalam 

dunia Islam dan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 
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Gambar 4.21: Rancangan awal inte$grasi 

ke$islaman 
 

11) Kalimat Motivasi Keislaman, ditujukan untuk 

me$mbangkitkan se$mangat pe $se$rta didik dalam 

me$nuntut ilmu. 
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Gambar 4.22: Rancangan awal kalimat motivasI 

 
12) Penutup, be $risi glosarium, daftar pustaka dan 

biodata pe$ne$liti. 

 
Gambar 4.23: Rancangan awal glosarium 
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b. Pemeriksaan Rancangan Awal Modul 

 Rancangan awal modul pe $mbe$lajaran atau 

prototipe$ modul pe$mbe$lajaran dikonsultasikan 

ke$pada dose$n pe $mbombing, Ulliya Fitriani M.Pd. dan 

Ibu Nadhifah, M.SI. Adapun hasil bimbingan te$rkait 

modul pe$mbe$lajaran te$rse$but antara lain: 

1) De$sain yang disajikan kurang me$narik. 

2) Langkah-langkah pe$mbe$lajaran be $lum disajikan 

dalam modul se$cara je$las. 

3) Te$rdapat be$be$rapa gambar dalam modul yang 

kurang je$las. 

4) Te$rdapat dua ayat Al-Qur’an yaitu surat al-

Insyiroh yang te $rbalik. 

5) Ke$konsiste$nan pe$nulisan “Al-Qur’an” dan hari-

hari be$sar. 

Se$te$lah me$laksanakan bimbingan, se$lanjutnya 

dilakukan pe$rbaikan te$rhadap hasil kore$ksi ole$h 

dose$n pe$mbimbing. Pe$rubahan tampilan se$sudah 

dan se$sudah re$visi akan dipaparkan pada bagian 

se$lanjutnya. 

c. Proses Validasi 

 Prose$s validasi modul pe$mbe$lajaran 

dilakukan me$nggunakan instrume$n be $rupa angke$t 

validitas yang ditujukan ke $pada validator ahli 
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se$bagaimana te$rlampir pada lampiran. Tahap 

validasi dilakukan ole$h 2 ahli yaitu ahli mate $ri dan 

ahli agama. Pe$ne$liti me$nunjuk dose$n Prihadi 

Kurniawan, M.Sc. se$bagai validator ahli mate$ri dan 

dose$n Sri Isnani Se$tiyaningsih, S.Ag., M.Hum. se$bagai 

validator ahli agama. Ada be $be$rapa aspe$k yang 

dinilai dalam angke$t ini dari aspe$k isi hingga 

fungsional produk. Adapun hasil uji validasi dapat 

dilihat dari tabe$l 4.2 dan tabe$l 4.3. 

Tabe$l 4.2: Hasil uji ke$validan pertama ahli mate$ri 

No Aspek yang 
dinilai 

Banyak butir 
penilaian 

Skor 

1 Ke$layakan isi atau 
mate$ri 

4 14 

2 Ke$layakan 
pe$nyajian 

4 14 

3 Ke$layakan bahasa 5 18 
4 Ke$layakan grafika 4 13 
5 Pe$nilaian mode$l 

konte$kstual 
7 25 

6 Pe$nilaian 
ke$mampuan 
lite$rasi nume$rasi 

3 9 

Jumlah skor yang dipe$role $h 93 
Jumlah skor maksimal 108 

Pe $rse$ntase$ nilai 86,1
1% 

 

Tabe$l 4.3: Hasil uji ke$validan pertama ahli agama 

No Aspek yang Banyak butir Skor 
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dinilai penilaian 
1 Kualitas isi atau 

mate$ri 
4 15 

2 Kualitas bahasa 5 17 
Jumlah skor yang dipe$role $h 32 

Jumlah skor maksimal 36 
Pe $rse$ntase$ nilai 88,9% 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.2 dan tabe $l 4.3 dike$tahui bahwa 

produk yang dike$mbangkan dari se$gi mate$ri 

me$ndapat pe$rse$ntase$ hasil 86,11% dan dari se$gi 

agama me$ndapat hasil pe $rse$ntase$  88,9% pada uji 

validasi pertama. 

Tabe$l 4.4: Hasil uji kedua $validasi ahli mate$ri 

No Aspek yang 
dinilai 

Banyak butir 
penilaian 

Skor 

1 Ke$layakan isi atau 
mate$ri 

4 14 

2 Ke$layakan 
pe$nyajian 

4 14 

3 Ke$layakan bahasa 5 19 
4 Ke$layakan grafika 4 16 
5 Pe$nilaian mode$l 

konte$kstual 
7 27 

6 Pe$nilaian 
ke$mampuan 
lite$rasi nume$rasi 

3 10 

Jumlah skor yang dipe$role $h 100 
Jumlah skor maksimal 108 

Pe $rse$ntase$ nilai 92,5
9% 
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Tabe$l 4.5: Hasil uji kedua validasi  ahli agama 

No Aspek yang 
dinilai 

Banyak butir 
penilaian 

Skor 

1 Kualitas isi atau 
mate$ri 

4 15 

2 Kualitas bahasa 5 19 
Jumlah skor yang dipe$role $h 34 

Jumlah skor maksimal 36 
Pe $rse$ntase$ nilai 94,44

% 
 

Kemudian, dari uji validasi pertama dan uji validasi 

kedua  mengalami peningkatan dengan rata-rata 

sebesar 89,35% pada uji validasi ahli materi dan 

rata-rata sebesar 91,67% pada uji kevalidan ahli 

agama. Berdasarkan hasil te$rse$but, modul 

pe$mbe$lajaran mate$matika te$rinte$grasi ke$islaman 

be$rbasis konte$kstual masuk dalam kate$gori sangat 

valid dan dapat digunakan. Se $lain me$mbe$rikan 

pe$nilaian te$rhadap produk, validator juga 

me$mbe$rikan kritik dan saran yang ke$mudian 

dijadikan bahan acuan untuk me $lakukan prose$s 

re$visi produk yang se$dang dike $mbangkan. Prose$s 

re$visi produk akan dije$laskan pada bagian 

se$lanjutnya.  
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B. Hasil Uji Lapangan 

Pada mode$l pe$nge$mbangan ADDIE$ untuk 

me$ndapatkan hasil uji lapangan harus me $lalui dua tahap 

te$rakhir yaitu imple$me$ntation (imple$me$ntasi) dan tahap 

e$valuation (e$valuasi). 

1) Implementation (implementasi) 

Imple$me$ntasi dilakukan se$te$lah produk 

dinyatakan layak be$rdasarkan validasi ahli dan te $lah 

dilakukan re$visi. Imple $me$ntasi dilakukan de $ngan 

me$ngambil 1 ke$las dari 4 ke $las VIII di MTs Darul Ulum 

Se$marang yaitu kelas VIII C. Pada ke$las uji coba, 

pe$mbe$lajaran dilakukan de$ngan me $nggunakan modul 

pe$mbe$lajaran se$bagai sumbe$r be$lajar. Prose$s 

pe$mbe$lajaran diakhiri de$ngan pe$mbe $rian te$s akhir atau 

postte$st dan pe$mbe$rian angke$t ke$praktisan  ke$pada ke$las 

uji coba. Hasil uji ke$praktisan dapat dilihat dalam tabe $l 

4.4: 

Tabe$l 4.6 :Hasil Uji Ke$praktisan Modul 

No Aspek  Kriteria skor Skor 
STS TS S SS 

1 Mate$ri atau isi 
modul 

0 12 243 164 419 

2 Ke$se$suaian 
bahasa 

3 30 396 232 688 

3 Inte$grasi nilai-
nilai ke$islaman 

4 18 231 168 421 

Jumlah skor yang dipe$role$h 1.528 
Jumlah skor maksimal 1.872 



120 
 

 

Pe$rse$ntase$ nilai 81,62% 

 

Hasil uji ke$praktisan de$ngan me $mbe$rikan angke$t 

ke$pada pe$se$rta didik de $ngan nilai 81,62% de $ngan 

kate$gori sangat sangat praktis be$rdasarkan tabe $l 4.4. 

Se$lanjutnya, se$te$lah prose $s pe$mbe$lajaran maka produk 

akan diuji tingkat ke$e$fe$ktifannya. Se$be$lum dilakukan uji, 

maka dilakukan analisis tahap awal te $rle$bih dahulu 

be$rupa uji normalitas data nilai pretest dan postte$st kelas 

VIII C untuk me$nunjukkan bahwa kedua nilai kelas 

tersebut berdistribusi normal. 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan me $nggunakan uji 

Lilie$fors dimana pada tahap ini uji dilakukan pada 

nilai  pretest dan postte$st pe$se$rta didik kelas VIII C. 

Uji ini pe$rlu dilakukan se $bagai pe$rsyaratan untuk 

pe$ngujian se$lanjutnya, yaitu uji Paired Sample T-test. 

Hipote$sis yang digunakan adalah: 

   : Data be$rdistribusi normal 

   : Data tidak be$rtribusi normal 

   dite$rima apabila             taraf signifikasi 

yang digunakan          

Be$rdasarkan hasil uji Lilie$fors dapat disimpulkan 

bahwa kelas VIII C me$miliki data yang be$rdistribusi 

normal se$bagaimana dalam tabe$l 4.5: 
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Tabe$l 4.7 : Hasil Uji normalitas ke$las sampel  

Test N             Ke$simpulan 

Pretest  26 0,127 0,1699 Normal 
posttest 26 0,124 0,1699 Normal 

Dari hasil uji normalitas dike$tahui bahwa data  nilai  

pretest dan postte$st me$miliki data yang be$rdistribusi 

normal, kare$na ke$duanya me$me$nuhi krite$ria 

            se$hingga    dite$rima dan tolak    . 

b) Uji E$fe$ktivitas 

 Uji e$fe$ktivitas modul pe$mbe$lajaran dilakukan 

se$te$lah tahap imple$me$ntasi. Pe$se$rta didik dibe$rikan 

soal postte$st untuk me$ngukur ke $be$rhasilan 

pe$mbe$lajaran. Se$te$lah dike$tahui nilai  pretest dan 

postte$st be$rdistribusi normal maka dilakukan uji t 

berpasangan atau uji Paired Sample t-Test de$ngan 

hipote$sis se$bagai be$rikut: 

          Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang.  

 

          

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Berbasis 
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Kontekstual efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang. 

Keterangan: 

    Posttest kemampuan literasi numerasi  

setelah penggunaan modul 

    Pretest kemampuan literasi numerasi  

sebelum  penggunaan modul 

Keputusan: 

Jika |                 maka    diterima 

Dari hasil uji Paired Sample t-Test dipe$role$h nilai  

        = 12,058 dan        =2,060. Dikare$nakan 

|                  maka tolak    artinya Modul 

SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas 

VIII MTs Darul Ulum Semarang.  

2) Evaluation (evaluasi) 

 Tahap ADDIE$ me$rupakan tahap te$rakhir dari 

pe$nge$mbangan modul. E $valuasi dilakukan se$cara 

be$rkala pada se$tiap tahap be $rdasarkan pada hasil 

pe$me$riksaan rancangan produk awal hingga tahap 
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imple$me$ntasi. E$valuasi se$cara me$nye$luruh atau 

prose$s re$visi produk imple$me$ntasi produk se$le $sai 

dilakukan. E $valuasi hasil imple $me$ntasi pe$rlu 

dilakukan guna me$mpe$rbaiki ke$kurangan dari 

produk yang dike$mbangkan. Se$te$lah dilakukan 

imple$me$ntasi, dapat dike$tahui bahwa modul 

pe$mbe$lajaran dapat digunakan de$ngan baik. Saran 

dari pe$se$rta didik pe$rlu ditingkatkan lagi dalam 

pe$nge$mbangan modul pe$mbe$lajaran.  

C. Revisi Produk 

 Re $visi produk dilakukan se$suai hasil pe$nilaian, saran, 

kritik, se$rta re$kome$ndasi baik dari dose$n pe$mbimbing 

maupun validator ahli. Prose$s re$visi dilakukan pada se$tiap 

tahap dalam prose$s pe $nge$mbangan produk dimulai pada 

tahap analysis, de$sign, de$ve$lopme$nt, imple $me$ntation, dan 

e$valuation. 

1. Analysis 

Pada tahap ini, be$lum te $rdapat re$visi pada produk, 

me$ngingat pada tahap ini pe$ne$liti me$lakukan analisis 

pada hasil wawancara dan angke $t ke$butuhan. 

2. Design 

Pada tahap ini, te$rdapat pe$rubahan dari yang se$mula 

me$mbahas bab SPLDV dalam 3 subbab me $njadi 2 
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subbab yaitu konse$p SPLDV dan cara pe$nye$le$saian 

SPLDV. 

3. Development 

Pada tahap ini, prose$s dilakukan be$rdasarkan hasil 

pe$me$riksaan produk awal ole $h dose$n pe$mbimbing dan 

validasi dari validator ahli. 

a. Revisi oleh dosen pembimbing 

1) De$sain yang disajikan kurang me$narik 

 
Gambar 4.24: sebelum revisi (1) 
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Gambar 4.25: Gambar setelah revisi (1) 

 
2) Langkah-langkah pe$mbe$lajaran be$lum disajikan 

se$cara je$las 
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Gambar 4.26: sebelum revisi (2) 
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Gambar 4.27: setelah revisi (2) 

 
3) Te$rdapat be$be$rapa gambar dalam modul yang 

kurang je$las 

 
Gambar 4.28 : sebelum revisi (3) 
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Gambar 4.29: setelah revisi (3) 

 
4) Te$rdapat dua ayat Al-Quran yang te$rbalik 

 
Gambar 4.30: sebelum revisi (4) 
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Gambar 4.31: setelah revisi (4) 

 
5) Ke$konsiste$nan pe$ne$litian Al-Quran dan 

hari-hari be$sar 
 

 
Gambar 4.32: sebelum revisi (5) 

 
Gambar 4.33: setelah revisi (5) 
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b. Revisi oleh ahli materi  

1) Pe$nggunaan simbol-simbol harus 

dise$suaikan 

 
Gambar 4.34: sebelum revisi (6) 

 
Gambar 4.35 : sesudah revisi (6) 

2) Penulisan huruf se$pe$rti ce$tak miring, huruf 

kapital, dsb harus dise$suaikan 
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Gambar 4.36: sebelum revisi (7) 

 
Gambar 4.37: Setelah revisi (7) 

 
3) Ke$konsiste$nan pe$milihan ukuran huruf dan 

pe$ne$litian huruf 
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Gambar 4.38: sebelum revisi (8) 

 

 
Gambar 4.39: setelah revisi (8) 

 
c. Revisi oleh ahli agama 

1) Penulisan judul harus singkat, jelas, dan 

menarik 
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Gambar 4.40 : sebelum revisi (9) 
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Gambar 4.41 : setelah revisi (9) 

 
2) Halaman 22 direvisi 
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Gambar 4.42 : sebelum revisi (10) 
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Gambar 4.43: setelah revisi (10) 

D. Kajian Produk Akhir 

 Hasil akhir dari pe$nge$mbangan modul SPLDV 

te$rinte$grasi nilai-nilai ke$islaman be$rbasis konte$kstual untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan lite$rasi nume$rasi ke$las VIII MTs 

Darul Ulum Se$marang dapat diakse$s me$lalui link:  

https://drive.google.com/file/d/1UJQI7h5R3kIqNjMuxWzN

Xmzzk20XCQX7/view?usp=sharing 

 Adapun de$sain akhir dari produk yang dike$mbangkan 

se$bagai be $rikut: 

1. Cove$r modul 

https://drive.google.com/file/d/1UJQI7h5R3kIqNjMuxWzNXmzzk20XCQX7/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1UJQI7h5R3kIqNjMuxWzNXmzzk20XCQX7/view?usp=sharing
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Cove$r modul pe$mbe$lajaran be$rukuran A4 se$bagaimana 

ukuran modul pe$mbe$lajaran, cove$r de$pan be $risi 

ide$ntitas pe$nyusun, judul le $ngkap modul, gambar 

ilustrasi, ide$ntitas ke$las, dan logo kurikulum me$rde $ka. 

Se$dangkan untuk cove$r be$lakang polos de$ngan ide$ntitas 

me$nggunakan aplikasi bagian bawah. Cove$r dide $sain 

de$ngan me$nggunakan aplikasi canva. Rancangan akhir 

cove$r disajikan pada gambar 4.44: 

 
Gambar 4.44: cove$r modul 

 
2. Halaman Sampul 
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Halaman sampul te$rle$tak se$te $lah cove$r. Halaman 

sampul be$risi judul modul dan ide$ntitas pe$ne $liti. 

Halaman ini dirancang untuk me$mbe$rikan informasi 

ke$mbali ke$pada pe$ngguna me$nge$nai pe$nyusun (Sili e$t 

al., 2018). De$sain akhir halaman sampul disajikan pada 

Gambar 4.45: 

 
Gambar 4.45: Halaman sampul (Halaman ide$ntitas) 

 
3. Kata Pe$ngantar 
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 Kata pe$ngantar be $risi ungkapan rasa syukur 

pe $ne$liti ke$pada Allah SWT. dan juga ucapan 

te $rimakasih ke$pada se$ge$nap pihak yang te$lah 

me$mbantu pe$ne$liti dalam me$nye$le$saikan modul 

pe $mbe$lajaran mate$matika mate$ri SPLDV te$rinte$grasi 

nilai-nilai ke$islaman be$rbasis konte$kstual. Se$lain itu, 

pada kata pe$ngantar juga be $risi de$skripsi dan 

harapan dari disusunnya modul pe $mbe$lajaran 

te $rse$but. De$sain akhir modul pe$mbe$lajaran dapat 

dilihat pada gambar 4.46: 
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Gambar 4.46: kata pe$ngantar 
 

4. Daftar Isi 

 Daftar isi me$muat rangkaian bab , sub bab, 

judul mate$ri se$rta halaman yang be $rtujuan untuk 

me$mudahkan pe$ngguna dalam me$ne$mukan halaman 

se$suai de$ngan mate$ri yang diinginkan. De$sain akhir 

daftar isi se$bagaimana diisajikan dalam gambar 4.47: 

 
Gambar 4.47: Daftar isi 

 
5. De$skripsi Singkat Modul 
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 De$skripsi modul me$ncakup cuplikan dari 

se$luruh tampilan dari modul pe$mbe$lajaran. Bagian ini 

be $rtujuan me$mbe$ri gambaran awal ke $pada pe$ngguna 

te $rhadap isi dan de$sain modul pe$mbe$lajaran yang 

dike$mbangkan. De$sain akhir dapat dilihat  pada 

gambar 4.48: 

 
Gambar 4.48: De$skripsi singkat modul 

 
6. Pe $tunjuk Pe$nggunaan Modul 

 Pe$tunjuk pe$nggunaan modul pe$mbe$lajaran 

me$mbe$rikan informasi ke $pada pe$ngguna te$ntang 
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pe $nggunaan modul pe$mbe$lajaran. Pe$tunjuk ini 

be $rupa fitur-fitur yang disajikan dalam modul yang 

be $rdasar pada tahapan-tahapan pe$mbe$lajaran 

konte$kstual. De$sain akhir pe$tunjuk pe$nggunaan 

modul pe$mbe$lajaran dapat dilihat pada gambar 4.49: 

 
Gambar 4.49: Pe$tunjuk pe$nggunaan modul 

 
7. CP Dan TP 

 Capaian pe$mbe$lajaran be $risi te$ntang 

kompe$te$nsi yang harapannya dapat dicapai ole $h 
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pe $ngguna atau pe$se$rta didik se$te$lah be$lajar 

me$nggunakan modul pe $mbe$lajaran de$ngan 

me$nggunakan tujuan-tujuan pe $mbe$lajaran se$bagai 

pe $nanda te$rcapainya capaian pe$mbe$lajaran. De$sain 

CP dan TP disajikan dalam gambar 4.50: 

 
Gambar 4.50: CP dan TP 

 
8. Pe $ta konse$p 
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 Pe$ta konse$p me$nampilkan ilustrasi yang 

me$nunjukkan hubungan antar konse $p pada mate $ri 

SPLDV. Pe$ta konse$p disajikan pada gambar 4.51: 

 
Gambar 4.51: Pe$ta konse$p 

 
9. Ape$rse$psi 

 Ape$rse$psi be$risi be$be $rapa pe$rtanyaan 

me$nge$nai mate$ri prasyarat se$be$lumnya yaitu 

pe $nge$nai PLSV (Pe$rsamaan Line$ar Satu Variabe $l). 

Ape$rse$psi be$rtujuan untuk me$mbantu pe$ngguna 
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untuk me$ngingat ke $mbali mate$ri PLSV dan sangat 

me$mbantu dalam me$mahami, me$nje$laskan, dan 

me$nye$le$saikan pe$rmasalahan SPLDV. De$sain akhir 

bagian ape$rse$psi disajikan dalam gambar 4.52: 

 
Gambar 4.52: bagian ape$rse$psi 

 
10. Mate$ri 

 Mate$ri pe $mbe$lajaran me$rupakan bagian 

utama dari modul pe$mbe$lajaran. Bagian mate$ri dalam 

modul ini te$rsusun 3 sub bab yaitu, konse $p PLDV; 
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konse$p SPLDV; dan pe$nye$le$saian SPLDV se$bagaimana 

disajika dalam gambar 4.53: 

 
Gambar 4.53: Mate$ri 

 
11. AKM 

 Dalam modul ini, AKM me $nyajikan masalah-

masalah de$ngan be$rbagai konte$ks yang diharapkan 

mampu dise$le$saikan ole $h murid me$nggunakan 

kompe$te$nsi lite$rasi nume $rasi yang dimiliknya. AKM 

dimaksudkan untuk me$ngukur kompe$te$nsi literasi 
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numerasi peserta didik se$cara me$ndalam, tidak 

se$ke$dar pe$nguasaan konte$n.  

 
Gambar 4.54: AKM 

 
12. Contoh Soal 

 Contoh soal be$risi be$rbagai macam contoh 

soal te$rkait mate$ri SPLDV yang diharapkan dapat 

me$mbantu pe$ngguna/pe$se$rta didik be$lajar de$ngan 

modul yang dike$mbangkan se$cara mandiri. Contoh 

soal disajikan pada gambar 4.55: 
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Gambar 4.55: Contoh Soal 

 
13. Latihan Soal 

 Latihan dibe$rikan pada se$tiap akhir mate$ri 

se$te$lah contoh soal yang dibe$rikan guna me$ngukur 

tingkat pe $mahaman pe$ngguna atau pe $se$rta didik 

se$te$lah me$lakukan ke$giatan be $lajar me$nggunakan 

modul pe$mbe$lajaran te$rse$but. De$sain akhir bagian 

latihan pada gambar 4.56: 
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Gambar 4.56: Latihan soal 

 
14. Kalimat Inte$grasi 

 Kalimat inte$grasi te$rle$tak pada se$tiap subbab 

pe $mbe$lajaran. Kalimat inte $grasi be$risikan pe$ne$rapan 

konse$p SPLDV pada bidang ke$ilmuan te$rte$ntu atau 

pada ke$giatan ke$agamaan yang dalam hal ini adalah 

adalah agama islam. De $sain akhir disajikan pada 

gambar 4.57: 
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Gambar 4.57:Kalimat Inte$grasi 

 
15. Kalimat Motivasi Ke$islaman 

 Kalimat motivasi te$rle$tak pada akhir sub bab 

mate$ri. kalimat motivasi be $risikan motivasi me$nge $nai 

pe $ndidikan, pe$ntingnya me$nuntut ilmu, musyawarah, 

dan se$mangat dalam be$lajar. De$sain akhir disajikan 

pada gambar 4.58: 
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Gambar 4.58: Kalimat motivasi ke$islaman 

 
16. Glosarium 

 Glosarium be$risi daftar istilah atau kata-kata 

khusus yang dise$rtai de$ngan de $finisi atau 

pe $nje$lasannnya se$bagaimana disajikan pada gambar 

4.58: 
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Gambar 4.59: glosarium 

 
17. Daftar Pustaka 

 Daftar pustaka be$risi se$mua sumbe$r re$fe$re $nsi 

yang digunakan dalam prose$s pe$nyusunan modul 

pe $mbe$lajaran. Daftar pustaka te$rle$tak pada bagian 

akhir modul pe$mbe$lajaran te$pat se$be$lum cove $r 

be $lakang sampul se$bagaimana pada gambar 4.60: 
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Gambar 4.60: Daftar pustaka 

 
18. Biodata Pe$ne$liti 

 
Gambar 4.61: Biodata pe$nulis 
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E. Keterbatasan Pengembangan 

Ke$te$rbatasan: Produk yang disusun me$mpe$rtimbangkan 

karakte$ristik dan ke$butuhan pe$se$rta didik, kurikulum 

se$kolah, siste$m pe$mbe$lajaran di se$kolah. Se$lain itu, kare$na 

produk yang dike$mbangkan me$rupakan produk ce$tak maka 

me$mbutuhkan biaya yang cukup be$sar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a. Berdasarakan uji validasi oleh ahli materi dan ahli 

agama, maka didapatkan hasil dengan rata-rata nilai 

kevalidan sebesar 89,35% dan 91,67%. Masing-masing 

memiki skor yang sama. Oleh karena itu, modul ini 

dinyatakan sangat valid digunakan di lapangan dengan 

mempertimbangkan kritik dan saran dari validator 

sebagai bahan revisi.  

b. Berdasarkan uji kepraktisan dengan angket respon 

peserta didik, hasil menunjukkan bahwa modul masuk 

dalam kategori praktis dengan nilai 81,6%. 

c. Uji e$fe$ktivitas modul SPLDV Terintegrasi Nilai- Nilai 

Keislaman Berbasis Kontekstual ditentukan oleh hasil 

evaluasi tes yang dilakukan oleh peserta didik yang 

terdiri dari pretest dan postte$st. Berdasarkan data 

kuantitatif dengan menggunakan uji t berpasangan (Uji 

Paired Sample T-test) diperoleh         = 12,058 dan 

       =2,060. Dikare$nakan |                  artinya 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berbasis Kontekstual efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas VIII 

MTs Darul Ulum Semarang  Berdasarkan data tersebut, 
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maka disimpulkan bahwa modul SPLDV Te$rinte$grasi 

Nilai-Nilai Ke$islaman Be $rbasis Konte$kstual e$fe $ktif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang. 

B. Saran 

 
1. Modul pe$mbe$lajaran se$lanjutnya dapat dike$mbangkan 

me$nye$suaikan kurikulum yang be $rlaku me$ngingat 

modul yang dike$mbangkan me$nggunakan kurikulum 

me$rde$ka. 

2. Modul SPLDV Te$rinte$grasi Nilai-Nilai Ke$islaman 

Be$rbasis Konte$kstual untuk Me$ningkatkan Ke$mampuan 

Lite$rasi Mate$matis dapat dijadikan alte$rnatif sumbe$r 

be$lajar bagi pe$se$rta didik ke$las VIII. 

3. Modul SPLDV Te$rinte$grasi Nilai-Nilai Ke$islaman 

Be$rbasis Konte$kstual untuk Me$ningkatkan Ke$mampuan 

Lite$rasi Mate$matis dapat ditingkatkan lagi baik dari 

se$gi mate$ri maupun tampilannya. 

4. Sebaiknya, angke$t ke$praktisan diisi oleh fasilitator 

(guru) dan subje$k uji coba produk (peserta didik)  guna 

me$ne$ntukan tingkat ke $praktisan modul se$te$lah me$re$ka 

me$lakukan uji coba produk. 
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Lampiran 1  

KISI-KISI WAWANCARA GURU 

No Kisi-kisi Indikator 

1 Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan 
Penerapan kurikulum merdeka 
Akm yang diterapkan dalam 
pembelajaran matematika 
Persentase ketuntasan pesdik 
pada materi SPLSV 

2 
Metode 

pembelajaran 

Metode yang biasa digunakan di 
dalam kelas 
Keefektifan metode yang 
digunakan 
Metode yang paling tepat untuk 
peserta didik 

3 Sumber belajar 

Sumber belajar yang biasa guru 
gunakan di dalam kelas 
Kesesuaian sumber belajar 
dengan jumlah peserta didik 
Kesesuaian sumber belajar 
dengan kurikulum yang 
digunakan 
Sumber belajar yang digunakan 
mampu meningkatkan 
kemampuan literasi dengan 
kategori baik 
Pembuatan sumber belajar secara 
mandiri 
Sumber belajar yang baik 

4 
Nilai-nilai 
keislaman 

Kesesuaian pembelajaran dengan 
visi dan misi sekolah 
Integrasi matematika dengan 
nilai-nilai keislaman 
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5 
Bahan 

pembelajaran 

Pendapat tentang modul 
pembelajaran terintegrasi nilai-
nilai keislaman 
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Lampiran 2 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Petunjuk Pengisian 

 Isilah data diri Anda 

 Berilah tanda centang pada pilihan Anda 

Nama :      

Kelas :      

1. Seberapa sering Anda mengulang pelajaran 

matematika? 

 Sangat sering     

 Sering 

 Jarang 

 Sangat jarang 

2. Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara... 

 Mendengarkan guru menjelaskan 

 Mencatat materi pelajaran 

 Membaca buku/modul 

 Mencari informasi dari internet 

 Lainnya 

3.  Apakah menurut Anda mata pelajaran matematika 

menyenangkan? 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

4. Apakah matematika pelajaran yang penting? 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Tidak setuju 
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 Sangat tidak setuju 

5. Sumber belajar apa yang sering Anda gunakan untuk 

belajar matematika? 

 Buku paket                             Modul 

 LKS                                                Guru mata pelajaran 

 Teman                                      Internet 

 Lainnya 

6. Apakah sumber belajar yang Anda miliki mampu 

membuatmu mudah dalam menyelesaikan masalah 

matematika? 

 Sangat sulit 

 Sulit 

 Mudah 

 Sangat mudah 

7. Apakah sumber belajar matematika yang Anda miliki 

mudah dipahami? 

 Sangat sulit 

 Sulit 

 Mudah 

 Sangat mudah 

8. Apakah Anda menginginkan sumber belajar yang 

lebih menarik? 

 Iya 

 Tidak 

9. Pernahkah Anda belajar matematika menggunakan 

modul? 

 Pernah 

 Tidak 

10. Menurut Anda perlukah adanya modul pembelajaran 

matematika untuk menunjang pembelajaran? 

 Sangat perlu 
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 Perlu 

 Tidak perlu 

 Sangat tidak perlu 

11. Apakah Anda lebih suka pelajaran agama daripada 

pelajaran umum (sains)? 

 Sangat setuju 

 Setuju 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

12. Apakah Anda menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru secara mandiri (tanpa menyontek)? 

 Selalu 

 Sering 

 Jarang 

 Tidak pernah 

13. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran 

matematika dengan pelajaran lain atau pelajaran 

agama? 

 Selalu 

 Sering 

 Jarang 

 Tidak pernah 

14. Apakah Anda tahu tentang pembelajaran terintegrasi 

Islam? 

 Tidak 

 Ya 

Jelaskan secara singkat jika tahu 

.............................................................................................................. 

15. Apakah Anda setuju jika pembelajaran matematika 

dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman? 

 Sangat setuju 
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 Setuju 

 Tidak setuju 

 Sangat tidak setuju 

16. Jika di dalam modul diberikan aspek spiritual, hal 

apakah yang Anda inginkan di dalamnya? 

 Ayat Al-Qur’an                           Hadis                                

 Pengetahuan islam                   Kata-kata motivasi 

 Lainnya 

17. Dalam sumber belajar modul, isi tambahan apa yang 

Anda harapkan terkandung di dalamnya? 

 Gambar 

 Grafik, diagram dan table 

 Latihan soal 

 Pengetahuan terkait kehidupan sekitar 

 Keterkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an 

 Lainnya 
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Lampiran 3 

Pengisian Angket oleh peserta didik 
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Lampiran 4 

Hasil Tes Awal Peserta Didik 
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Lampiran 5 

Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual 

Yang terhormat, 

Nama : Prihadi Kurniawan, S.Pd., M.Sc. 

NIP : 199012262019031012 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator 

ahli guna mengisi angket ini. angket ini ditujukan untuk 

mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu tentang 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Numerasi Peserta didik Kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. 

Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian 

aspek kelayakan isi atau materi, kelayakan penyajian, 

kelayakan bahasa, kelayakan grafika, penilaian model 

kontekstual, dan penilaian kemampuan literasi numerasi. 

Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket ini, saya haturkan terimakasih. 

A. Petunjuk Penilaian 

1. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara 

memberi tanda checklist (  ) pada salah satu kolom 
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nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek 

penilaian yang ada.  

2. Kriteria penilaian 

Kriteria Penilaian Keterangan 
SB Sangat Baik 
B Baik 
K Kurang Baik 

SK Sangat Kurang 
3. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada 

lembar kritik dan saran. 

B. Aspek Penilaian 

No Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian 
SB B K SK 

1. Kelayakan 
Isi atau 
materi 

a. Kesesuaian 
materi dengan 
tujuan 
pembelajaran  

    

b. Kesesuaian 
konsep materi 

    

c. Keakuratan 
materi SPLDV 

    

d. Keterkaitan 
materi dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

    

2. Kelayakan 
Penyajian 

e. Keruntutan 
penyajian 
materi  

    

f. Kelengkapan 
informasi 

    

g. Kesesuaian 
ilustrasi atau 
gambar yang 
disajikan 
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h. Terdapat 
latihan untuk 
menunjang 
kemampuan 
literasi 
numerasi 
peserta didik 

    

3. Kelayakan 
Bahasa 

i. Kesesuaian 
bahasa dengan 
PUEBI 

    

j. Kesesuaian 
bahasa yang 
digunakan 
dengan 
perkembangan 
kognitif 
peserta didik 

    

k. Kekonsistenan 
dalam 
penggunaan 
istilah 
matematika 

    

l. Kekonsistenan 
dalam 
penggunaan 
simbol 
matematika 

    

m. Kejelasan 
bahasa yang 
digunakan 

    

4. Kelayakan 
Grafika 

n. Kesesuaian 
ukuran modul 
dengan 
standar ISO 
(A4:21 x 29,7 
cm dan B5: 
17,6 x 25 cm) 

    

o. Kemenarikan 
desain dan 
tampilan 
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modul 
p. Konsistensi 

tata letak isi 
modul 

    

q. Kesesuain 
pemilihan jenis 
dan ukuran 
huruf 

    

5.  Penilaian 
model 
kontekstual 

r. Terdapat 
kegiatan yang 
melibatkan 
peserta didik 
secara 
langsung guna 
membangun 
pemahaman 
peserta didik 
secara 
mendalam  
(kontruktivism
e)  

    

s. Terdapat 
kegiatan 
peserta didik 
menemukan 
suatu konsep 
pada materi 
SPLDV 
(inquiry) 

    

t. Terdapat 
kegiatan 
menanya 
(bertanya) 

    

u. Terdapat 
beberapa 
kegiatan 
belajar 
bersama 
teman secara 
berkelompok 
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(learning 
comunity) 

v. Terdapat 
beberapa 
contoh soal 
yang bisa 
dipelajari oleh 
peserta didik 
(modeling) 

    

w. Terdapat 
refleksi 
pembelajaran 
di akhir setiap 
sub-
bab(reflection) 

    

x. Penyajian 
modul 
pembelajaran 
mendukung 
peserta didik 
untuk terlibat 
aktif dalam 
pembelajaran 
(authentic 
assesment) 

    

6. Penilaian 
Kemampua
n literasi 
numerasi 
(Han et al., 
2017) 

y. Menggunakan 
berbagai 
macam angka 
atau simbol 
yang terkait 
dengan 
matematika 
dasar dalam 
menyelesaikan 
masalah 
sehari-hari. 

    

z. Menganalisis 
informasi 
dalam 
berbagai 
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bentuk (grafik, 
tabel, diagram 
dan lain 
sebagainya).  

aa. Menafsirkan 
hasil analisis 
permasalahan 
untuk 
memprediksi 
dan 
mengambil 
keputusan. 

    

(RISTEKDIKTI, 2017) 

C. Kritik dan Saran 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.................................................................................................................... 

D. Kesimpulan 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan dengan sedikit revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. tidak layak digunakan di lapaangan. 

*lingkari salah satu 
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Semarang, 10 Februari 2024 

Validator Ahli 

 

 

(Prihadi Kurniawan, S.Pd., M.Sc.) 
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Lampiran 6 

Hasil Pengisian Angket Pertama Validasi Ahli Materi 
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189 
 

 

Lampiran 7 

Hasil Pengisian Angket Kedua Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 8 

Lembar Instrumen Validasi Ahli Keislaman 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Berbasis Kontekstual 

Yang terhormat, 

Nama : Sri Isnani Setiyaningsih, S.Ag., M.Hum. 

NIP : 197703302005012001 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator 

ahli guna mengisi angket ini. angket ini ditujukan untuk 

mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu tentang 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Numerasi Peserta didik Kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. 

Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian 

kualitas isi dan kualitas bahasa dalam integrasi nilai-nilai 

keislaman. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 

untuk mengisi angket ini, saya haturkan terimakasih. 

E. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara 

memberi tanda checklist (  ) pada salah satu kolom 

nilai yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek 

penilaian yang ada.  



194 
 

 

2. Kriteria penilaian 

Kriteria Penilaian Keterangan 
SB Sangat Baik 
B Baik 
K Kurang Baik 

SK Sangat Kurang 

3. Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada 

lembar kritik dan saran. 

F. Aspek Penilaian 

No Indikator 
Penilaian 

Butir 
Penilaian 

Penilaian 
SB B K SK 

1. Kualitas 
isi 
 

Kesesuaian 
antara 
konsep 
materi 
dengan ayat 
Al-Quran atau 
Hadis  

    

Kesesuaian 
antara materi 
dengan nilai-
nilai 
keislaman 
(nilai akhlak) 

    

Konsep 
materi 
dengan ayat 
Al-Quran dan 
Hadis mudah 
dipahami 
peserta didik 

    

Modul 
memuat nilai-
nilai 
keislaman 
(nilai akhlak) 
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2. Kualitas 
Bahasa 

Penelitian 
kalimat 
sesuai 
dengan 
kaidah 
bahasa 

    

Kemenarikan 
bahasa yang 
digunakan 

    

Tidak 
terdapat 
makna ganda 

    

Tulisan 
Terjemah 
ayat- ayat Al-
Quran dan 
Hadis jelas 

    

Terdapat 
penekanan 
kata 

    

Sumber: (Jempa, 2017) 

G. Kritik dan Saran 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

H. Kesimpulan 

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis 

Kontekstual  ini dinyatakan : 

4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi. 

5. Layak digunakan di lapangan dengan  revisi. 

6. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*lingkari salah satu 
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Semarang, 11 Februari 2025 

Validator Ahli 

  

 

Sri Isnani Setiyaningsih, S.Ag., M.Hum. 

                                                  NIP. 197703302005012001
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Lampiran 9 

Hasil Pengisian Angket Pertama Ahli Keislaman 
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Lampiran 10 

Hasil Pengisian Angket Kedua Ahli Keislaman 
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Lampiran 11 

Data Nilai PTS Semester Ganjil Peserta didik 

Semua Kelas VIII  

No 
Kelas VIII 

A 
Kelas VIII 

B 
Kelas VIII 

C 
Kelas VIII 

D 

1 76 40 14 42 

2 24 54 18 92 

3 60 18 28 58 

4 34 48 25 52 

5 42 26 28 22 

6 24 36 28 58 

7 18 38 30 66 

8 18 28 32 22 

9 30 44 33 26 

10 32 32 34 36 

11 22 30 36 30 

12 40 22 37 44 

13 16 30 40 26 

14 48 44 40 34 

15 34 44 41 40 

16 26 66 42 46 

17 36 30 44 20 

18 52 34 58 48 

19 30 82 60 42 

20 12 32 59 62 

21 30 66 62 34 

22 26 22 63 26 

23 28 50 65 32 

24 26 42 66 50 
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25 56 56 68 78 

26     80   
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 Lampiran 12 

Uji Homogen 4 kelas VIII dengan nilai PTS semester 

ganjil (Uji Bartlet) 

Hipotesis :  

    kedua varians homogen (  
      

       
 ) 

  : paling sedikit ada dua    
  yang tidak sama 

Keputusan : 

Tolak    jika   
          

       

No 
Kelas VIII 

A 
Kelas VIII 

B 
Kelas VIII 

C 
Kelas VIII 

D 

1 76 40 14 42 

2 24 54 18 92 

3 60 18 28 58 

4 34 48 25 52 

5 42 26 28 22 

6 24 36 28 58 

7 18 38 30 66 

8 18 28 32 22 

9 30 44 33 26 

10 32 32 34 36 

11 22 30 36 30 

12 40 22 37 44 

13 16 30 40 26 

14 48 44 40 34 

15 34 44 41 40 

16 26 66 42 46 

17 36 30 44 20 

18 52 34 58 48 
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19 30 82 60 42 

20 12 32 59 62 

21 30 66 62 34 

22 26 22 63 26 

23 28 50 65 32 

24 26 42 66 50 

25 56 56 68 78 

26     80   
 

KELAS 
VIII 

             
 
          

      

A 24 228,67 2,36 56,62 5488,00 

B 24 238,84 2,38 57,07 5732,16 

C 25 303,06 2,48 62,04 7576,50 

D 24 329,84 2,52 60,44 7916,16 

∑  97 
  

236,17 26712,82 

          
  

∑     
  

∑  
  

                 
   ∑                    

        
           ∑            

          
  275,3899 

  236,675 

        
  1,1559 

       
  7,8147 

Karena   
          

      maka gagal tolak    artinya data 

empat kelas VIII tersebut homogen. 
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Lampiran 13 

Pedoman Penskoran Soal Pretest Dan Postest  

Kemampuan Literasi Numerasi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

No Aspek yang dinilai Deskripsi Skor 
1. Mampu 

menggunakan 
berbagai macam 
angka atau simbol 
yang terkait dengan 
matematika dasar 
dalam 
menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 

Tidak ada jawaban/ 
Jawaban benar atau salah, 
tetapi tanpa penjelasan. 

0 

Menggunakan angka atau 
simbol dengan tidak tepat, 
dan hasil akhir jawababan 
salah atau tidak ada. 

1 

Menggunakan angka atau 
simbol dengan tidak tepat, 
tetapi jawaban benar. 

2 

Menggunakan angka atau 
simbol dengan tepat, tetapi 
jawaban salah atau tidak 
ada. 

3 

Menggunakan angka atau 
simbol dengan tepat, dan 
jawaban benar. 

4 
 

2. Mampu 
menganalisis 
informasi dalam 
berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 

Tidak ada jawaban/ 
Jawaban benar atau  
salah, tetapi tanpa 
penjelasan. 

0 

Terdapat kekeliruan dalam 
menganalisis informasi 
yang ditampilkan, dan 
jawaban salah atau tidak 
ada. 

1 

Terdapat kekeliruan dalam 
menganalisis informasi 
yang ditampilkan, tetapi 
jawaban benar. 

2 

Tidak ada kekeliruan 
dalam menganalisis 

3 
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informasi yang 
ditampilkan, tetapi 
jawaban salah atau tidak 
ada. 
Tidak ada kekeliruan 
dalam menganalisis 
informasi yang 
ditampilkan, dan jawaban 
benar. 

4 

3. Mampu 
menafsirkan hasil 
analisis yang telah 
dilakukan untuk 
memprediksi dan 
mengambil 
kesimpulan 

Tidak ada 
jawaban/Jawaban benar 
atau salah, tetapi tanpa 
penjelasan. 

0 

Terdapat kekeliruan dalam 
menafsirkan hasil analisis 
yang telah dilakukan, 
tetapi kesimpulan tidak 
tepat atau tidak ada. 

1 

Terdapat kekeliruan dalam 
menafsirkan hasil analisis 
yang telah dilakukan, 
tetapi kesimpulan tepat. 

2 

Tidak ada kekeliruan 
dalam menafsirkan hasil 
analisis yang telah 
dilakukan, tetapi 
kesimpulan tidak tepat. 

3 

Tidak ada kekeliruan 
dalam menafsirkan hasil 
analisis yang telah 
dilakukan, dan kesimpulan 
tepat. 

4 

  

 Nilai peserta didik   
          

                  
     

 



207 
 

 

Lampiran 14 

SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI  

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) 

Nama  : 

Kelas  : 

Alokasi Waktu: 

Petunjuk Khusus : 

 Bacalah do’a sebelum mengeerjakan soal 
 Tuliskan dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban 

yang tersedia. 
 Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, 

tepat dan tepat. 
 Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih 

dahulu dengan teliti. 
  Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator. 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tahap-tahap 

penyelesaian yang telah kamu pelajari dengan tepat! 

1. Sebuah masjid mengadakan pengumpulan zakat 

fitrah. Jika total zakat yang terkumpul adalah Rp 

15.000.000, dan zakat yang diterima untuk anak 

yatim adalah dua kali lipat dari zakat yang diterima 

untuk fakir miskin, berapa banyak zakat yang 

diterima untuk masing-masing kelompok? 

2. Di sebuah komunitas, diadakan kegiatan tadarus Al-

Qur'an. Jika total halaman Al-Qur'an yang dibaca oleh 

semua peserta adalah 240 halaman, dan jumlah 
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halaman yang dibaca oleh kelompok A adalah tiga kali 

lipat dari jumlah halaman yang dibaca oleh kelompok 

B, berapa banyak halaman yang dibaca oleh kelompok 

A? 

3. Seorang Bupati ingin menyediakan dana untuk dua 

kategori: pendidikan dasar dan kesehatan. Ia ingin 

menggalangkan dana sebesar Rp 50.000.000, dimana 

jumlah dana untuk pendidikan dasar adalah dua kali 

lipat lebih banyak daripada untuk dana kesehatan. 

Berapa selisih untuk masing-masih kategori dana? 

4. Seorang ayah meninggalkan harta warisan sebesar Rp 

60.000.000. Ia memiliki seorang istri, seorang anak 

laki-laki, dan seorang anak perempuan. Menurut 

hukum waris Islam, istri mendapatkan 1/8 dari harta 

warisan, sedangkan anak laki-laki mendapatkan dua 

kali lipat dari anak perempuan. Berapa banyak 

masing-masing ahli waris menerima? 

5. Seorang pengusaha ingin menyedekahkan uangnya 

dalam bentuk dua kategori: pendidikan dan 

kesehatan. Ia ingin menyedekahkan total Rp 

1.500.000, dimana jumlah sedekah untuk pendidikan 

adalah Rp 500.000 lebih banyak daripada untuk 

kesehatan. Berapa banyak uang yang disedekahkan 

untuk masing-masing kategori? 
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Lampiran 15 

Kunsi Jawaban Soal Pretest 

Kemampuan Literasi Numerasi SPLDV 

No Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 
1 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram, 
dan sebagainya) 
Diketahui:  
Total zakat terkumpul = 15.000.000 
Zakat untuk anak yatim dua kali zakat untuk 
fakir miskin. 
Ditanya: berapa banyak zakat yang diterima 
untuk masing-masing kelompok? 
 

4 12 

Dijawab: 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
langkah 1: membuat  model matematika 
misal  
                         

                            
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

                   
         

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode subtitusi 

               
                

              

  
          

 
 

                                     
     

              

4 
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Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan 
Jadi, zakat untuk anak yatim sebesar 
10.000.000 dan zakat untuk orang miskin 
sebesar 5.000.000. 

4 

2 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram, 
dan sebagainya) 
Diketahui:   
Total halaman yang dibaca semua peserta = 
240 halaman 
Jumlah halaman yang dibaca kelompok A tiga 
kali jumlah halaman yang dibaca kelompok B 
Ditanya:  
Berapa total halaman yang dibaca kelompok 
A? 
 

4 12 

Dijawab: 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
langkah 1: membuat  model matematika 
misal
                                        
                                        
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

            
         

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode subtitusi 

            
         

       

  
   

 
 

     

4 
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Mampu menafsirkan hasil analisis yang 
telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, jumlah halaman yang dibaca kelompok A 
sebanyak 240 halaman. 

4 

3 Mampu menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 
Diketahui : 
Total warisan = Rp 6.000.000 
Anggota yang mendapat warisan = istri, 1 anak 
laki-laki, dan 1 anak perempuan 

Bagian istri= 
 

 
 dari harta warisan 

Bagian anak laki-laki=2 kali lipat anak 
perempuan 
Ditanya : 
Berapa harta yang diterima masing-masing 
anak? 

4 12 

Dijawab: 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 

Bagian istri: 6.000.000-(
 

 
            

 6.000.000-(         
Sisa warisan: 5.250.000 
  
Misalkan: Bagian anak laki-laki= L 
 Bagian anak perempuan=P 
Bentuk SPLDV:               

     
Penyelesaian:               

               
             

4 
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Mampu menafsirkan hasil analisis yang 
telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, anak laki-laki mendapatkan 3.500.000 dan 
anak perempuan 1.250.000. 
 

4 

4 Mampu menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 
Diketahui:  
Total galangan dana: 50.000.000 
Jumlah dana untuk pendidikan dasar = 4 kali 
dari dana kesehatan 
Ditanya:  
Berapa selisih dari kedua dana tersebut? 

 

4 12 

Dijawab : 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
langkah 1:  Membuat model matematika 
  misal                    

                    
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

                   
         

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode eliminasi 
 
               
       
                

4 
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kedua: subtitusikan    1000.000 ke 
persamaan 2 

     
                
             

Selisih kedua dana tersebut  
                          

                
Mampu menafsirkan hasil analisis yang telah 
dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, selisih kedua dana tersebut adalah Rp 
30.000.000 

4 

5. Mampu menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 
Diketahui:  
Total sedekah : 1.500.000 
Jumlah sedekah untuk pendidikan= 500.000 
lebih banyak dari pada untuk kesehatan  

Ditanya: Ditanya:  
Berapa banyak uang yang disedekahkan untuk 
masing-masing kategori? 

4 12 

Dijawab : 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 

langkah 1:  Membuat model matematika 
misal Jumlah sedekah untuk pendidikan     

 Jumlah sedekah untuk kesehatan    
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

                  
                

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode subtitusi 

4 
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persamaan 2 sudah dalam bentuk        
subtitusikan pers.2 ke dalam pers.1  

                                   
                        

                     
                       

             

  
         

 
 

                    
subtitusikan           ke dalam pers. 2 

            
                  

                       
 
Mampu menafsirkan hasil analisis yang 
telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, dana sedekah untuk pendidikan sebesar 
500.000 dan dana sedekah untuk kesehatan 
sebesar 1.000.000,00. 

4 

Total Skor 60 
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Lampiran 16 

Hasil Pengisian Pretest 
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Lampiran 17 

Soal  Posttest  

Kemampuan Literasi Numerasi SPLDV 

Nama  : 

Kelas  : 

Alokasi Waktu : 

Petunjuk Khusus : 

 Bacalah do’a sebelum mengeerjakan soal. 

 Tuliskan dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban 

yang tersedia. 

 Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, 

tepat dan tepat. 

 Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih 

dahulu dengan teliti. 

 Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator. 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tahap-tahap 

penyelesaian yang telah kamu pelajari dengan tepat! 

1. Sebuah lembaga sosial mengumpulkan dana sosial 

untuk pembangunan rumah bagi keluarga kurang 

mampu dan pendidikan. Jika total dana yang 

terkumpul adalah Rp 50.000.000, dan dana untuk 

pembangunan rumah lebih banyak Rp 10.000.000 

dibandingkan dana untuk pendidikan anak-anak, 
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berapa banyak dana yang dialokasikan untuk masing-

masing tujuan? 

2. Di sebuah pesantren, terdapat dua kelompok santri 

yang menghafal Al-Qur'an. Jika total ayat yang dihafal 

oleh kedua kelompok adalah 600 ayat, dan kelompok 

A menghafal tiga kali lebih banyak daripada kelompok 

B, berapa banyak ayat yang dihafal oleh masing-

masing kelompok? 

3. Seorang ibu meninggal dan meninggalkan harta 

warisan sebesar Rp 50.000.000. Ia memiliki seorang 

suami, seorang anak laki-laki, dan dua anak 

perempuan. Suami mendapatkan 1/4 dari harta 

warisan, sedangkan anak laki-laki mendapatkan dua 

kali lipat dari masing-masing anak perempuan. 

Berapa banyak yang diterima oleh suami dan masing-

masing anak? 

4. Setiap hari, Ani membaca Al-Qur'an selama   menit 

dan belajar matematika selama   menit. Jika total 

waktu yang ia gunakan untuk kedua aktivitas tersebut 

adalah 90 menit, dan waktu yang ia gunakan untuk 

membaca Al-Qur'an 20 menit lebih lama dari belajar 

matematika, Berapa waktu yang dibutuhkan Ani 

untuk membaca Al-Qur'an ? 
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5. Di sebuah komunitas, terdapat 120 orang yang wajib 

membayar zakat fitrah. Jika setiap orang membayar 

zakat fitrah sebesar Rp 150.000, dan total zakat yang 

terkumpul digunakan untuk membantu 3 kelompok: 

anak yatim, fakir miskin, dan mualaf. Jika dana untuk 

anak yatim adalah setengah dari dana untuk fakir 

miskin, dan zakat untuk mualaf adalah Rp 3.000.000, 

berapa banyak dana yang dialokasikan untuk masing-

masing kelompok? 
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Lampiran 18 

Kunsi Jawaban Soal Posttest 

Kemampuan Literasi Numerasi SPLDV 

No Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 
1 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram, 
dan sebagainya) 
Diketahui:  
Total dana sosial terkumpul = 50.000.000 
Dana untuk pembangunan rumah 10.000 lebih 
banyak dari dana pendidikan 
Ditanya: berapa banyak dana yang 
dialokasikan untuk pendidikan? 

4 12 

Dijawab: 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
langkah 1: membuat  model matematika 
misal  
                               

                         
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

                   
                   

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode subtitusi 

               
                            

                         
                         

              

  
          

 
 

                                   

4 
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Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk 
memprediksi dan mengambil keputusan 
Jadi, dana untuk pendidikan sebesar 
25.000.000. 

4 

2 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel bagan, diagram, 
dan sebagainya) 
Diketahui:   
Total ayat yang dihafal dua kelompok = 600 
ayat 
Jumlah halaman yang dihafal kelompok A tiga 
kali jumlah halaman yang dihafal kelompok B 
Ditanya:  
Berapa total halaman yang dibaca kelompok A? 
 

4 12 

Dijawab: 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
langkah 1: membuat  model matematika 
misal
                                         
                                         
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

            
         

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode subtitusi 

            
         

       

  
   

 
 

      
 

         
         
      

4 

Mampu menafsirkan hasil analisis yang 4 
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telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, jumlah halaman yang dihafal kelompok A 
sebanyak 450 ayat dan oleh kelompok B 
sebanyak 150 ayat. 

3 Mampu menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 
Diketahui : 
Total warisan = Rp 50.000.000 
Anggota yang mendapat warisan = suami, 1 
anak laki-laki, dan 2 anak perempuan 

Bagian suami = 
 

 
 dari harta warisan 

Bagian anak laki-laki = 2 kali lipat anak 
perempuan 
Ditanya : 
Berapa harta yang diterima suami dan masing-
masing anak? 

4 12 

Dijawab: 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 

Bagian suami: 50.000.000-(
 

 
             

             
Sisa warisan: 50.000.000-           
 37.500.000 
Misalkan: Bagian anak laki-laki= L 
 Bagian anak perempuan=P 
Bentuk SPLDV:                 

     
Penyelesaian:                 

                 
              

  
         

 
 

            
     
               

4 
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Mampu menafsirkan hasil analisis yang 
telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, harta warisan yang diterima suami 
12.500.000,00 
Harta yang diterima anak laki-lakinya sebesar 
18.750.000,00 dan untuk masing-masing anak 
perempuan mendapatkan 9.375.000,00. 

4 

4 Mampu menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 
Diketahui: 
Total waktu yang ia gunakan untuk kedua 
aktivitas tersebut = 90 menit. 
Waktu yang ia gunakan untuk membaca Al-
Qur'an 20 menit lebih lama dari belajar 
matematika  
Ditanya : 
Berapa waktu yang dibutuhkan Ani untuk 
membaca Al-Qur'an     ? 

4 12 

Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 
Dijawab : 
Misalkan     Ani membaca Al-Qur'an 
      Ani belajar matematika 
Model SPLDV:            
             
(Menggunakan teknik subtitusi) 

Menjadikan        pada persamaan 2  
sehingga menjadi        
Subtitusi                   

            
            

         
         

       

4 
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Mampu menafsirkan hasil analisis yang 
telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, waktu yang dibutuhkan Ani untuk Al-
Qur'an adalah 55 menit. 

4 

5. Mampu menganalisis informasi dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, 
diagram, dll). 
Diketahui:  
Ada 120 orang yang wajib bayar zakat dengan 
masing-masing sebesar 150.000 
Total zakat dibagikan kepada orang fakir, 
orang miskin, dan mualaf. 
Zakat untuk orang fakir setengah dari zakat 
untuk orang miskin. 
Zakat untuk mualaf sebesar 3.000.000. 

Ditanya: Ditanya:  
Berapa banyak uang yang dizakatkan untuk 
orang fakir dan orang miskin? 

4 12 

Dijawab : 
Mampu menggunakan berbagai macam 
angka atau simbol yang terkait dengan 
matematika dasar dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari. 

langkah 1:  Membuat model matematika 
misal Jumlah zakat untuk orang fakir     

 Jumlah zakat untuk orang miskin    
Total zakat =                        
Zakat untuk fakir dan miskin =            - 
         = 15.000.000 
maka bentuk SPLDV nya yaitu 

                   

  
 

 
           

langkah 2: menyelesaikan penyelesaian 
menggunakan metode subtitusi 
persamaan 2 sudah dalam bentuk        

4 
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subtitusikan pers.2 ke dalam pers.1  
                                    

                  
              

 
 

  
          

 
 

                        
 

     
               

                          
Mampu menafsirkan hasil analisis yang 
telah dilakukan untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan 
Jadi, zakat untuk orang fakir sebesar 
5.000.000 dan zakat untuk orang miskin 
sebesar 10.000.000,00. 

4 

Total Skor 60 
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Lampiran 19 

Hasil Pengisian Posttest 
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228 
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Lampiran 20 

Uji Normalitas nilai Pretest kelas VIII C 

No                           

1 9 -1,797 0,04 0,08 0,044 

2 9 -1,797 0,04 0,08 0,044 

3 11 -1,623 0,05 0,12 0,068 

4 17 -1,099 0,14 0,2 0,064 

5 17 -1,099 0,14 0,2 0,064 

6 22 -0,662 0,25 0,24 0,014 

7 25 -0,400 0,34 0,32 0,025 

8 25 -0,400 0,34 0,32 0,025 

9 28 -0,138 0,45 0,52 0,075 

10 28 -0,138 0,45 0,52 0,075 

11 28 -0,138 0,45 0,52 0,075 

12 28 -0,138 0,45 0,52 0,075 

13 28 -0,138 0,45 0,52 0,075 

14 30 0,037 0,51 0,6 0,085 

15 30 0,037 0,51 0,6 0,085 

16 33 0,299 0,62 0,72 0,102 

17 33 0,299 0,62 0,72 0,102 

18 33 0,299 0,62 0,72 0,102 

19 36 0,561 0,71 0,84 0,127 

20 36 0,561 0,71 0,84 0,127 

21 36 0,561 0,71 0,84 0,127 

22 39 0,823 0,79 0,92 0,125 

23 39 0,823 0,79 0,92 0,125 

24 44 1,260 0,90 0,96 0,064 

25 47 1,522 0,94 1 0,064 

26 58 2,483 0,99 1,04 0,047 

Hipotesis : 
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Keputusan : 

Jika nilai                maka    diterima dan    ditolak 

Jika nilai                maka    ditolak dan   diterima 

            ̅  
29,58 

                   
11,45 

        0,127 

       0,169 

 

Karena                   yaitu              maka 

   diterima artinya nilai prettest berdistribusi normal.    
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Lampiran 21 

Uji Normalitas nilai Postest kelas VIII C 

No                           

1 38,3 -1,51 0,065 0,038 0,027 

2 40,0 -1,38 0,084 0,077 0,007 

3 43,3 -1,11 0,133 0,115 0,018 

4 45,0 -0,98 0,164 0,192 0,029 

5 45,0 -0,98 0,164 0,192 0,029 

6 43,0 -1,14 0,127 0,231 0,103 

7 46,7 -0,85 0,199 0,269 0,071 

8 48,3 -0,71 0,238 0,308 0,070 

9 50,0 -0,58 0,281 0,346 0,066 

10 51,7 -0,45 0,327 0,385 0,058 

11 53,3 -0,32 0,376 0,500 0,124 

12 53,3 -0,32 0,376 0,500 0,124 

13 53,3 -0,32 0,376 0,500 0,124 

14 55,0 -0,18 0,427 0,538 0,111 

15 60,0 0,22 0,585 0,615 0,030 

16 60,0 0,22 0,585 0,615 0,030 

17 61,7 0,35 0,636 0,654 0,018 

18 63,3 0,48 0,685 0,731 0,046 

19 63,3 0,48 0,685 0,731 0,046 

20 65,0 0,61 0,730 0,769 0,039 

21 66,7 0,75 0,772 0,808 0,035 

22 70,0 1,01 0,844 0,846 0,002 

23 75,0 1,41 0,921 0,885 0,036 

24 76,7 1,54 0,939 0,962 0,023 

25 76,7 1,54 0,939 0,962 0,023 

26 85,0 2,21 0,986 1,000 0,014 
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Hipotesis : 

                                                     

                                                           

Keputusan : 

Jika nilai                maka    diterima dan    ditolak 

Jika nilai                maka    ditolak dan   diterima 

            ̅  57 

                   12,55 

        0,124 

       0,1699 

Karena                   yaitu              maka 

   diterima artinya nilai postest berdistribusi normal.     
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Lampiran 22 

Uji t berpasangan (Uji Paired Sample T- test) 

 

Hipote$sis yang digunakan adalah: 

         Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Berbasis Kontekstual tidak 

efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi peserta 

didik kelas VIII MTs Darul Ulum 

Semarang.  

 

          

Modul SPLDV Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Berbasis Kontekstual efektif 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi peserta didik kelas 

VIII MTs Darul Ulum Semarang. 

Keterangan: 

    Posttest kemampuan literasi numerasi  setelah 

penggunaan modul 

    Pretest kemampuan literasi numerasi  sebelum  

penggunaan modul 

Hasil keputusan :  

Apabila |                maka tolak   , artinya Modul SPLDV 

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual 

efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. 
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  Subjek  pretest Posttest      

1 C-9 58 85 27 729 

2 C-12 36 77 41 1654 

3 C-16 30 77 47 2178 

4 C-24 30 75 45 2025 

5 C-10 39 70 31 961 

6 C-20 28 67 39 1495 

7 C-26 28 65 37 1369 

8 C-4 33 63 30 920 

9 C-19 44 63 19 374 

10 C-13 36 62 26 659 

11 C-5 25 60 35 1225 

12 C-6 36 60 24 576 

13 C-1 39 55 16 256 

14 C-8 9 53 44 1965 

15 C-17 17 53 36 1320 

16 C-22 28 53 25 642 

17 C-14 17 52 35 1202 

18 C-11 28 50 22 484 

19 C-7 47 48 1 2 

20 C-2 22 47 25 608 

21 C-21 28 43 15 235 

22 C-23 11 47 36 1272 

23 C-18 33 45 12 144 

24 C-25 33 43 10 107 

25 C-3 9 40 31 961 

26 C-15 25 38 13 178 

  Jumlah 723 23540 

1. Menghitung   
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  √
 

   
 ∑   

 ∑   

 
  

  √  

    
 ∑   

 ∑  
 

  
  

  √
 

  
{      

    

  
} 

  √
 

  
{      

       

  
} 

         

 

2. Menghitung          

        
∑ 

 
 

 

  
 

        
   

  
 
      

   
 

               

 

3. Menghitung        

                   

Dikare$nakan |                  yaitu                

maka tolak   , atau Rata-rata kemampuan literasi 

numerasi peserta didik setelah menggunakan modul 

lebih dari rata-rata kemampuan literasi numerasi 

peserta didik sebelum menggunakan modul 

pembelajaran. 
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Lampiran 23 

Uji Coba Pretest Kelas VIII B 

No Kode 

Nomor Soal 
Jumla

h 

Nilai 

Akhi

r 1 2 3 4 5 

11 A-11 12 12 9 12 4 49 82 

8 A-05 12 6 7 10 12 47 78 

4 A-21 8 8 12 8 10 46 77 

23 A-9 10 8 10 10 8 46 77 

21 A-17 8 8 8 10 12 46 77 

5 A-04 5 12 9 9 9 44 73 

19 A-24 8 8 8 8 12 44 73 

17 A-23 8 10 10 8 8 44 73 

20 A-08 8 8 6 12 8 42 70 

9 A-20 8 12 6 8 8 42 70 

24 A-19 8 4 12 6 9 39 65 

6 A-06 7 6 6 10 6 35 58 

12 A-13 6 5 6 4 4 25 42 

13 A-12 4 4 6 6 4 24 40 

15 A-15 4 4 4 4 4 20 33 

7 A-10 3 4 5 6 2 20 33 
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1 A-1 4 4 2 6 3 19 32 

10 A-18 4 3 4 4 4 19 32 

18 A-14 4 4 2 4 4 18 30 

2 A-7 2 2 4 3 6 17 28 

16 A-2 2 2 4 2 6 16 27 

14 A-16 4 2 2 2 4 14 23 

3 A-3 1 2 3 2 3 11 18 

22 A-22 3 1 1 1 2 8 13 

V
A

L
ID

IT
A

S
 

       0,4044     

        0,899 0,87
1 

0,85
9 

0,90
7 

0,79
8 

    

Kriteria valid Vali

d 

Vali

d 

vali

d 

vali

d 
    

R
E

L
IA

B
IL

IT
A

S
 

Var/item 9,43 11,5
6 

9,99 11,0
4 

10,1
4 

195,81   

Jumlah 

varian 

52,17
6 

RELIABEL 
Cronbac

h's Alpha 

0,917 

Tingkat kesukaran pretests 

SOAL 1 2 3 4 5 

RATA-RATA 5,96 
 

5,79 6,08 6,46 6,33 

Skor maks 12 12 12 12 12 
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TK 0,50 0,48 0,51 0,54 0,53 

Kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

Daya Beda soal pretest 

Kelompok atas 

N

o 
Kode 1 2 3 4 5 

1 
A-11 12 12 9 12 4 

2 
A-08 12 6 7 10 12 

3 
A-21 8 8 12 8 10 

4 
A-05 10 8 10 10 8 

5 
A-9 8 8 8 10 12 

6 
A-04 5 12 9 9 9 

7 
A-17 8 8 8 8 12 

8 
A-24 8 10 10 8 8 

9 
A-23 8 8 6 12 8 

10 
A-20 8 12 6 8 8 

11 
A-19 8 4 12 6 9 

12 
A-06 7 6 6 10 6 

 Rata-Rata 
8,50 8,50 8,58 9,25 8,83 

Kelompok bawah 
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1 
A-13 6 5 6 4 4 

2 
A-12 4 4 6 6 4 

3 
A-15 4 4 4 4 4 

4 
A-10 3 4 5 6 2 

5 
A-1 4 4 2 6 3 

6 
A-18 4 3 4 4 4 

7 
A-14 4 4 2 4 4 

8 
A-7 2 2 4 3 6 

9 
A-2 2 2 4 2 6 

10 
A-16 4 2 2 2 4 

11 
A-3 1 2 3 2 3 

12 
A-22 3 1 1 1 2 

 

Rata-Rata 
3,42 3,08 3,58 3,67 3,83 

Dp 0,42
4 

0,451 0,417 0,465 
0,41

7 
Kriteria 

Baik Baik Baik Baik Baik 
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Lampiran 24 

Uji Coba Postest Kelas VIII B 

Kode Butir Jumla

h 

Nil

ai 
1 2 3 4 5 

A-08 
12 8 12 9 10 51 85 

A-11 
10 9 8 10 10 47 78 

A-04 
9 10 10 8 8 45 75 

A-23 
9 8 9 8 10 44 73 

A-21 
10 12 8 8 8 46 77 

A-05 
10 10 6 8 8 42 70 

A-19 
8 8 8 10 12 46 77 

A-17 
8 8 10 9 6 41 68 

A-20 
10 8 8 8 6 40 67 

A-9 
8 10 12 9 4 43 72 

A-24 
8 9 8 6 8 39 65 

A-06 
10 6 10 6 8 40 67 

A-12 
6 5 6 6 6 29 48 

A-13 
6 6 6 4 4 26 43 

A-15 
5 4 3 4 3 19 32 

A-7 
4 4 2 4 4 18 30 
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A-1 
6 4 3 2 4 19 32 

A-10 
4 4 4 4 2 18 30 

A-18 
4 4 2 2 2 14 23 

A-2 
4 3 2 4 3 16 27 

A-16 
4 2 2 4 2 14 23 

A-14 
4 4 2 2 3 15 25 

A-3 
2 2 6 3 2 15 25 

A-22 
4 2 3 2 2 13 22 

         0,945 0,918 0,899 0,942 0,899     

        0,404     

Kriteri

a 

Valid Valid Valid Valid Valid     

var/it

em 

189,3
62 

189,3
62 

189,3
62 

189,3
62 

189,3
62 

189,3
62 

  

Var 

total 45,06
9 Reliabel 

Kriteri

a 
0,952 
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Tingkat kesukaran postest 

Soal 1 2 3 4 5 
Rata-
Rata 6,88 6,25 6,25 5,83 5,63 

SMI 12 

TK 0,573 0,521 0,521 0,486 0,469 

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
 

Daya beda soal postest 

Kelompok atas 

Kode 
Butir 

1 2 3 4 5 

A-08 12 8 12 9 10 

A-11 10 9 8 10 10 

A-21 10 12 8 8 8 

A-19 8 8 8 10 12 

A-04 9 10 10 8 8 

A-23 9 8 9 8 10 

A-9 8 10 12 9 4 

A-05 10 10 6 8 8 

A-17 8 8 10 9 6 

A-20 10 8 8 8 6 

A-06 10 6 10 6 8 

A-24 8 9 8 6 8 
RATA-
RATA 9,33 8,83 9,08 8,25 8,17 

Kelompok bawah 

A-12 6 5 6 6 6 

A-13 6 6 6 4 4 

A-15 5 4 3 4 3 
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A-1 6 4 3 2 4 

A-7 4 4 2 4 4 

A-10 4 4 4 4 2 

A-2 4 3 2 4 3 

A-14 4 4 2 2 3 

A-3 2 2 6 3 2 

A-18 4 4 2 2 2 

A-16 4 2 2 4 2 

A-22 4 2 3 2 2 
RATA-
RATA 4,42 3,67 3,42 3,42 3,08 

DB 0,410 0,431 0,472 0,403 0,424 

Kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK 
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Lampiran 25 

Perhitungan Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Beda Dan 

Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Pretest 

 

1. Uji validitas 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

Keterangan3 

        = koefisien korelasi antara variabel X dan  

  variabel Y 

       = banyaknya peserta tes 

∑    = jumlah skor item 

∑     = jumlah skor item total 

∑   =hasil perkalian antara skor item dengan skor 

  total 

∑    = jumlah skor item kuadrat 

∑   = jumlah skor total kuadrat 

Kriteria : 

Apabila            maka butir soal valid 

Perhitungan: 

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen 

kemampuan literasi numerasi nomor 1. Untuk butir 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 

menggunakan data dari tabel analisis butir soal. 

No Kode 

skor 
butir 
soal 

no.1 (X) 

Total 
Skor 
(Y) 

      XY 

1 B-01 12 49 144 2401 588 
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2 B-02 12 47 144 2209 564 

3 B-03 8 46 64 2116 368 

4 B-04 10 46 100 2116 460 

5 B-05 8 46 64 2116 368 

6 B-06 5 44 25 1936 220 

7 B-07 8 44 64 1936 352 

8 B-08 8 44 64 1936 352 

9 B-09 8 42 64 1764 336 

10 B-10 8 42 64 1764 336 

11 B-11 8 39 64 1521 312 

12 B-12 7 35 49 1225 245 

13 B-13 6 25 36 625 150 

14 B-14 4 24 16 576 96 

15 B-15 4 20 16 400 80 

16 B-16 3 20 9 400 60 

17 B-17 4 19 16 361 76 

18 B-18 4 19 16 361 76 

19 B-19 4 18 16 324 72 

20 B-20 2 17 4 289 34 

21 B-21 2 16 4 256 32 

22 B-22 4 14 16 196 56 

23 B-23 1 11 1 121 11 

24 B-24 3 8 9 64 24 

∑   143 735 1069 27013 5268 
Jumlah 

Kuadrat 20449 540225       

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

    
                   

√                                    
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√                               
 

           

Pada taraf signifikan 5% dengan N=24, diperoleh 

              karena           , maka dapat 

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Rumus: 

     
 

   
    

∑  
 

  
   

Keterangan: 

    : Koefisien reliabel 

  : Banyaknya butir soal 

  
  : Varians skor total ke-i 

  
  : Varians skor total 

Kriteria: 

Soal dikatakan reliabel jika         . 

Perhitungan: 

Jumlah varian total    
   

  
          

Jumlah varians skor tiap butir soal 

∑  
    

    
    

    
    

  

                                         

        

     
 

   
    

∑  
 

  
   



247 
 

 

     
 

   
    

      

       
  

           

Berdasarkan data didapatkan                 , maka 

dapat disimpulkan bahwa soal reliabel dengan tingkat 

reliabilitas tinggi. 

Kriteria koefisien korelasi reliabilitas tes (Rizki Riyani et al 

:2017) : 

Rentang Kriteria 

              Sangat rendah 

              Rendah 

              Sedang 

              Tinggi 

              Sangat tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Rumus: 

   
    

                             
 

Keterangan: 

    : Tingkat Kesukaran 

mean : Rata-rata skor jawaban 

 

Kriteria TK menurut Witherington dalam Anas sudijono 

Interval Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 
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0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Perhitungan: 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal 

instrumen kemampuan literasi numerasi nomor 1. Untuk 

butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 

menggunakan data dari tabel analisis butir soal. Skor 

maksimal=12 

No Kode 
skor butir soal no.1 

(X) 

1 B-01 12 

2 B-02 12 

3 B-03 8 

4 B-04 10 

5 B-05 8 

6 B-06 5 

7 B-07 8 

8 B-08 8 

9 B-09 8 

10 B-10 8 

11 B-11 8 

12 B-12 7 

13 B-13 6 

14 B-14 4 

15 B-15 4 

16 B-16 3 

17 B-17 4 

18 B-18 4 

19 B-19 4 

20 B-20 2 
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21 B-21 2 

22 B-22 4 

23 B-23 1 

24 B-24 3 

Rata-rata 5,96 

 

   
    

                             
 

   
    

  
 

        

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai 

tingkat kesukaran sedang. 

 

4. Daya beda soal 

Rumus: 

   
  
̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

Keterangan: 

DP : Daya Beda 

  
̅̅ ̅ : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 

  
̅̅̅̅  : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok  
   bawah 

SMI : Skor maksimum ideal 

Kriteria Daya Beda  menurut Anas sudijono 
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Interval Interpretasi 

0,70-1 baik sekali 

0,40-0,69 Baik 

0,20-0,39 Cukup 

0,00-0,19 kurang baik 

Perhitungan: 

Contoh perhitungan Daya beda pada butir soal instrumen 

kemampuan literasi numerasi nomor 1. Untuk butir 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 

menggunakan data dari tabel analisis butir soal. Skor 

maksimal=12 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

N0 Kode Skor No Kode Skor 

1 B-11 12 13 B-12 6 

2 B-8 12 14 B-13 4 

3 B-4 8 15 B-15 4 

4 B-23 10 16 B-7 3 

5 B-21 8 17 B-1 4 

6 B-5 5 18 B-10 4 

7 B-19 8 19 B-18 4 

8 B-17 8 20 B-2 2 

9 B-20 8 21 B-16 2 

10 B-9 8 22 B-14 4 

11 B-24 8 23 B-3 1 

12 B-6 7 24 B-22 3 

Rata-Rata 8,50 Rata-Rata 3,417 

SMI 12 

Daya beda 0,424 
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̅̅ ̅    

̅̅̅̅

   
 

   
          

  
 

   
     

  
 

         

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya 

pembeda baik. 
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Lampiran 26 

Lembar Angket Respons Peserta Didik Terhadap Modul 

SPLDV Kontekstual Berbasis Nilai-Nilai Keislaman  

Identitas Responden: 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Umum: 

 Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah 
membaca dan menggunakan Modul SPLDV Terintegrasi 
Nilai-Nilai Keislaman Berbasis Kontekstual untuk 
Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Peserta 
Didik Kelas VIII SMP/MTs. 

 Tuliskan terlebih dahulu identitas Anda pada tempat 
yang sudah disediakan. 

 Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini 
sebelum Anda memilih jawaban. 

Petunjuk Penilaian 

 Isilah dengan tanda checklist (  ) pada pilihan yang telah 
disediakan sesuai dengan jawaban Anda. 
Kriteria Penilaian 
SS   : Sangat Setuju TS   : Tidak Setuju 
S    : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

 Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

No Aspek Pernyataan 
Penilaian 

SS S TS STS 
1.  Materi 

atau Isi 
Modul 

a. Saya dapat 
memahami materi 
pada modul 

    

b. Saya dapat     
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memahami 
langkah-langkah 
kegiatan pada 
modul 

c. Saya dapat 
menggunakan 
modul dengan 
mudah 

    

d. Saya dapat belajar 
aktif dengan 
menggunakan 
modul SPLDV 
berbasis 
kontekstual 
terintegrasi nilai-
nilai keislaman 

    

e. Saya merasa materi 
yang disampaikan 
singkat dan lengkap 

    

2.  Kesesu
aian 
Bahasa 

f. Kalimat yang 
digunakan dalam 
modul jelas dan 
mudah dipahami 

    

g. Bahasa yang 
digunakan 
sederhana dan 
mudah dipahami 

    

h. Huruf yang 
digunakan mudah 
dibaca 

    

i. Saya merasa lebih 
mudah belajar 
dengan 
menggunakan 
modul ini. 

    

j. Materi dalam modul 
dapat mendorong 
rasa keingintahuan 
saya 

    

k. Modul ini membuat     
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belajar saya lebih 
runtut dan terarah 

l. Modul ini dapat 
membuat belajar 
matematika tidak 
membosankan 

    

m. Modul ini dapat 
digunakan sebagai 
sarana belajar 
mandiri 

    

4. Nilai-
Nilai 
Keisla
man  

n. Dengan 
menggunakan 
modul ini, saya 
menjadi lebih giat 
lagi belajar 
(meneladani 
Alkwarizmi) 

    

o. Dengan modul ini, 
saya menjadi rajin 
membaca Al-Qur’an. 

    

p. Dengan 
menggunakan 
modul ini, saya 
lebih senang belajar 
secara berkelompok 
dengan teman 
(muusyawarah) 

    

q. Dengan 
menggunakan 
modul ini, saya 
tidak mudah 
menyerah ketika 
mendapat kesulitan 

    

r. Dengan 
menggunakan 
modul ini, Saya 
menjadi lebih 
memahami 
keagungan Allah 
SWT seperti cerita 
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mengenai ashabul 
kahfi. 

 

Komentar dan Saran 

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

................................................................................................................................

.... 

Semarang, 6 Maret 2025 

Peserta didik 

 

 

 

(.............................) 
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Lampiran 27 

 

Hasil Pengisian Angket Respon Peserta Didik 

 
 

  

a b c d e f g h i j k l m n o p q r

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

1 ARDIAN ACHMAD 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3

2 CHELSEA RAHMADANI 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2

3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4

3 DAFFA ARKAN 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1

3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3

4 EKA LESTIANA 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2

4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3

5 FADIKA PRIMA 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2

4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4

6 FARHAN IHSANUDIN 1 1 2 2 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

7 FIDELIA SISCHA 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4

8 GALANG ADITIO 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

9 HIDAYATUL ZULFAH 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 KHARISMA DWI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

11 MALIKA DIANA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4

12 MAULYDA DINA 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4

13 MISKIA NINGSIH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1

2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4

14 MUALIF ZIDHA 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1

2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

15 MUHAMMAD ARGHA MAULANA 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 4

16 MUHAMMAD ARSYA RINU 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 1

3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4

17 RAFIE GIFARIAL 2 2 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1

4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 2 4 2 4

18 RIO ADNAN 1 3 1 4 2 1 2 1 1 1 2 1 4 1 3 1 3 1

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

19 SEPTIA RAMADHANI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

20 SUCI WULANDARI 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2

3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 4

21 SYIFA ARRAHMAH 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1

3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3

22 TIAS WULANDARI 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2

3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4

23 WILDAN RIZKI 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

24 ZAKI ZULFA 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1

4 3 4 2 3 4 1 1 1 1 3 2 1 3 3 1 2 2

25 MUHAMMAD NUR MAULANA 1 2 1 3 2 1 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3

3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4

26 JASMINE KHARISMA PUTRI 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 1

NAMANO
1 2 3
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Lampiran 28 

 

Sampel Pengisian Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 29 

Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 30 

Dokumentasi 

Pembelajaran dengan modul pembelajaran di kelas uji 

coba produk 
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Lampiran 31 

Dokumentasi Uji Coba Tes Pretest dan Posttest Di Kelas 

VIII B 

 
 

Wawancara dengan guru pengampu 
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Lampiran 33 

Biodata Penulis 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Azkal Muna 

Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 11 Januari 2002 

Alamat   : Undaan Kidul Karanganyar  

     Demak 

HP   : 085865110992 

E-Mail   : azkalmuna11@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal  

1. TK Siwi Peni 

2. SDN 1 Undaan Kidul 

3. MTs Salafiyah Roudlotul Mujahadah 

4. MA NU Banat Kudus 

5. UIN Walisongo Semarang 

Pendidikan Non Formal 

1. TPQ Nurul Huda 

2. Madin Ainul Huda 

3. PP. Roudlotul Muta’allimat Kudus 

4. PP. Darul Quran Syifaul Janan Semarang 

C. Karya 

1. Buku bunga rampai “Kisah Kasih Pengabdian 

Sejati” tahun 2024 

    Semarang, 24 April 2025 

 

Azkal Muna 

               NIM : 2108056031 


